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Upaya penundaan pernikahan dini dapat dilakukan melalui layanan peer group 
counseling yang diberikan kepada relawan Generasi Berencana (GenRe) binaan 
DPPKBP2PA sebagai role model remaja di Kota Tegal sebagai salah satu keterampilan 
dalam memberikan sosialisasi penundaan usia pernikahan dini kepada remaja. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penundaan usia pernikahan dini pada 
relawan Generasi Berencana melalui peer group counseling di era pandemi Covid-19. 
Populasi penelitian sebanyak 34 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan mix 
methods dengan menggunakan desain penelitian Sequential Exploratory. Lokasi 
penelitian dilakukan pada anggota relawan GenRe periode 2020-2022 SK Walikota 
Kota Tegal dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
angket dan dokumentasi. Data dianalisis dengan Milles Huberman, statistik deskriptif, 
uji normalitas, uji linearitas dan t-test. 
Hasil dari penelitin menunjukan relawan GenRe memiliki persepsi tentang 
penundaan pernikahan dini didasari dengan adanya program GenRe serta peran serta 
dalam mensukseskan program pemerintah yang kaitannya edukasi batasan usia 
menikah, Pelaksanaan peer group counseling telah baik dan dapat digunakan sebagai 
media bagi anggota relawan forum GenRe untuk mengedukasi PIK-R sekolah maupun 
masyarakat melalui pendampingan yang dilakukan oleh peneliti.  
Hasil skor sebelum diberi perlakuan pada kriterium rendah dengan persentase 
41% pada rentang interval 88-97 pada frekuensi 14 dan setelah diberikan treatment 
kriterium rendah pada rentang interval 94-99 dengan persentase 26% frekuensi 9, serta 
hasil dari paired sample t-test dengan nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 atau < 
0,05 dengan df = 16, maka harga ttabel 2,119 dengan thitung 5,182 menunjukan perbedaan 
yang bermakna dalam pemberian perlakuan peer group counseling pada masing-
masing anggota relawan GenRe Kota Tegal terhadap penundaan usia pernikahan dini.  
Adapun saran yang diajukan bagi DPPKBP2PA untuk tetap mendukung secara 
penuh program dari GenRe, kepada guru BK selaku pembina PIK-R untuk 
mendampingi serta mengajarkan keterampilan yang harus dimiliki olah seorang 
konselor sebaya dan bagi remaja forum GenRe Kota Tegal agar memiliki kesadaran 
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An effort to delay early marriage can be done through peer group counseling 
services provided to Generation Planning (GenRe) volunteers assisted by 
DPPKBP2PA as a role model for adolescents in Tegal City as one of the skills in 
providing socialization of delaying early marriage to adolescents. The purpose of this 
study was to determine the delay in early marriage age for Generation Planning 
volunteers through peer group counseling in the Covid-19 pandemic era. The research 
population was 34 people. This study uses a mix methods approach using a Sequential 
Exploratory research design. The location of the research was carried out on members 
of the GenRe volunteers for the 2020-2022 SK Mayor of Tegal City with data 
collection techniques using interviews, observations, questionnaires and 
documentation. Data were analyzed by Milles Huberman, descriptive statistics, 
normality test, linearity test and t-test. 
The results of the study show that GenRe volunteers have a perception of 
delaying early marriage based on the GenRe program and their participation in the 
success of government programs related to education on the age limit for marriage. The 
implementation of peer group counseling has been good and can be used as a medium 
for members of the GenRe forum volunteer to educate PIK. -R of schools and 
communities through assistance provided by researchers. The results of the score 
before being treated with a low criterion with a percentage of 41% in the interval range 
of 88-97 at a frequency of 14 and after being given treatment with a low criterion in an 
interval of 94-99 with a percentage of 26% with a frequency of 9, as well as the results 
of the paired sample t-test with a value of the significance (2-tailed) is 0.000 or <0.05 
with df = 16, then the price of ttable 2,119 with tcount 5,182 shows a significant difference 
in providing peer group counseling treatment to each member of the Tegal City GenRe 
volunteer towards delaying early marriage age. . 
The suggestions submitted for DPPKBP2PA to continue to fully support the 
program from GenRe, to BK teachers as PIK-R coaches to assist and teach skills that 
must be possessed by a peer counselor and for youth of the Tegal City GenRe forum 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pandemi yang menyerang seluruh wilayah di belahan dunia, di Indonesia 
terhitung mulai bulan Maret 2020 hingga sekarang wabah pandemi belum juga 
selesai. Pandemi yang asal mulanya dari daratan China tepatnya di Wuhan 
menyebabkan beberapa permasalahan baru di berbagai negara termasuk di 
Indonesia. Permasalahan yang muncul salah satunya adalah dengan strategi 
gerakan pembatasan sosial berskala besar yang memicu konflik antar wilayah. 
Banyak pro kontra dengan kebijakan tersebut, konflik paling dirasa adalah 
masyarakat yang enggan mentaati kebijakan.  
Ketaatan masyarakat yang kurang membuat beberapa pelanggaran 
terhadap kebijakan yang ada, Pelanggaran yang sempat menjadi perbincangan 
salah satunya dari wilayah Tegal dimana hajatan atau pesta perkawinan yang 
dilakukan oleh wakil ketua DPRD Kota Tegal periode 2021-2025 yang akhirnya 
menjadi tersangka atas kasus tersebut. Kasus tersebut hanya salah satu dari sekian 
banyaknya kasus melaksanakan pernikahan di masa pandemi sebagai bentuk 
pelanggaran kebijakan pemerintah dari 5M salah satunya menghindari kerumunan 
yang tersorot kamera, dari sisi tidak tersorot oleh kamera kemungkinan kasus 
menikahkan anak semakin nyata dengan motivasi pasangan ingin menikah tidak 
perlu mewah untuk dapat bersatu dengan seorang yang katanya saling mencintai.  
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Pernikahan yang tidak mempertimbangkan usia disebut dengan pernikahan 
dini, menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, “pernikahan di bawah 
usia 19 tahun dengan ketentuan telah mengantongi ijin dari kedua orang tua baik 
pihak laki-laki maupun wanita”. 
Mencermati dari Undang-undang tersebut apabila terjadi suatu hal yang 
menyimpang dari Undang-Undang seperti kasus kehamilan di luar penikahan 
sebelum wanita mencapai umur 16 tahun dan pria belum mencapai umur 19 tahun 
maka Undang-Undang tersebut masih bisa memberikan kemungkinan dari batas 
usia yang telah ditetapkan dengan cara meminta dispensasi kepada pengadilan 
atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua dari pihak wanita dan pria, 
hal tersebut didasari pada pasal 7 ayat 2 Undang-Undang Perkawinan No. 1 
Tahun 1974.  
Dispensasi tersebut semakin marak terjadi seiring remaja dengan 
perkembangan zaman yang memprihatinkan. Remaja di era yang semuanya serba 
modern dengan segala percepatannya menjadi salah satu faktor pendorong yang 
mempengaruhi kematangan hormon dari remaja, remaja yang semestinya masih 
bermain harus menelan informasi-informasi hubungan cinta tidak semestinya 
terlalu dini yang memicu kematangan hormon dini. Hubungan yang terjalin secara 
dini pada anak atau remaja lebih mudah memunculkan rasa mudah bosan dan 
menginginkan sesuatu yang baru sehingga dapat memicu terjadinya suatu 
hubungan yang tidak sehat dimana dalam hubungan tidak sehat ini rentan 
terjadinya tindakan seksual yang melanggar norma, kekerasan baik yang terjadi 
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secara verbal maupun nonverbal yang diterima secara langsung maupun didunia 
maya, kekerasan didunia maya kian marak terjadi seiring dengan perkembangan 
berbagai layanan media sosial seperti Facebook, Twitter hingga Instagram dan 
dampak yang ditimbulkan dari menjalin hubungan secara dini yang paling parah 
adalah kekerasan seksual yang memaksa pasangan untuk melakukan sesuatu 
diluar batas hingga menyebabkan kehamilan tidak diinginkan.  
Kehamilan yang tidak diinginkan dampaknya bukan saja menyerang 
kesehatan, lebih luas dampak dari kehamilan tidak diinginkan dapat menyebabkan 
tekanan secara psikologis yang datang dari emosional pasangan yang belum 
matang serta sanksi sosial yang diberikan masyarakat kepada pasangan yang harus 
menikah diusia dini karena mengalami kehamilan yang tidak diinginkan.  
Bila dilihat dari sudut pandang ekonomi, remaja tidak jarang menjadi 
sasaran bagi keluarganya untuk menikahkan anaknya memiliki dengan tujuan 
untuk memperoleh sebagian kekayaan dari yang dimiliki calon pasangannya dan 
bermuara pada nasib remaja yang diserahkan kepada pihak yang memiliki 
perkenomian menengah ke atas.  
Sisi buruk yang dapat dijadikan dasar tentang dampak dari menikah muda 
dari segi ekonomi bahwa: 
“The findings reveal that about onetenth of the respondents live in richer 
households, one-fifth live in poorer households, while a significant 
proportion of more than two-thirds live in middle-income households. 
Less than half of the sampled respondents live with both parents, while 
about three-inten respondents live with either parent” (Biney 2019:1). 
 
Mencermati penelitian tersebut di atas, pasangan yang menikah diusia 
muda akan menempati tempat tinggal di salah satu pasangan yang memiliki 
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kekayaan lebih atau menengah bahkan biasanya menempati rumah salah satu dari 
orang tua pasangan.  
Hal tersebut seiring perkembangan zaman menjadi hal yang biasa terlebih 
apabila yang terjerat kasus tersebut masih duduk dibangku sekolah dan kehilangan 
masa pendidikannya. Selain kehilangan masa Pendidikan, individu tersebut akan 
menghadapi sebuah kasus kehamilan muda yang tidak diinginkan dan ini akan 
menimbulkan trauma yang berdampak pada dirinya sendiri sehingga yang 
bersangkutan mengalami kesulitan dalam mengarungi bahtera rumah tangga.  
Dari kajian yang telah disajikan pada bahasan tersebut diatas bahwa 
pasangan yang menikah di usia muda barangkali juga banyak dijumpai di 
Indonesia salah satunya adalah lokasi yang penulis jadikan objek penelitian yakni 
di Kota Tegal.  
Studi empiris ternyata di Kota Tegal sebuah kota yang cukup memiliki 
eksistensi secara teritorial dijumpai adanya, kasus seorang remaja dengan inisial 
(E) yang merupakan peserta didik SMA harus menanggung malu akibat dari 
perilaku seks bebas yang dilakukannya bersama pasangan. Dirinya mengalami 
kehamilan tidak diinginkan dan memilih menyembunyikan bayinya dikediaman 
pasangan, bukan di lingkungan (E).  
Hasil empiris tersebut mendorong penulis untuk membantu para remaja 
yang memiliki kesamaan kasus dengan memberikan edukasi pernikahan dengan 
layanan peer group counseling bahwa pelatihan konselor sebaya dapat menjadi 
suatu pilihan yang tepat dalam upaya membentengi anak atau remaja dari 
pengaruh negatif lingkungan (Sarmin 2017:102). 
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Temuan dalam penelitian tersebut menjadi semakin yakin bahwa begitu 
pentingnya peran sebaya untuk menanggulangi pengaruh negatif salah satunya 
pernikahan dini yang secara statistik masih signifikan, menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS), persentase pernikahan dini di Indonesia meningkat dari tahun 
2017 yang hanya 14,18 persen menjadi 15,66 persen pada 2018 dan angkanya 
semakin naik dengan adanya kondisi pandemi seperti sekarang.  
Mau tidak mau dampak pandemi Covid-19 memberikan peluang untuk 
dijadikan dasar sebagai faktor pendorong terjadinya pernikahan dini. Salah satu 
riset tentang permohonan dispensasi pernikahan dini bahwa menikah dini juga 
memperoleh dukungan para pemegang kebijakan tidak ada niat untuk 
menghentikan permohonan dispensasi pernikahan dini. 
“Pandemi Covid-19 membawa masalah baru dengan meningkatnya 
jumlah pernikahan dini di Indonesia. Pada Januari-Juni 2020, 34.000 
permohonan dispensasi pernikahan dini (di bawah 19 tahun) diajukan, 
97% di antaranya dikabulkan sedangkan ditahun 2019 hanya terdapat 
23.700 permohonan. Berdasarkan data 2018, pernikahan dini 
ditemukan di seluruh bagian Indonesia. Sebanyak 1.184.100 
perempuan berusia 20-24 tahun telah menikah diusia 18 tahun. 
Jumlah terbanyak berada di Jawa dengan 668.900 perempuan” 
(Jayani, 2021 dalam Kata Data). 
 
Peningkatan tersebut apabila tidak secara dini ditekan akan menimbulkan 
dampak bagi sikap penerus bangsa Indonesia di mana pengaruh paling besar 
dirasakan pada sektor tingkat pendidikan yang merosot tajam, pemerintah 
seyogyanya juga memperhatikan dampak buruk dari sebuah pernikahan dini dari 
sisi kesehatan dimana kesehatan menjadi fokus perhatian utama dalam keadaan 
pandemi Covid-19, Dampak yang ditimbulkan terjadinya Anemia, panggul 
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sempit, BBLR, Hipertensi, dan dampak lain yang ditimbulkan tejadinya kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT) (Sari 2020:53). 
Dari temuan tersebut tidak dapat dipungkiri, bahwa dampak dari 
pernikahan dini sangat terasa dari sisi kesehatan. Kondisi tubuh yang terserang 
virus makin diperparah dengan komorbid dari dampak yang harus ditanggung 
perempuan yang melakukan pernikahan dini, hal ini yang menjadi dasar penulis 
untuk memberikan sedikit layanan konseling pada para remaja, dengan 
menggandeng remaja forum Generasi Berencana (GenRe) yang dijadikan mitra 
penelitian ini untuk melihat bagaimana sikap dan persepsi mereka terhadap 
pandangan tentang pernikahan dini. 
Sebagai peneliti tentu saja memiliki anggapan pemikiran yang  awal patut 
diduga tak ubahnya dengan para remaja lainnya yang juga memiliki sudut 
pandang yang tidak jauh berbeda tentang pernikahan dini di Relawan GenRe di 
Kota Tegal terjadi karena pengaruh kondisi lingkungan yang pandemi sehingga 
kebutuhan akan seseorang yang bisa menemani mereka di masa-masa pandemi 
Covid-19 semakin meningkat terutama bagi teman-teman sebaya yang tidak 
bergabung dalam forum tersebut tingkat pemahaman rendah sehingga menjadikan 
mereka memiliki persepsi pernikahan dini yang tinggi. 
Pencegahan pernikahan dini yang dapat dilakukan salah satunya dengan 
menggunakan layanan dalam Bimbingan dan Konseling yakni group counseling 
dengan pendekatan sebaya atau peer group counseling, melalui layanan ini 
relawan Generasi Berencana (GenRe) di Kota Tegal akan diberikan edukasi untuk 
memberikan informasi tentang dampak yang terjadi bilamana melakukan 
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pernikahan dini kepada sesama mereka secara kelompok maupun dengan sebaya 
di lingkungan sekolah mereka.  
Melalui pembahasan tersebut penulis sebagai seseorang yang menempuh 
pendidikan program studi Bimbingan dan Konseling merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penundaan Usia Pernikahan Dini Pada 
Relawan Generasi Berencana (GenRe) Melalui Peer Group Counseling di Era 
Pandemi Covid-19 Kota Tegal”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sesudah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah minat menikah dini di era pandemi pada relawan Generasi 
Berencana (GenRe) Kota Tegal antara lain:  
1. Banyaknya persepsi penundaan pernikahan dini sepuluh dari 34 anggota 
dalam percakapan grup forum generasi berencana yang membahas tentang 
pernikahan dini. 
2. Permohonan dispensasi pernikahan dini 97% masih dikabulkan bersumber 
dari Badan Pusat Statistik dari tahun 2020 dan terus meningkat hingga sampai 
kondisi pandemi Covid-19 seperti sekarang. 
3. Persepsi relawan forum generasi berencana untuk membangun hubungan 
sebaya di lingkungan sekolahnya.  
4. Keterbatasan faktor pendorong atau motivasi dari anggota forum relawan 





   
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Pernikahan dini dalam penelitian ini penulis batasi pada pernikahan yang 
dilangsungkan antara seorang laki-laki dan perempuan dibawah usia 
sembilanbelas tahun. 
2. Pemberian layanan peer group counseling dibatasi pada anggota forum 
generasi berencana yang memiliki kesamaan karakteristik penundaan 
pernikahan dini secara group kepada dua kelompok, kelompok pertama 
beranggotakan delapan dengan satu co-counselor dan kelompok kedua 
beranggotakan tujuh dengan satu co-counselor didalam kelompok dilakukan 
sebanyak lima kali.  
3. Subjek penelitian penulis batasi pada anggota forum generasi berencana 
(GenRe) Kota Tegal dengan rentang usia maksimal sembilanbelas tahun 
dalam periode 2020-2022. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, masalah pokok 
dalam penelitian ini adalah minat menikah dini di era pandemi pada relawan 
generasi berencana (GenRe) di Kota Tegal, yang kemudian dapat dijabarkan 
dalam poin-poin pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana persepsi penundaan usia pernikahan dini pada relawan generasi 
berencana (GenRe) di Kota Tegal? 
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2. Bagaimana pelaksanaan peer group counseling pada relawan generasi 
berencana (GenRe) di Kota Tegal?  
3. Bagaimana penundaan usia pernikahan dini pada relawan generasi berencana 
(GenRe) di Kota Tegal setelah diberikan layanan peer group counseling?  
4. Bagaimana peran dari peer group counseling dalam penundaan usia 
pernikahan dini pada relawan generasi berencana (GenRe) di Kota Tegal?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui persepsi penundaan usia pernikahan dini pada relawan 
forum generasi berencana (GenRe) di Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan peer group counseling pada relawan forum 
generasi berencana (GenRe) di Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui penundaan pernikahan dini pada relawan generasi 
berencana (GenRe) Kota Tegal setelah diberikan layanan peer group 
counseling. 
4. Untuk mengetahui peran dari layanan peer group counseling dalam 
penundaan usia pernikahan dini pada relawan forum generasi berencana 
(GenRe) di Kota Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi diri penulis 
serta sekitar, dalam penelitian ini penulis mengajukan beberapa manfaat 
diantaranya: 
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1. Manfaat Teoretis 
Diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan sumber referensi 
bagi pengembangan ilmu yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling 
khususnya mengenai layanan peer group counseling sebagai upaya dari 
penundaan usia pernikahan dini pada relawan forum GenRe Kota Tegal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
sumber informasi dan masukan bagi dinas terkait atau pemerintah 
daerah tentang peran peer group counseling dalam penundaan usia 
pernikahan dini di era pandemi Covid-19 pada relawan Generasi 
Berencana (GenRe) Kota Tegal. 
b. Bagi Sekolah, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
keilmuan tentang layanan peer group counseling sehingga dapat 
meningkatkan kualitas kinerja dari konselor di sekolahnya. 
c. Bagi Remaja, Penelitian ini diharapkan agar remaja lebih memahami 
dampak serta upaya pencegahan dari pernikahan dini sehingga dapat 






A. Landasan Teori 
Pandemi di Indonesia sudah hampir satu tahun sejak ada di Indonesia bulan 
Maret tahun 2020. Data secara global masih terus bertambah selama proses 
program pemberian vaksin yang dilakukan pemerintah. Indonesia tidak luput dari 
serangan wabah global. Pandemi Covid-19 tidak menyurutkan angka pernikahan 
dini di Indonesia. Salah satu riset permohonan dispensasi pernikahan dini 
menunjukan bahwa: 
“Pandemi Covid-19 membawa masalah baru dengan meningkatnya 
jumlah pernikahan dini di Indonesia. Pada Januari-Juni 2020, 34.000 
permohonan dispensasi pernikahan dini (di bawah 19 tahun) 
diajukan, 97% di antaranya dikabulkan sedangkan ditahun 2019 
hanya terdapat 23.700 permohonan. Berdasarkan data 2018, 
pernikahan dini ditemukan di seluruh bagian Indonesia. Sebanyak 
1.184.100 perempuan berusia 20-24 tahun telah menikah diusia 18 
tahun. Jumlah terbanyak berada di Jawa dengan 668.900 perempuan” 
(Jayani, 2021 dalam Kata Data). 
 
Mencermati dari fenomena tersebut, pada Bab II peneliti hendak menyajikan 
tentang pernikahan dini, peer group counselling pada relawan Generasi Berencana 
(GenRe) Kota Tegal sebagai berikut. 
1. Pernikahan Dini 
Pernikahan merupakan suatu ikatan sakral yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan yang telah memiliki kesiapan baik lahir maupun batin. Pernikahan 
dalam suatu negara diatur dalam undang-undang termasuk batasan usia 
didalamnya, suatu pernikahan yang dilakukan tanpa memperhatikan usia dari laki-
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laki maupun perempuan dapat terjadi karena beberapa sebab misalnya saja 
kehamilan tidak diinginkan yang akan menimbulkan dispensasi usia menikah pada 
pasangan. Apabila hal tersebut tidak ditanggapi dengan benar maka akan 
menimbulkan dampak bagi fisik maupun psikis dari pasangan yang melakukan 
pernikahan dibawah batas usia yang telah diatur dalam perundang-undangan. Dari 
hal tersebut, berikut peneliti sajikan pembahasan tentang pernikahan dini berikut. 
a. Pengertian Pernikahan Dini 
Kesiapan dalam mengarungi bahtera rumah tangga membutuhkan 
kematangan diri dari kedua belah pihak, baik dari sisi fisik dan psikis. Kegagalan 
dalam mencapainya bisa berakibat pada terputusnya pernikahan dari harapan yang 
lebih baik, ini berarti untuk memasuki jenjang pernikahan harus dipersiapkan secara 
matang baik secara fisik maupun psikis. Pernikahan usia dini telah banyak 
berkurang di berbagai belahan negara dalam tigapuluh tahun terakhir, namun pada 
kenyataannya masih banyak terjadi di negara berkembang terutama di pelosok 
terpencil. Pernikahan usia dini terjadi baik di daerah pedesaan maupun perkotaan 
di Indonesia serta meliputi berbagai strata ekonomi dengan beragam latarbelakang. 
Namun kenyataannya di kota kota besar juga msih banyak dijumpai. 
Menurut United Nations Development Economic and Social Affairs 
(UNDESA 2010 dalam Kemkes 2015), Indonesia merupakan negara ke-37 dengan 
prosentase pernikahan usia muda yang tinggi dan merupakan tertinggi kedua di 
ASEAN setelah Kamboja. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 
menunjukkan bahwa, proses pertumbuhan masih berlangsung sampai dengan usia 
18 tahun, umur menstruasi termuda terutama umur 6-12 tahun perlu mendapatkan 
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perhatian khusus untuk tidak menikah. Umur pertama menikah pada usia 10-14 
tahun di Indonesia sudah cukup tinggi yaitu 4,8% dan pada usia 15-19 tahun 
yaitu 41,9%. 
Di Indonesia, provinsi dengan prosentase perkawinan dini umur 10-14 
tahun tertinggi adalah Jawa Tengah (52,1%), Kalimantan Selatan (9%), Jawa Barat 
(7,5%), Kalimantan Timur dan  Kalimantan  Tengah  masing-masing  (7%),  dan  
Banten (6,5%) sedangkan provinsi dengan prosentase kasus perkawinan dini umur 
15-19 tahun tertinggi adalah Kalimantan Tengah (52,1%), Jawa Barat (50,2%), 
Kalimantan Selatan (48,4%), Bangka Belitung (47,9%), dan Sulawesi Tengah 
(46,3%) (BKKBN 2012). 
Pernikahan dini sendiri diartikan sebagai praktik pernikahan yang dilakukan 
di bawah ketentuan usia standar perundang-undangan. Selain itu pernikahan dini 
sering disebut juga sebagai dispensasi menikah, yang berarti mengacu pada 
pasangan yang ingin menikah di bawah standar usia. Pernikahan dini merupakan 
institusi  agung  untuk  mengikat  dua  insan  lawan  jenis  yang masih remaja dalam 
satu ikatan yang diatur dalam Undang-Undang No. 16  Tahun 2019  sebagai 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, adalah 
pernikahan di bawah usia 19 tahun. Judiasih menyampaikan bahwa pernikahan dini 
sebagai berikut: 
Perkawinan di bawah umur adalah pernikahan atau akad yang bisa 
menjamin seorang laki-laki dan perempuan saling memiliki dan bisa 
melakukan hubungan suami istri, dan pernikahan itu dilaksanakan oleh 
seseorang (calon suami/calon istri) yang usianya belum mencapai umur 
yang telah ditentukan oleh undang-undang yang sedang berlaku di 




Sejalan dengan Undang-Undang  Perkawinan dijelaskan bahwa   batas umur 
seseorang dapat melangsungkan perkawinan yaitu untuk pria berumur 19 
(sembilanbelas) tahun dan pihak wanita 16 (enam belas) tahun, akan tetapi di dalam 
ketentuan undang- undang tersebut adanya penyimpangan terhadap ketentuan usia 
kawin yang dapat dimintakan oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita 
untuk mengajukan permohonan dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain.    
Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah Undang-
Undang yang mengatur tentang perkawinan secara nasional, yang berlaku bagi 
semua golongan dalam masyarakat Indonesia. Ada beberapa prinsip atau asas yang 
terdapat dalam UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan ini yang bertumpu 
kepada tujuan suatu perkawinan yakni membentuk keluarga  yang  sejahtera, 
bahagia dan kekal. Perkawinan memiliki prinsip yang diatur dalam undang-undang 
diantaranya calon suami dan calon istri telah matang fisik dan psikis untuk dapat 
melangsungkan perkawinan sehingga mampu mewujudkan tujuan perkawinan 
dengan baik tanpa berpikir untuk berpisah serta mendapatkan keturunan yang baik 
secara jasmani dan rohani. 
Pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyatakan bahwa: 
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha   Esa”. Kepastian sah dalam 
pernikahan terjamin jika dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaan 
masing-masing serta secara prinsp legalitas tercatat menurut perundang-undangan 
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yang berlaku. Hal ini sesuai dengan pasal   2 ayat   1 dan   2 UU No.1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan yang menyatakan bahwa:  
a) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu; b) Tiap-tiap perkawinan   
dicatat   menurut   peraturan   perundang-undangan yang berlaku. Pasal 7 
UU No. 1/1974 tentang perkawinan menjelaskan  bahwa  usia  minimal  
untuk  suatu  perkawinan adalah 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun 
untuk laki-laki. 
 
Sebagaimana disebutkan, Undang-undang no. 1 tahun 1974 tentang 
perkawinan tidak menunjukkan batasan yang tegas tentang “kematangan” calon 
pengantin, sehingga calon pengantin yang belum “dewasa” pun dapat 
melangsungkan perkawinan jika diinginkan oleh  pihak-pihak yang bersangkutan, 
dan pengadilanpun dapat memberikan izin kepada mereka untuk menikah. 
Namun, menurut hasil laporan penelitian BKKBN pada tahun 2014, rasio 
pernikahan dini di Indonesia, terkhusus daerah pedesaan masih cukup tinggi, yakni 
67 per 1000 pernikahan. Angka ini masih terbilang tinggi bagi praktik pernikahan 
dini di Indonesia. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 mencegah adanya 
perkawinan pada usia anak-anak yaitu dimana dalam Pasal 1 tentang perlindungan 
anak, definisi anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 
yang masih dalam kandungan. Setiap anak mempunyai hak dan kewajiban seperti 
yang tertuang dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 “Setiap anak 
berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi”.  Pasal 9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002: 
“Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
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pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakatnya”. Berdasarkan undang-undang tersebut ada beberapa hak anak yang harus 
dipenuhi yakni pendidikan, berpikir dan berekspresi, berpendapat, beristirahat dan 
memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan teman sebaya, bermain serta hak untuk 
mendapatkan perlindungan. Dengan adanya pernikahan dini, hak tersebut menjadi 
terlanggar. 
Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban orang tua untuk melindungi anak-
anaknya, mendidik, bahkan menafkahinya sampai dewasa. Anak mestinya 
dilindungi dari hal-hal yang membawa dampak negatif pada perkembangannya, 
baik fisik maupun psikis. Dengan perkawinan di bawah umur, perlindungan orang 
tua yang tulus dan sejati menjadi berkurang karena beralih kepada suami. Anak 
seharusnya dilindungi dari pernikahan dini yang berdampak pada 
perkembangannya, baik secara fisik maupun psikis.  
Sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa hukum melarang 
perkawinan bawah umur dimana hal ini didasarkan pada pertimbangan menurut 
Judiasih (2018:21) menyatakan  bahwa “anak  bawah  umur  secara  kejiwaan  
belum stabil dan untuk melakukan perjanjian dalam perkawinan maka disyaratkan 
seseorang tersebut harus sudah memenuhi kecakapan hukum yang didasarkan pada 
usia dewasa seseorang”. Menikah bukan suatu perkara yang mudah, bukan juga 
urusan dua manusia saja melainkan urusan dari bersatunya dua keluarga. Secara 
hukum, menikah diatur dalam Undang-Undang. 
Berdasarkan ulasan tersebut di atas, yang dimaksud dengan pernikahan dini 
dalam skripsi saya adalah kecenderungan pilihan remaja untuk menjatuhkan pilihan 
17 
   
 
 
pada sebuah pernikahan dalam usia muda, dilihat dari batasan umur, kematangan 
menghadapi kehidupan keluarga, menghindari adanya dampak yang ditimbulkan 
dari pernikahan dini, pemahaman tentang pernikahan dini secara bulat.   
b. Faktor Yang Mendorong Seseorang Melakukan Pernikahan Dini 
Perilaku dari menikah dini tidak muncul tanpa adanya faktor pendorong, 
sebagaimana dijelaskan oleh Judiasih (2018:23) “perkawinan anak-anak di 
Indonesia dalam praktiknya tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial ekonomi, 
budaya serta agama yang berkembang dalam masyarakat.” Selain hal tersebut 
dalam hal ini beberapa faktor yang mendorong seseorang melakukan pernikahan 
dini dibedakan menjadi dua yakni faktor internal atau dari dalam diri remaja 
tersebut dan faktor ekternal atau faktor dari luar. 
Faktor internal yang mendorong seseorang melakukan pernikahan dini yaitu 
berkaitan dengan persepsi pada pernikahan dini itu sendiri, persepsi dalam hal ini 
akan menimbulkan rasa minat atau tertarik pada suatu hal. Sebagaimana diketahui 
bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan minat terhadap sesuatu hal tidak 
terkecuali pada pernikahan dini. Menurut Kartono (1998:112) “minat adalah 
momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif kepada satu obyek yang 
dianggap penting. Minat erat kaitannya dengan kepribadian dan selalu mengandung 
unsur afektif atau perasaan, kognitif dan kemauan” Winkel (1996:188) 
mendefinisikan “minat adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa 
tertarik pada suatu bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang 
mempelajari materi” Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa minat 
diartikan sebagai kecenderungan untuk melakukan respon tertentu dari suatu 
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stimulus disekitar dihubungkan dengan keinginan atau kebutuhannya sehingga 
segala stimulus yang diperoleh berhubungan dengan kepentingan dirinya dari 
sekitar akan membangkitkan minat orang tersebut.  
Dengan demikian, minat dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong 
seseorang menikah dini. Hal tersebut semakin buruk apabila terdapat faktor lain 
yang mendukung seseorang untuk melakukan pernikahan dini.  
Faktor eksternal, faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
yang mendorong seseorang melakukan menikah dini. Faktor dari luar tersebut 
seperti disampaikan Judiasih (2018:23) “perkawinan anak-anak di Indonesia dalam 
praktiknya tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial ekonomi, budaya serta agama 
yang berkembang dalam masyarakat”.  
Dari sumber lain, menyebutkan bahwa pernikahan dini terjadi di masyarakat 
karena beberapa faktor antara lain:  
Pertama pemahaman agama yang tidak berorintasi kepada kepentingan 
terbaik anak, kedua faktor budaya dan tradisi masyarakat, ketiga gaya 
hidup remaja akibat dari kegagalan pengasuhan dan pendidikan, keempat 
kemiskinan dan kelima manipulasi usia perkawinan untuk memperoleh 
dispensasi (Asmani, 2019:22). 
 
Dari kedua uraian tersebut diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa faktor 
dari pernikahan dini di Indonesia masih terdapat faktor budaya dan tradisi 
masyarakat yang menganggap pernikahan menjadi sesuatu yang harus dipercepat, 
minimnya pendidikan orang tua dalam memberikan pengasuhan kepada anak 
sehingga menimbulkan permasalahan bagi pergaulan juga semakin memperburuk 
kondisi pernikahan dini sebagai akibat dari pergaulan yang tidak terkendali 
misalnya saja berpacaran hingga melampaui batas hingga mengakibatkan 
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kehamilan tidak diinginkan sehingga daftar dispensasi usia pernikahan yang mau 
tidak mau terus meningkat. 
Sebuah penelitian yang sama dilakukan pula di pulau jawa, menyatakan 
bahwa: 
Faktor remaja melakukan pernikahan dini di Kecamatan Godean karena 
kehamilan tidak diinginkan dan saat ini fenomena pernikahan dini karena 
kehamilan tidak diinginkan bukan menjadi hal tabu lagi di masyarakat 
meskipun itu adalah aib yang seharusnya di tutupi namun karena 
mengalami pergeseran budaya hal tersebut sudah menjadi fenomena biasa 
yang ada di masyarakat (Yekti, 2019:105). 
 
Orang tua berperan penting dalam mendampingi anaknya terutama ketika 
anak beranjak remaja. Namun, tidak jarang orang tua justeru menjadi faktor 
pendorong terjadinya pernikahan dini pada remaja. 32.6% of adolescents agreed 
that girls aged over 18 who are not married are a burden to their families (Wibowo 
2021:1). Anggapan bahwa remaja yang berusia 18 tahun belum menikah menjadi 
beban keluarga menjadi sangat nyata. Hal tersebut sejalan dengan latarbelakang 
oleh kondisi sosial dan ekonomi dari orang tua remaja tersebut yang kekurangan. 
Selain orang tua, lingkungan sosial menjadi faktor lain yang mendukung dari tradisi 
pernikahan dini, meskipun zaman telah beranjak modern.  
Pengaruh pondok pesantren yang sudah melingkupi kehidupan masyarakat 
setempat, Termasuk diantaranya, tradisi perjodohan antara santri laki-laki dan 
perempuan, yang kerap dimediasi (mak comblang) pihak pengasuh pesantren. 
Namun sangat disayangkan, tradisi yang sudah baik, yakni menjodohkan 
anak-anak mereka dengan memperhatikan bibit, bobot, dan bebet yang jelas, 
tidak diimbangi dengan norma sosial pada umumnya, seperti menikahkan 
anak mereka dalam usia yang cukup dewasa dan proses pernikahannya 





Perjodohan yang dilakukan oleh orang tua bukan hanya datang dari satu 
latar belakang saja, yang menjadi garis bawah dari faktor ini adalah bentuk tradisi 
perjodohan yang eksistensinya belum menghilang hingga di era sekarang. 
Dengan demikian, dari beberapa penjelasan diatas dapat dicermati bahwa 
faktor dari pernikahan dini semakin diperkuat dari dorongan luar seperti kehamilan 
tidak diinginkan, kondisi sosial ekonomi serta budaya kepercayaan yang melekat 
pada masyarakat dan lingkungan dari tempat tinggal remaja. 
c. Dampak Yang Ditimbulkan Dari Pernikahan Dini 
Pernikahan dini yang dilakukan seringkali menimbulkan dampak bagi 
remaja, Early marriage is a total destruction to the human rights of children (Dewi, 
2018:1). Pernikahan dini berdampak pada meningkatnya angka anak putus sekolah, 
pekerja dibawah umur, angka kematian bayi hingga kematian akibat melahirkan 
anak dengan resiko yang sangat rentan. Dampak tersebut bukan hanya dirasakan 
oleh perempuan, dimana The impact of divorce is not only felt by the wife of the 
husband will also feel the deep sadness, trauma can blocking or at least making it 
difficult for him to get the matching couple as his wife in the future (Ardi, 2018:30) 
yang ikut dirasakan oleh laki-laki ketika gagal dalam pernikahan di usia dini. 
Asmani (2019:23) menyebutkan bahwa “Perceraian mudah dilakukan oleh 
pasangan yang kesiapan psikologi, sosial dan finansial sangat minim”. Pada kondisi 
yang lebih buruk pernikahan dini berdampak pada kondisi sosio-ekonomi, 




   
 
 
1) Dampak pernikahan dini pada sosio-ekonomi 
Lingkungan dan perekonomian selain menjadi faktor dari yang mendorog 
terjadinya pernikahan dini juga menjadi hal yang merasakan dampak dari 
pernikahan dini. Suatu penelitian menyatakan bahwa:  
Dampak sosial diantaranya hubugan dalam keluarga maupun hubungan di 
masyarakat sekitar seperti tetangga ada yang harmonis dan kurang 
harmonis. Remaja putri dalam mengelola keuangan masih perlu belajar. 
Masalah yang terjadi dalam keluarga yaitu masalah ekonomi dan adat, dan 
dapat menghalangi remaja putri dalam mencapai cita-cita atau 
keinginannya (Mufdlillah & Afriani Riska, 2016:235) 
 
Lingkungan sosial menjadi tuntutan baru bagi remaja yang melakukan 
pernikahan dini, karena tanpa disadari sebagai mahluk sosial yang akan terus 
berinteraksi dengan lingkungan dengan diberi cap atau label sebagai remaja yang 
telah memilih segera untuk menikah akan terus membayangi. Bukan suatu 
ketidakmungkinan jika suatu saat remaja tersebut mengalami kegagalan, maka 
dirinya akan memperoleh sikap kurang baik dari lingkungan sekitar terlebih jika 
remaja tersebut menikah dini karena faktor kehamilan tidak diinginkan, maka 
resiko perlakuan kurang menyenangkan dari masyarakat akan semakin besar seiring 
ketidaksiapan dirinya dalam membekali pengetahuan pengaturan ekonomi atau 
keuangan dalam rumah tangga.  
2) Dampak pernikahan dini pada kesehatan dan psikologi 
Dengan demikian, pentingnya remaja untuk mengetahui tentang dampak 
dari menikah dini. Dampak yang paling dirasakan dalam praktik menikah dini ialah 
dari sisi perempuan. Selain kehilangan kesempatan untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan, adanya kehamilan dalam usia dini rentang terhadap beberapa resiko. 
Dari sumber lain menyampaikan bahwa: 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyebab kejadian pernikahan di 
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu yaitu hamil 
di luar nikah, seks pranikah, kemauan sendiri, ekonomi, teman sebaya 
dan budaya selarian yang berkembang di wilaya tersebut, dampak yang 
di timbulkan terjadinya Anemia, panggul sempit, BBLR, Hipertensi, dan 
dampak lain yang di timbulkan tejadinya kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) (Sari, Lezi Yovita, Dkk, 2020:53) 
 
Resiko kehamilan karena pernikahan yang dilakukan pada usia dini juga 
dijelaskan oleh Judiasih (2018:23) antara lain: 
(1) Potensi mengalami kesulitan dan kerentanan saat hamil dan 
melahirkan anak yang premature karena belum matangnya pertumbuhan 
fisik. (2) Cenderung melahirkan anak yang kurang gizi, bayi lahir dengan 
berat badan rendah/kurang, atau bayi lahir cacat. (3) Ibu beresiko 
anemia/kurang darah, terjadi eklampsia/kejang pada wanita hamil, dan 
mudah terjadi pendarahan pada proses persalinan.meningkatnya angka 
kejadian depresi pada ibu atau meningkatnya angka kematian ibu karena 
perkembangan psikologi belum stabil. (4) Semakin muda perempuan 
memiliki memiliki anak pertama, semakin rentan terkena kanker servik. 
(5) Terjadinya trauma dan kerentanan dalam perkawinan yang memicu 
kekerasan dalam rumah tangga bahkan terjadi perceraian akibat usia anak 
yang belum siap secara psikologis, ekonomi, sosial, intelektual dan 
spiritual. (6) Studi epidemiologi kanker serviks menunjukan resiko 
meningkat bila berhubungan seks pertama kali di bawah usia 15 tahun 
dan resiko terkena penyakit menular seksual termasuk HIV/AIDS. 
 
Dampak paling dirasakan selain kesehatan adalah resiko kekerasan rumah 
tangga yang harus ditanggung remaja karena ketidakstabilan emosi pasangan the 
evidence shows girls who marry below 18 years are more likely to experience 
domestic violence than their peers who marry later (Wibowo 2021:8), resiko 
kekerasan dalam rumah tangga tersebut memicu terjadinya tekanan psikologis dan 
akan semakin mengancam jika dibiarkan terus berulang hingga pasangan tersebut 
memiliki anak bahkan kemungkinan terburuk dari kekerasan rumah tangga tersebut 
memicu terjadinya rasa trauma yang mendalam pada diri korban dan anak sehingga 
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anak tidak bisa tumbuh secara sehat fisik maupun psikis selama masa 
perkembangannya. 
Setyawan, Jefri dkk (2016:36) menambahkan bahwa dampaknya yang 
dirasakan secara psikologis sebagai berikut: 
1. Perkembangan identitas subjek yang mengalami pernikahan di masa 
muda, menjadi relatif lambat. Beberapa permasalahan yang muuncul 
dalam rumah tangga subjek menunjukan adanya kegagappan dalam 
menjalani peran menjadi seorang istri, suami maupun orang tua. Respon 
partisipan saat mendapatkan permasalahan dalam rumah tangganya 
merepresentasikan partisipan belum siap untuk menjadi lebih dewasa. 
2.  Setelah partisipan menikah, terdapat peubahan hubungan sosial 
partisipan dengan beberapa orang sekitarnya. Misalnya teman, 
beberapa partisipan mengaku memiliki keterbatasan jika ingin menjalin 
hubungan sosial dengan temannya. 
3. Perubahan emosi dialami oleh semua partisipan, hal tersebut muncul 
karena setiap partisipan mengalami permasalahan. 
4. Ketika menanggapi situasi yang tidak menyenangkan partisipan lebih 
memilih merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri. Hal yang 
dialami partisipan setelah memilih untuk menikah muda menunjukan 
bahwa adanya permasalahan yang muncul yang disebabkan dari 
keputusasaan menikah muda.  
 
Dampak psikologi menjadi hal yang paling berat dirasakan oleh remaja 
yang melakukan pernikahan dini seiring dengan permasalahan yang dihadapi dalam 
rumah tangga, mulai dari kondisi perekonomian keluarga hingga permasalahan 
kesehatan yang muncul pada diri dan anaknya.  
d. Upaya Yang Dapat Dilakukan Untuk Menekan Praktik Pernikahan Dini 
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menekan praktik 
pernikahan usia dini, beberapa upaya tersebut tidak lepas dari peran serta kolaborasi 
antara pemerintah dan juga masyarakat.  
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Upaya yang paling mudah dapat dilakukan yakni dengan memperhatikan 
norma sosial di masyarakat, masyarakat merupakan komponan utama dari 
tercapainya tujuan mewujudkan penundaan usia pernikahan dini. 
Social norms dictating how girls/young women and how men should act 
indirectly led to child marriages and unions. The data showed that (1) 
social norms regulated girls’ acceptable actions and contributed to their 
exercise of “oppositional” agency; (2) social norms promoted girls’ 
“accommodating” agency; and (3) girls exercised “transformative” 
agency to resist harmful social Norms (Taylor, 2019:545). 
 
Norma yang harus diperhatikan antara laki-laki dan perempuan, mengatur 
kedudukan perempuan untuk mendapatkan hak atas keamanan lebih di masyarakat 
diwujudkan dengan sikap dari laki-laki atau dengan kata lain saling menghargai dan 
menjaga satu dengan yang lain untuk lebih memikirkan persiapan dalam jenjang 
pernikahan. 
Sedangkan dari sudut pandang pemerintah, penundaan usia pernikahan 
dapat dilakukan dengan membuat Undang-undang tentang batasan usia minimal 
seseorang untuk melangsungkan pernikahan.  
Judiasih (2018:104) menyebutkan rekomendasi lain yang dihasilkan untuk 
menekan praktik menikah dini sebagai berikut: 
1. Perlunya penguatan pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual untuk 
remaja secara komprehensif sejak dini untuk memberikan pemahaman 
untuk remaja. 
2. Perlunya sinergi masyarakat, organisasi masyarakat, dan lembaga 
pemerintahan. 
3. Penguatan peran tokoh adat dan agama. 
4. Meninjau ulang ketentuan mengenai batas usia perkawinan yang 
terdapat dalam UU Perkawinan. 




   
 
 
Sejalan dengan hal diatas, peran pemerintah sangat diperlukan sebagai salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan pernikahan dini. Muntamah, Ana 
Latifatul dkk (2019:8-9) menjelaskan peran dari pemerintah mencakup: 
1. Tahap Pendekatan Personal, Tahap yang pertama bisa dilakukan oleh 
pihak pemerintah untuk menangani maraknya pernikahan dini yakni 
dengan pendekatan personal dengan cara menasihati. Tahap ini 
dilakukan oleh Pegawai Pencatat Pernikahan, pada saat ada 
masyarakat yang mendaftar pernikahan, tetapi dalam persyaratan 
tersebut yang tidak sesuai dengan UU Perkawinan di Indonesia. 
2. Tahap Pendataan, Pada tahap ini, pendataan tersebut dilakukan pada 
pemerintahan kepala desa. Pemerintah banyak menemukan suatu 
pernikahan dini. Namun, pemerintah tidak bertanggungjawab dengan 
adanya peristiwa pernikahan tersebut.  
3. Tahap Sosialisasi, Mengasi pernikahan dini yakni dengan cara 
sosialisasi ke masyarakat yakni melalui suatu kegiatan 
kemasyarakatan misalnya peringatan maulid nabi, gotong royong, 
posyandu dan lain-lain, pada saat sambutan, kepala desa dengan 
memberi motivasi kepada orang tua untuk melanjutkan kepada para 
anak-anak agar melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
minimal lulusan SMA/MA, dengan begitu anak-anak yang berniat 
melakukan pernikahan sudah cukup umur dan sesuai dengan 
ketentuan di dalam UU Perkawinan, sehing terbebas dari tindak 
pelanggaran atas undang-undang.  
4. Ditanggungkan Surat Nikah, Surat nikah yang dipersulit atau dengan 
proses pembuatan yang sangat rumit, namun masih saja masyarakat 
tidak memperdulikan hal tersebut. Dengan cara agar masyarakat yang 
berniat melakukan pernikahan dini agar diberikan efek jera. Karena, 
jika fenomena ini terus berlanjut, maka tidak hanya memerlukan biasa 
yang kecil.  
5. Memperketat Undang-Undang Perkawinan, Masyarakat akan merasa 
takut pabila ingin melangsungkan pernikahan di bawah umur, 
dikarenakan pemerintah daerah, pemerintah desa maupun Kantor 
Urusan Agama (KUA) sudah mulai memperketat aturan-aturan 
mengenai pernikahan. Hal ini dilakukan agar dapat meminimalisir 
fenomena pernikahan dini. 
 
Pemerintah seyogyanya telah memberikan langkah-langkah atau upaya 
yang bisa mengurangi pernikahan dini, kesulitan dalam upaya tersebut dapat 
dipatahkan. The ways in which child marriages hinder the opportunity of girls to 
be educated and push them back to not being empowered in the patriarchal society 
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(Shamnaz, 2017:1). Hal lain yang dapat mendukung pemerintah dalam menunda 
pernikahan dini misalnya saja dengan memberikan upaya melalui kolaborasi 
dengan forum-forum yang dekat dengan masyarakat khususnya remaja. 
Saat remaja duduk dibangku sekolah, banyak kegiatan yang bisa diisi 
dengan edukasi tentang penyuluhan kesehatan reproduksi, Isnaini (2019:80) 
mengungkapkan bahwa “Pengetahuan baik didapat dari penyuluhan yang diberikan 
oleh guru selaku pihak sekolah, terkait yang dilakukan bertemakan tentang 
kesehatan reproduksi dan pendidikan seks bagi remaja putri di tingkat SMA”, 
apabila penyuluhan tersebut tidak diberikan dengan baik maka dikhawatirkan 
hingga remaja tersebut lulus dan memutuskan untuk bekerja atau melanjutkan 
pendidikan pengetahuan tentang hal tersebut akan kurang baik seiring dengan 
minimnya penyuluhan, dengan demikian perlunya sinergitas antar remaja untuk 
memaksimalkan penyuluhan bertemakan tentang kesehatan reproduksi dan 
pendidikan seks bagi remaja. 
Upaya tersebut dapat dilakukan dimasa sekarang melalui gerakan forum-
forum untuk mengedukasi masyarakat mulai dari pengetahuan reproduksi, 
pendidikan seks hingga bahaya yang ditimbulkan dari pernikahan dini, edukasi ini 
dapat dilakukan oleh relawan generasi berencana atau disebut dengan GenRe. 
Melalui program-program yang ada pada relawan generasi berencana atau GenRe 
diharapkan dapat meminimalisir tingkat pernikahan dini yang terjadi pada kalangan 
remaja dan lebih merencanakan kehidupan karir dan pernikahan. 
GenRe merupakan kependekan dari Generasi Berencana. Relawan GenRe 
merupakan organisasi dari, oleh dan untuk remaja di bawah naungan Dinas PPKB 
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dengan tujuan menciptakan generasi berencana yang terhindar dari Triad KKR 
(Pernikahan dini, seks pra nikah dan NAPZA). Serta di persiapkan untuk 
membentuk keluarga berkualitas dengan program Penyiapan Kehidupan 
Berkeluarga bagi Remaja atau PKB.  
Forum Generasi Berencana atau disingkat menjadi GenRe dibentuk dengan 
didasari oleh Surat Keputusan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Jawa Tengah Nomor 5036/HK.02/J.4/2018 tentang Pembentukan forum 
Generasi Berencana Jawa Tengah Periode 2018-2020. Kemudian setelah dua tahun 
dari masa periode yang telah habis, kembali muncul Surat Ketetapan Kandidat 
Pengurus Genre Jawa Tengah 2020-2022 berdasarkan hasil temu kerja forum Genre 
se-Jawa Tengah tahun 2020 dengan agenda Laporan Tahunan dan Pemilihan 
Kandidat Pengurus Genre Jawa Tengah periode 2020-2022.  
Dengan hasil Laela Safitri dari Kota Tegal menduduki Divisi 
Kewirausahaan. Dengan ditetapkannya Laela Safitri, dirinya kemudian berinisiatif 
bersama dengan bidang Pengendalian Penduduk (DalDuk) dari Dinas Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak atau disingkat menjadi DPPKBP2PA Kota Tegal yakni Ibu Nur Asiyah, 
SE.,M.Si mengusulkan adanya relawan untuk forum GenRe di Kota Tegal yang 
susunan struktur organisasi dapat dilihat di lampiran struktur organisasi relawan 
forum generasi berencana Kota Tegal. 
Dalam suatu organisasi, terdapat suatu standar pembentukan termasuk 
dalam forum Generasi Berencana Kota Tegal dengan standar pembentukan merujuk 
pada standar yang ditentukan oleh forum Generasi Berencana Provinsi Jawa 
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Tengah. Standar pembentukan dalam forum generasi berencana kota Tegal 
langkahnya yang pertama adalah inisiasi, inisiasi merupakan proses pembentukan 
forum dimulai dari inisiatif Genrengers Kabupaten/Kota untuk membentuk suatu 
forum GenRe Kab./Kota untuk membantu forum GenRe Provinsi Jawa Tengah 
dalam mensosialisasikan program GenRe secara masive di wilayah 
Kabupaten/Kota, Mengorganisir keberjalanan PIK Remaja yang berada di wilayah 
Kabupaten/Kota, Menjadi inisiator kegiatan ramah remaja di Kabupaten/Kota serta 
mengkoordinasikan perkembangan kegiatan PIK dan/atau GenRe kepada forum 
GenRe Provinsi Jawa Tengah. 
Inisiasi pembentukan forum merupakan langkah awal yang selanjutnya 
wajib diikuti dengan pemilihan pengurus forum GenRe Kabupaten/Kota sesuai 
dengan kesepakatan bersama. Terkait dengan formasi/struktur organisasi bisa 
mengacu pada forum GenRe Provinsi yang kemudian disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing Kab/Kota. Setelah terpilih, pengurus wajib untuk 
mempersiapkan anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) dan Garis 
Besar Halauan Organisasi (GBHO). Setelah seluruh dasar organisasi terpenuhi, 
pengurus terpilih menghubungi dinas terkait yang menaungi untuk berdiskusi 
mengenai legalitas forum yang telah disepakati, dilanjutkan dengan pengajuan surat 
permohonan pembuatan SK dengan struktur organisasi, AD/ART dan GBHO 
terlampir, proses ini disebut dengan konsolidasi.  
Tahap selanjutnya yakni pembuatan Program kerja yang dibuat setelah 
forum GenRe resmi disahkan sebagai organisasi diserahkan kepada kreativitas 
masing-masing pengurus dalam forum tersebut dengan catatan kegiatan harus 
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bertujuan untuk mensukseskan promosi program GenRe mencakup kegiatan harus 
ramah remaja, bertujuan untuk meningkatkan kinerja dari PIK Remaja yang ada di 
Kabupaten/Kota serta bertujuan untuk meningkatkan kualitas remaja di 
Kabupaten/Kota yang berkaitan. 
Segala kegiatan Forum yang ada di Kabupaten/Kota harus selalu 
dikoordinasikan dengan Forum GenRe Provinsi secara sustainable baik sebelum 
ataupun setelah kegiatan berlangsung. Forum GenRe Kabupaten/Kota diminta 
untuk melaporkan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Organisasi kepada Forum 
GenRe Provinsi selama  kali dalam 1 Tahun dengan interval 6 bulan setelah Forum 
GenRe tersebut disahkan. (Disusun oleh: Biro Kelembagaan dan Kerja Sama Forum 
GenRe Provinsi Jawa Tengah periode 2018-2020). Dalam suatu forum terdapat visi 
misi. Demikian relawan forum generasi berencana Kota Tegal memiliki visi dan 
misi dengan merujuk pada visi dan misi GenRe Jawa Tengah yang dijadikan visi 
sekaligus misi dari GenRe Kota Tegal sebagai berikut. 
Gambar 2.1 






Visi Generasi Berencana 
Menjadi wadah pengembangan kapasitas remaja dan penyebarluasan Program 
Ketahanan Remaja di wilayah Provinsi Jawa Tengah untuk mewujudkan remaja 





Misi Generasi Berencana 
1. Mewadahi kegiatan pengabdian sosial yang berkaitan dengan remaja sesuai 
dengan substansi Program Ketahanan Remaja dan memfasilitasi remaja Jawa 
Tengah agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. 
2. Mengembangkan sistem informasi dan manajemen Program Ketahanan 
Remaja yang unggul melalui keterbukaan informasi. 
3. Memberikan langkah-langkah dasar, sederhana, dan praktis untuk membantu 
pengembangan kelompok PIK Remaja agar aktif melahirkan kegiatan serta 
layanan informasi dan konseling bagi teman sebaya. 
4. Meningkatkan kemampuan pengurus GenRe Jawa Tengah dalam pengelolaan 
organisasi maupun pengembangan diri melalui pelatihan-pelatihan terstruktur. 
 
Dari penjelasan visi dan misi di atas, untuk mencapai suatu tujuan 
tercapainya visi dan misi maka dalam hal ini memerlukan program. Selayaknya 
organisasi lain pada umumnya dimana tiap organisasi memiliki kegiatan yang harus 
dilaksanakan dalam kurun waktu periode yang telah ditentukan begitupun dengan 
forum GenRe memiliki beberapa program yang hendak dilaksanakan pada tahun 
ini.  
Hal tersebut sesuai dengan rangkaian agenda setelah mereka dikukuhkan 
melalui Surat Keputusan adapun program kerja yang dilaksanakan merupakan 
program kerja tahunan dimana program kerja tersebut menjadi acuan kegiatan 
anggota dari forum tersebut yang harus dilaksanakan selama mereka menjadi 
anggota dari forum GenRe. Beberapa rencana kegiatan GenRe yang hendak 
dilaksanakan tersusun dalam program kerja berikut. 
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1. Temu Virtual / Webinar sasarannya pada remaja Kota Tegal secara umum 
dengan sistematika forum GenRe mengadakan temu virtual atau tidak secara 
langsung. 
2. Membuat poster dan template tiap awal bulan sasarannya pada remaja Kota 
Tegal dengan sistematika forum GenRe membuat poster atau template dan di 
upload di Instagram. 
3. Warung GenRe sasarannya remaja Kota Tegal dengan sistematika forum 
GenRe membuat produk dan nantinya akan dijual. 
4. Workshop sasarannya pada pelajar SMA/MK/MA di Kota Tegal dengan 
sistematika mengadakan konselor sebaya dan pemberian ilmu tentang TRIAD-
KRR. 
5. GO (GenRe Consultation) sasarannya pada remaja Kota Tegal dengan 
sistematika secara daring melalui google form atau lainnya. 
6. GenRe Menyapa sasarannya pada pelajar SMA/MK/MA di Kota Tegal dengan 
sistematika mengedukasi pelajar Kota Tegal sebagai orientasi adanya 
permasalahan-permasalahan remaja dan cara mengatasinya. 
7. Latihan Dasar Kepemimpinan sasarannya pada anggota forum GenRe secara 
keseluruhan dengan tujuuan untuk melatih jiwa kepemimpinan forum GenRe 
Kota Tegal. 
Seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh GenRe didanai dengan anggaran 
perkegiatan yang bersumber dari DPPKBP2PA dan kerjasama dengan beberapa 
instansi terkait. Adapun susunan organisasi dan program kerja dari forum generasi 
berencana dapat dilihat pada lampiran halaman 153 dan 154. 
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Dari ketujuh program kerja forum relawan generasi berencana, penulis 
dapat simpulkan bahwa skripsi ini sesuai dengan salah satu program kerja yang 
hendak dilaksanakan forum relawan generasi berencana yakni pada program kerja 
Workshop dimana deskripsi kegiatan terdapat muatan topik edukasi tentang 
pernikahan dini, sebagai seorang yang belajar dalam program studi Bimbingan dan 
Konseling hendak memberikan pengetahuan tentang layanan peer group 
counselling dimana sistematika kegiatan berkaitan dengan konselor sebaya. 
2. Peer Group Counseling (Konseling Kelompok Sebaya) 
Bagi seorang remaja, tidak lepas beberapa orang yang memiliki peran dalam 
dirinya. Baik itu keluarga, saudara bahkan pertemanan. Remaja yang dikatakan 
merupakan masa yang sulit dimengerti namun dirinya banyak sekali 
menghabiskan waktu dengan temannya. Karolus dalam Grijin (2018:304) 
menyatakan bahwa “Remaja sangat menghargai pertemanan, jalinan komunikasi 
dengan teman sebaya lebih baik dibandingkan dengan orang tua”.  Waktu yang 
dihabiskan remaja sebaya baik di sekolah maupun teman di lingkungan sekitar 
rumah. Tidak jarang, bahkan di zaman sekarang ditemui kenyataan bahwa remaja 
lebih dekat dengan teman sebayanya dibandingkan dengan keluarganya. 
Dalam Ebook Palang Merah Indonesia (2008:87) mengungkapkan bahwa 
“Teman sebaya merupakan teman yang sangat akrab dengan kita karena jenis 
kelamin yang sama, usia berdekatan, rumah bersebelahan, bersekolah ditempat 
yang sama, seminat dan seterusnya.” Sarmin (2017:103) mengungkapkan bahwa 
“Teman sebaya merupakan teman sepermainan yang ada disekitar individu yang 
memiliki usia relatif sama”. Sedangkan menurut Linayaningsih (2017:29) 
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mengungkapkan bahwa kemampuan dan kelebihan konselor teman sebaya adalah 
jembatan penghubung antara konselor dengan remaja-remaja asuh (konseli).  
Mencermati dari beberapa hal di atas dapat disimpulkan bahwa teman 
sebaya merupakan teman yang sepermainan yang sangat akrab sehingga bisa 
menjadi jembatan remaja satu dengan yang lain dalam mengatasi suatu 
permasalahan. 
Remaja yang sejatinya memerlukan teman untuk dapat berbagi kisah 
merasa dirinya tidak sendiri ketika menghadapi suatu permasalahan dan 
cenderung merasa mudah terbuka dengan sebaya. Dengan demikian penulis 
merasa perlu adanya suatu layanan yang melibatkan teman sebaya yakni dengan 
layanan group counseling agar informasi yang diperoleh lebih membuka remaja 
dan tidak ada rasa canggung satu dengan yang lain selama pelaksanaan karena 
dengan sebaya. Pengertian konseling beberapa tokoh sebagai berikut: menurut  
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli (Prayitno, 
2017:105). 
 
Wingkel (2018:34) mengartikan konseling sebagai rangkaian kegiatan 
paling pokok dari bimbingan dalam membantu konseli secara tatap muka dengan 
tujuan konseli dapat mandiri terhadap berbagai persoalannya. Sedangkan 
Kurnanto (2014:2) menyebutkan bahwa “Konseling merupakan sebuah profesi 
yang sifatnya membantu (helping profession)”  
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa konseling 
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada 
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konseli secara tatap muka dengan tujuan konseli dapat secara mandiri dalam 
mengatasi permasalahan. Konseling tidak hanya dilakukan oleh dua individu, 
melainkan dapat dilakukan secara berkelompok atau disebut dengan konseling 
kelompok. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis hendak melakukan konseling 
kelompok dengan pendekatan teman sebaya atau peer group counseling yang 
dalam hal ini desain konseling kelompok merujuk pada konseling kelompok 
secara konvensional. 
a. Pengertian Peer Group Counseling  
Konseling memiliki jenis yakni individu dengan kelompok, dalam hal ini 
konseling yang penulis maksud adalah konseling kelompok. Hartinah (2017:21) 
mengartikan kelompok dengan “Beberapa orang yang memiliki norma dan tujuan 
tertentu, memiliki ikatan batin antara satu dengan yang lain, serta meski bukan 
resmi, tapi memiliki unsur kepemimpinan di dalamnya”. 
Suatu perkumpulan atau kelompok selalu berhubungan dengan dinamika, 
dinamika dalam kelompok merupakan suatu hal yang mempelajari suatu tenaga 
yang memberi pengaruh dalam perubahan-perubahan kelompok. Hartinah 
(2017:63) mengungkapkan bahwa “kehidupan kelompok dijiwai oleh dinamika 
kelompok yang dapat menentukan gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok.” 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa nantinya dalam pelaksanaan peer group 
counseling suatu keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam pelaksanaan peer 
group counseling dipengaruhi oleh dinamika kelompok. 
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Dari hal tersebut di atas, pengertian konseling kelompok atau Group 
Counseling dari Rasimin dkk (2019:7) mengemukakan pengertian konseling 
kelompok, “Konseling kelompok ialah konseling yang terdiri dari 4-8 konseli, 
yang bertemu dengan 1-2 konselor dalam suatu kelompok.”  
Pengertian lain tentang konseling kelompok dari Wingkel (2018:485) 
yakni “Konseling kelompok merupakan bentuk khusus dari layanan konseling 
yaitu wawancara konseling antara konselor professional dengan beberapa orang 
sekaligus yang tergabung dalam suatu kelompok kecil.” 
Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa peer group counseling 
merupakan layanan konseling yang dilakukan terdiri dari 4-8 anggota kelompok 
bersama konselor atau Co-counselor secara tatap muka untuk mengatasi suatu 
permasalahan dengan didasari dengan dinamika kelompok. 
Dapat disimpulkan bahwa Peer Group Counseling merupakan suatu cara 
bagi remaja belajar bagaimana memperhatikan dan membantu teman-teman 
disekitarnya, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peer Group 
Counseling merupakan sinonim kata dari konseling kelompok sebaya.  
Beberapa hal perlu diperhatikan selama kegiatan konseling kelompok salah 
satunya asas dalam konseling. Wingkel (2018:30-36) memberikan penjelasan 
tentang asas dalam konseling kelompok sebagai berikut : 
1. Asas kerahasiaan memegang peran penting dalam konseling kelompok 
karena permasalahan yang dibahas dalam konseling kelompok bersifat 
pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga semua 
baik pembicaraan ataupun tindakan yang ada dalam kegiatan konseling 
kelompok.  
2. Asas Kesukarelaan Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari 
anggota kelompok harus bersifat sukarela, tanpa paksaan.  
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3. Asas keterbukaan, keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan 
sekali. Karena jika ketrbukaan ini tidak muncul maka akan terdapat keragu-
raguan atau kekhawatiran dari anggota.  
4. Asas kegiatan, Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti bila 
konseli yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-
tujuan layanan. Pemimpin kelompok hendaknya menciptakan suasana agar 
anggota kelompok mampu menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud 
dalam penyelesaian masalah.  
5. Asas kenormatifan dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota 
harus dapat menghargai pendapat orang lain, hal tersebut agar proses 
konseling kelompok terhindar dari suasana tidak kondusif dalam 
kesempatan menyampaikan pendapat. 
6. Asas kekinian masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok 
hendaknya bersifat kekinian atau up to date. Maksudnya, masalah yang 
dibahas adalah masalah yang saat ini sedang dialami yang mendesak, yang 
mengganggu keefektifan kehidupan sehari-hari, yang membutuhkan 
penyelesaian segera, bukan masalah dua tahun yang lalu ataupun masalah 
waktu kecil. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asas utama dari pelaksanaan 
group counseling mencakup asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, 
kegiatan, kenormatifan serta kekinian. 
Konseling kelompok tidak hanya tentang satu individu melainkan 
merupakan interaksi beberapa inidividu dengan menghadirkan dirinya agar 
kelompok menjadi hidup atau dinamis dapat dilakukan dengan berinteraksi secara 
aktif serta melibatkan diri dalam proses kegiatan peer group counseling. Interaksi 
dan keterlibatan dalam peer group counseling memiliki peranan sangat penting 
dalam keberhasilan proses peer group counseling selain keterampilan pemimpin 
yang memadai sehingga interaksi yang multi-arah pada anggota kelompok juga 
sumbangsih anggota dalam terlibat selama proses kegiatan peer group counseling, 
terlibat dalam hal ini artinya anggota kelompok sadar secara penuh berada dalam 
kelompok serta hadir secara utuh baik pikiran, jiwa dan raganya karena tidak 
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jarang anggota kelompok yang hanya hadir secara raga namun pikiran serta 
jiwanya tidak fokus pada pelaksanaan kegiatan peer group counseling. 
b. Fungsi Peer Group Counseling  
Peer Group Counseling berfungsi sebagai layanan yang mengarah kepada 
pengentasan suatu masalah yang dialami individu juga berfungsi sebagai langkah 
preventif atau pencegahan terhadap terjadinnya persoalan pada diri individu di 
masa mendatang (Rasimin, 2019:8). 
Hasnida (2016:54) menyebutkan bahwa konseling kelompok memiliki 
fungsi layanan kuratif dan layanan preventif. 
Sedangkan dari sumber lain Kurnanto (2014:9) konseling kelompok 
memiliki dua fungsi yakni sebagai layanan kuratif dan layanan preventif. 
Dari beberapa penjelasan tersebut di atas maka peer group counseling 
berfungsi sebagai layanan kuratif untuk mengarahkan teratasinya suatu masalah 
yang dialami individu dan berfungsi sebagai layanan preventif untuk 
mengarahkan individu dalam mencegah terjadinya suatu masalah. 
c. Tujuan Peer Group Counseling  
Tujuan serta manfaat konseling kelompok diungkapkan oleh Rasimin, dkk 
(2019:8-9) bahwa konseling kelompok berorientasi pada dua tujuan yakni teoritis 
dan operasional. Secara teoritis, tujuan konseling kelompok berkaitan denegan 
tujuan yang secara umum dicapai melalui proses konseling, sedangkan tujuan 




Hasnida (2016:55) menjelaskan penentuan tujuan konseling mutlak harus 
dilakukan untuk memperjelas apakah yang menjadi alasan klien datang kepada 
konselor, apa yang ingin dicapai dalam konseling serta bantuan apa yang harus 
diberikan oleh konselor kepada klien. 
Dari sumber lain, Kurnanto (2014:12) menjelaskan bahwa bagi konseli, 
konseling kelompok dapat bermanfaat sekali karena melalui interaksi dengan 
anggota-anggota kelompok, mereka akan mengembangkan berbagai keterampilan 
yang pada intinya meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) dan 
kepercayaan terhadap orang lain. 
Dari hal di atas dapat dipahami bahwa tujuan serta manfaat dari adanya 
kegiatan konseling kelompok sebaya atau peer group counseling ini bertujuan 
sebagai media untuk mensukseskan penundaan usia pernikahan dini pada relawan 
forum GenRe Kota Tegal juga bermanfaat peer group counseling sendiri yang 
dapat dirasakan melalui interaksi selama kegiatan pada relawan forum GenRe 
Kota Tegal sebagai suatu hal yang dapat memberikan tambahan keterampilan 
untuk menyampaikan tentang pentingnya mempersiapkan suatu pernikahan agar 
terhindar dari pernikahan dini baik bagi dirinya maupun bagi teman sebaya di 
lingkungan sekitarnya. 
Dengan demikian manfaat yang diperoleh dari adanya peer group 
counseling ialah pengembangan berbagai keterampilan yang ada pada dirinya 
yakni kepercayaan diri (self confidence) dan kepercayaan pada orang lain melalui 
interaksi selama proses konseling kelompok antar anggota.  
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d. Peran Pemimpin Kelompok Dalam Peer Group Counseling  
Setiap individu yang lahir di dunia memiliki salah satu tugas diantaranya 
menjadi khalifah atau pemimpin. Bukan suatu hal mudah untuk menjadi 
pemimpin, sebagian orang dipilih menjadi pemimpin oleh orang lain sedangkan 
sisanya mengajukan diri menjadi pemimpin karena merasa telah memiliki 
pengalaman tentang sebuah kelompok terlebih apabila individu tersebut meyakini 
dirinya memiliki satu kesatuan yang kuat terhadap kelompoknya. Menjadi 
seorang pemimpin dalam kelompok dijelaskan sebelumnya bukan sebuah hal 
yang mudah, keberhasilan mencapai tujuan dalam konseling kelompok misalnya 
tujuan untuk mensukseskan program PUP selain ditentukan oleh anggota 
kelompok juga ditentukan oleh pemimpin dari kelompok tersebut.  
Selain kemauan dalam memimpin kelompok ada beberapa keterampilan 
dasar pemimpin kelompok yang harus dimiliki. Rasimin, dkk menyebutkan 
setidaknya ada empatbelas keterampilan dasar yang harus dimiliki pemimpin 
kelompok sebagai berikut;  
(1) Mendengarkan secara aktif, (2) Refleksi, (3) Mengklarifikasi dan 
bertanya, (4) Meringkas, (5) Menghubungkan, (6) Ceramah singkat, (7) 
Mendorong dan mendukung, (8) Pengaturan nada, (9) Permodelan dan 
keterbukaan diri, (10) Kontak mata, (11) Penggunaan suara, (12) Energi 
pemimpin, (13) Identifikasi perekanan dan (14) Pemahaman multikultural 
(Rasimin dkk, 2019:143-162). 
 
Sumber lain Hasnida (2016:36) menyebutkan peran konselor sebagai 
pemimpin kelompok sebagai berikut; (1) Pemeliharaan (providing), (2) 




Dengan memiliki keterampilan seperti: Active listening, refleksi, 
klarifikasi dan bertanya, meringkas, menghubungkan, ceramah singkat 
dan pemberian nformasi, mendorong dan pendukung, pengaturan nada, 
pemodelan dan self-disclosure, penggunaan mata, penggunaan suara, 
penggunaan energi pemimpin, mengidentifikasi pengikut, pemahaman 
multikultural focusing, cutting of and drawing out, round and dyods 
menjadi hal yang harus dimiliki oleh seorang konselor sebagai pemimpin 
kelompok (Kurnanto 2014:19). 
 
Dari beberapa hal tersebut di atas semakin memperkuat bahwa menjadi 
pemimpin bukan suatu perkara menjadi seseorang yang kuat diantara kelompok 
namun juga menjadi seseorang yang memperhatikan setiap anggotanya dan fokus 
orientasi yang tidak hanya pada tercapainya tujuan peer group counseling namun 
bagaimana menghadirkan dirinya agar kelompok menjadi hidup atau dinamis. 
e. Persiapan Melakukan Peer Group Counseling 
Untuk melakukan Peer Group Counseling ada beberapa hal yang harus 
dipersiapkan. Misalnya saja banyaknya sesi dalam pertemuan kelompok, waktu 
dalam bertemu serta penyaringan anggota kelompok Rasimin, dkk (2019:163-
166). Banyaknya sesi dalam pertemuan kelompok memberikan suatu batasan pada 
kelompok agar menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan efisien, waktu dalam 
bertemu dengan kelompok agar tidak tumpang tindih dengan jadwal kegiatan dari 
masing-masing anggota kelompok, pemimpin serta konselor yang melakukan 
peer group counseling.  
Persiapan lain yang harus dilakukan untuk melakukan kegiatan peer group 
counseling adalah dengan memilih anggotanya bisa berdasarkan latar belakang 
sosial, ekonomi atau yang lainnya dalam hal ini anggota kelompok yang dipilih 
merupakan dengan latar belakang anggota relawan GenRe Kota Tegal hal tersebut 
juga berkenaan dengan penyaringan anggota kelompok. 
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Hasnida berpendapat bahwa persiapan pelaksanaan kegiatan kaitannya 
dengan modal dari konselor. 
Bermodalkan pengetahuan, keterampilan dan bersertifikasi, seorang 
konselor harus mengambil inisiatif untuk mengumpulkan klien 
dengan tujuan yang sama, lalu melakukan kegiatan konseling sesuai 
prosedur, dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan (Hasnida, 
2016:207). 
 
Sedangkan Kurnanto (2014:103-116) dengan modal pengetahuan yang 
tersedia yang berkaitan dengan hasil positif, prosedur dan proses praktisi konselor 
harus mengambil inisiatif awal untuk tujuan ke pengalaman pertama dengan 
kepemimpinan kelompok. Dari beberapa penjelasan tersebut di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa persiapan kegiatan peer group counseling dengan konselor 
yang memiliki modal pengetahuan, keterampilan serta inisiatif yang tinggi untuk 
mengkoordinasikan sesi, waktu serta penyaringan dalam pembentukan kelompok. 
f. Prosedur Pelaksanaan Peer Group Counseling  
Setelah memastikan semua persiapan untuk melakukan peer group 
counseling, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan peer group counseling 
dengan memperhatikan prosedur.  
Rasimin, dkk (2019:171-196) membagi beberapa tahapan dalam prosedur 
pelaksanaan konseling kelompok sebagai berikut : 
A. Tahap Satu: Pembentukan (The Formation Stage)  
B. Tahap Dua: Orientasi dan Eksplorasi 
C. Tahap Tiga: Transisi 
D. Tahap Empat: Tahap Kerja (Cohesion and Productivity) 
E. Tahap Lima: Tahap Akhir (Consolidation and Termination)  
F. Tahap Enam: Evaluasi dan Tindak lanjut (Evaluation and Follor Up) 
 




1. Prakonseling dianggap sebagai tahap pembentukan kelompok. 
2. Tahap Permulaan ditandai dengan dibentuknya struktur kelompok. 
3. Tahap Transisi sebagai tahap peralihan 
4. Tahap Kerja atau tahap kegiatan. 
5. Tahap Akhir dimana anggota kelompok mulai mencoba perilaku baru 
yang telah mereka pelajari dan dapatkan dari kelompok. 
6. Pascakonseling, jika proses konseling telah berakhir sebaiknya 
konselor menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut 
dari konseling kelompok. 
 
Prosedur lain disebutkan oleh Hartinah (2017:131-154) dengan membagi 
empat tahap dalam prosedur pelaksanaan Group Counseling yakni: 
A. Tahap I: Tahap Pembentukan, yakni merupakan tahap pengenalan dan 
pengungkapan tujuan diri oleh calon anggota kelompok ke dalam 
suatu kelompok sehingga tergabung kebersamaan, keaktifan 
pemimpin kelompok. 
B. Tahap II: Peralihan, yakni setelah suasana kelompok terbentuk dan 
dinamis, kelompok sudah mulai tumbuh dan kegiatan kelompok akan 
dibawa lebih jauh oleh pemimpin kelompok menuju pada kegiatan 
kelompok yang sebenarnya.  
C. Tahap III: Tahap Kegiatan, setelah segala sesuatu yang meyangkut 
permasalahan yang ditugaskan tersebut jelas untuk seluruh anggota 
kelompok, selanjutnya mulai pembahasan permasalahan. 
D. Tahap IV: Pengakhiran, yaitu tahap dimana kegiatan sudah mencapai 
puncak pada tahap pembahasan untuk kemudian diakhiri dengan saat 
yang tepat.  
 
Dari beberapa prosedur yang dijelaskan diatas, peneliti memilih prosedur 
dari pendapat ketiga yang disajikan sebagai dasar panduan pelaksanaan layanan 
peer group counseling hal tersebut didasari karena peneliti merasa lebih tepat dan 
efisien. Adapun panduan pelaksanaan layanan peer group counseling dapat dilihat 
pada lampiran halaman 202. 
  
43 




g. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu dari skripsi ini karena penulis tidak menemukan judul 
penelitian yang sama. Maka penulis mengajukan beberapa judul penelitian sejenis 
yakni sebagai berikut: 
1. Nur Oktavia Hidayati, Mamat Lukman, Aat Sriati, Efri Widianti dan Habsyah 
Safaridah Agustina dalam Jurnal Aplikasi Iptek untuk Masyarakat Vol. 6, No. 
2, Juni 2017:125-128 berjudul Pembentukan Konselor Teman Sebaya Dalam 
Upaya Preventif Perilaku Kekerasan Pada Remaja di SMP Negeri 1 
Pangandaran dengan hasil yang menyatakan bahwa : 
Luaran yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
siswa dalam permasalahan remaja serta terbentuknya konselor teman 
sebaya. Kegiatan ini dihadiri oleh 11 siswa perwakilan dari setiap 
kelasnya. Hasil kegiatan terjadi peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam memahami materi dan terbentuknya 11 
konselor sebaya. 
 
2. Muhammad Shohib, Ari Firmanto, Wahyu Andhyka Kusuma, Gita Indah 
Martasari dalam Jurnal Dedikasi ISSN 1693-3214 Mei 2016: 34 – 28 berjudul 
Pendampingan Kelompok Konselor Sebaya di Kota Batu dengan hasil 
kegiatan yang menyatakan bahwa : 
Hasil dari kegiatan menunnjukan bahwa pembentukan kelompok 
konselor oleh sekolah diharapkan membantu penanganan berbagai 
masalah remaja (siswa), baik berkaitan dengan studi dan pergaulan 
remaja. Pembentukan konselor sebaya juga dapat meminimalkan 
munculnya perilaku kenakalan remaja karena pelatihan kompetensi 
sebagai konselor membutuhkan karakter yang kuat (empati, 
menolong, proaktif, bersedia untuk mendengarkan dan berbagi serta 
kreatif mencari solusi). Implikasinya adalah kebutuhan untuk 
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membentuk lebih banyak konselor di sekolah dan perguruan tinggi 
serta program mentoring lainnya. 
 
3. Masruroh, Bernadeta Verawati dalam Seminar Nasional UNRIYO bulan 
November 2019 dengan tema Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital 
dalam Publikasi Ilmiah di Era Revolusi Industri 4.0 Artikel yang berjudul 
Peran Sekolah Dalam Upaya Menurunkan Pernikahan Dini dengan hasil 
kegiatan yang menyatakan bahwa : 
Seluruh kepala sekolah telah menyelenggarakan kegiatan kegiatan 
intra/ekstrakurikuler dalam upaya menurunkan kejadian pernikahan 
dini, namun masih dibutuhkan upaya yang lebih besar dan 
memperkuat kerjasama lintas sektoral, Seluruh guru kelas memiliki 
pemahaman yang baik terkait tugas utama maupun tugas pendukung, 
Seluruh guru kelas dalam menjalankan perannya mempunyai banyak 
faktor penghambat sesuai dengan kondisi tempatnya mengabdi. 
sekolah memiliki peran yang baik dalam upaya menurunkan 
pernikahan dini, namun perlu ditingkatkan. 
 
4. Zainul Anwar, Maulida Rahmah pada Jurnal Psikologia, 1 (1), Juli 2016, 1-14 
berjudul Psikoedukasi Tentang Risiko Perkawinan Usia Muda Untuk 
Menurunkan Intensi Pernikahan Dini Pada Remaja menyatakan bahwa : 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan skor yang 
signifikan terhadap perlakuan tanpa psikoedukasi dan dengan 
diberikan perlakuan psikoedukasi t (-39,305; p = 0.000<0.05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi dapat digunakan 
untuk menurunkan intensi pernikahan dini. 
 
5. Fitria Linayaningsih, dkk Jurnal Philantrophy Journal of Psychology 2017, 
Vol 1 Nomor 1 26-35 berjudul Pengaruh Pelatihan Peer Group Counseling 
Dalam Meningkatkan Psychological Well-Being Pada Siswa Sekolah 
Menengah Pertama menyatakan bahwa “Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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terdapat sumbangan pelatihan peer group counseling sebesar 51,9 % terhadap 
psychological well being.” 
 
B. Kerangka Berfikir 
Perkawinan di bawah umur adalah pernikahan atau akad yang bisa 
menjamin seorang laki-laki dan perempuan saling memiliki dan bisa melakukan 
hubungan suami istri, dan pernikahan itu dilaksanakan oleh seseorang (calon 
suami/calon istri) yang usianya sudah mencapai batasan yang diatur dalam 
undang-undang tanpa merampas beberapa hak anak salah satunya adalah 
pendidikan, pernikahan dini dilakukan karena beberapa faktor salah satunya 
adalah faktor rendahnya tingkat ekonomi. Kondisi ekonomi yang sulit terlebih lagi 
adanya dorongan kondisi pandemi membuat keluarga yang tergolong kurang 
mampu lebih memilih menikahkan anaknya dibandingkan melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi sehingga membuat rendahnya upaya 
penundaan pernikahan dini. 
Banyaknya pesta perkawinan yang dilakukan meskipun keadaan 
sedang dalam pandemi Covid-19 membuat remaja memiliki rencana menikah dini 
sebelum usia 19 tahun. Melihat pada kondisi pandemi Covid-19 di Kota Tegal 
yang masih belum berangsur turun dikarenakan ketaatan masyarakat yang kurang 
membuat beberapa pelanggaran terhadap kebijakan yang ada, Pelanggaran yang 
sempat menjadi perbincangan salah satunya dari wilayah Tegal dimana hajatan 
atau pesta perkawinan tersebut sedikit banyaknya dilakukan oleh pasangan yang 
belum matang secara lahir dan batin hal tersebut dapat dipicu karena kurangnya 
informasi dari lingkungan sekolah atau instansi terkait. 
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Peran guru BK tidak hanya di sekolah, juga bisa di masyaratak atau 
pemerintahan. Dalam hal ini, peneliti hendak memberikan kontribusinya melalui 
forum binaan DPPKBP2PA Kota Tegal untuk melakukan layanan peer group 
counseling. Relawan forum generasi berencana Kota Tegal merupakan salah satu 
forum yang dibentuk atas inisiatif dari DPPKBP2PA Kota Tegal dengan merujuk 
pada standarisasi dari forum generasi berencana provinsi Jawa Tengah.  
Upaya penundaan pernikahan dini yang dapat dilakukan salah satunya 
dengan menggunakan layanan dalam Bimbingan dan Konseling yakni konseling 
kelompok dengan pendekatan sebaya atau peer group counseling, melalui layanan 
ini relawan Generasi Berencana (GenRe) di Kota Tegal akan diberikan 
keterampilan bagaimana melakukan peer group counseling dalam memberikan 
edukasi tentang dampak yang terjadi bilamana melakukan pernikahan dini kepada 
sesama mereka secara kelompok maupun dengan sebaya di lingkungan sekolah. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan layanan konseling kelompok 
menggunakan pendekatan sebaya atau disebut dengan peer group counseling. 
Layanan Peer Group Counseling sebagai media penundaan pernikahan usia dini 
yang dilakukan dengan memberikan perlakuan pada dua kelompok yakni 
kelompok control dan kelompok eksperimen secara berkala, jadi semakin bagus 
pelaksanaan Peer Group Counseling maka kesadaran dalam penundaan 
pernikahan dini semakin tinggi dibuktikan dengan rencana ingin menikah di atas 
19 tahun, kesadaran prinsip untuk menunda pernikahan ketika telah siap secara 
jasmani dan rohani, memiliki wawasan tentang dampak dari pernikahan dini 
hingga diharapkan relawan forum GenRe bisa memberikan edukasi tentang upaya 
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penundaan pernikahan kepada remaja baik dilingkungan rumah maupun sekolah 
melalui keterampilan layanan peer group counseling yang diimplementasikan 






















Penundaan pernikahan dini rendah: 
a. Rencana ingin menikah dini 
sebelum 19 tahun 
b. Faktor dorongan budaya dan agama 
c. Minimnya wawasan tentang 
dampak pernikahan dini 
d. Upaya kerjasama pemerintah dalam 
mengatasi pernikahan dini 
Pemberian Layanan Peer Group Counseling 







Penundaan pernikahan dini tinggi: 
a. Rencana ingin menikah dini di atas 19 
tahun 
b. Memiliki prinsip menunda pernikahan 
c. Lebih memahami wawasan tentang 
dampak pernikahan dini 




Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2017:63).  Alasan dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan belum dan 
berdasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data jadi seperti 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum 
secara empirik.   Untuk bisa memastikan kebenaran dari pendapat tersebut, maka 
suatu hipotesis harus diuji atau dibuktikan kebenarannya.  
Dalam penelitian dikenal tiga jenis hipotesis yaitu: (1) Hipotesis Kerja 
“Ha”, Hipotesis alternatif disebut juga hipotesis kerja, Hipotesis ini 
menyatakan adanya perbedaan satu variabel dengan variabel yang 
lainnya atau menyatakan adanya hubungan di antara satu variabel 
dengan variabel yang lainnya atau bisa juga menyatakan adanya 
pengaruh satu variabel dengan treatment terhadap variabel yang 
lainnya. (2) Hipotesis Nol “Ho”, Hipotesis nol atau hipotesis nihil yaitu 
hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan diantara variabel 
penelitian atau menyatakan tidak adanya perbedaan diantara variabel 
penelitian atau bisa juga menyatakan pengaruh satu variabel atau 
treatment terhadap variabel lainnya. (3) Hipotesis Statistik, Hipotesis 
statistik mengungkapkan hasil dari obsevasi tentang populasi (manusia 
atau benda) dalam bentuk kuantitatif (Sugiyono, 2017:63). 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 
Ha: Ada atau terdapat perbedaan layanan peer group counseling dalam penundaan 
usia pernikahan dini pada relawan GenRe di era pandemi Covid-19 kota Tegal. 
Ho: Tidak ada perbedaan layanan peer group counseling dalam penundaan usia 
pernikahan dini pada relawan GenRe di era pandemi Covid-19 kota Tegal. 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
 Ha < 0,5 maka Ha diterima. 





A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan, jenis, dan desain penelitian sangat penting untuk 
ditentukan sebelum melangkah lebih jauh untuk melakukan penelitian, guna 
menjawab rumusan masalah penelitian yang telah ditetapkan. Pendekatan ini 
harus disesuaikan dengan pertanyaan penelitian (perumusan masalah). Untuk 
memperjelas pemahaman tentang pendekatan penelitian. Pendekatan kombinasi 
atau mix methods adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau 
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk 
digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan obyektif (Sugiyono, 
2017:404). 
Pada penelitian kali ini, terdapat dua variabel yang akan mendapatkan 
perlakuan secara berbeda baik kualitatif maupun kuantitatif. Perlakuan ini 
merupakan kegiatan yang mencakup pengumpulan data serta analisis dari data 
yang telah diperoleh, adapun perlakukan pendekatan pada mix methods yakni: 
a. Variabel Y: Pernikahan Dini untuk dapat menemukan hipotesis 
selanjutnya dengan sampel yang terbatas maka variabel Y akan dicari 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
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b. Variabel X: Peer Group Counseling untuk dapat menemukan hasil dari 
temuan perannya mengatasi variabel Y maka variabel X akan dicari 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  
Mix methods atau metode kombinasi memiliki beberapa jenis didalamnya 
seperti sequential (kombinasi berurutan) dengan dua jenis model urutan 
pembuktian (sequential explanatory) dan model berurutan temuan (sequential 
exploratory) dan model concurrent (kombinasi campuran) diantaranya 
concurrent triangulation (campuran kuantitatif dan kualitatif secara berimbang) 
serta concurrent embedded (campuran penguatan/metode kedua memperkuat 
metode pertama) (Creswell, 2016:300). Dari penjelasan tersebut penulis 
menggunakan jenis penelitian sequential karena penggunaan metode 
dikombinasikan secara berurutan selain hal tersebut jumlah subjek penelitian 
yang terbatas hanya 34 remaja membuat penulis memilih metode tersebut. 
Desain penelitian Sequential atau model urutan ada dua yaitu Sequential 
Explanatory (model urutan pembuktian) dengan Sequential Exploratory (model 
urutan penemuan). Model Sequential Explanatory (model urutan pembuktian) 
merupakan metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode 
penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama 
menggunakan metode kuantitatif dan tahap kedua menggunakan metode 
kualitatif (Sugiyono, 2017:415). 
Sedangkan pada desain Sequential Exploratory sebagai berikut : 
Metode kombinasi model atau desain sequential exploratory adalah 
metode penelitian kombinnasi dengan menggabungkan metode 
penelitian kualitatif dan kuantitatif secara berurutan dimana pada 
tahap pertama penelitian menggunakan metode kualitatif pada 
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tahap kedua metode kuantitatif. Metode kualitatif berfungsi untuk 
menemukan hipotesis pada kasus tertentu atau sampel terbatas dan 
metode kuantitatif berfungsi untuk menguji hipotesis pada populasi 
yang lebih luas (Sugiyono 2017:473). 
 
Dengan demikian berdasarkan penjelasan tersebut, penulis memilih 
mengggunakan Sequential Exploratory Design hal tersebut didasari dari jumlah 
populasi yang tersedia pada subjek hanya sebanyak 34 remaja dimana hal 
tersebut relevan dengan ciri desain penelitian Sequential Exploratory untuk bisa 
menemukan hipotesis pada kasus tertentu atau sampel yang terbatas. Pada tahap 
pertama metode penelitian ini menggunakan kualitatif dan tahap berikutnya 
menggunakan metode kuantitatif dengan penekanan metode pada metode 
pertama yakni kualitatif selanjutnya dilengkapi dengan metode kuantitatif. 
Secara komprehensif urutan penggunaan metode penelitian di atas menurut 
Cresswell (Sugiyono, 2017:409) menyatakan Sequential exploratory strategy in 
mixed methods research involves a first phase of qualitative data collection and 
analysis followed by a second phase of quantitative data collection and analysys 
that builds on the results of the first qualitative phase.  
Data antara hasil penelitian pertama dengan tahap berikutnya bersifat 
menyambung (connecting) sehingga desain yang digunakan penulis sebagai 
berikut: 
Gambar 3.1 




Sumber: Creswell (2016:76) 
 
QUAL quan 
Interpretation based on 
QUAL ͢    quan results 
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Pada desain penelitian Sequential Exploratory terdapat dua tahap yang 
hendak dilakukan oleh peneliti, tahap tersebut yakni: 
1. Tahap pertama penelitian menggunakan metode kualitatif. Pada tahap 
ini, proses kegiatan yang hendak penulis lakukan dengan melakukan 
wawancara pada sejumlah narasumber yang dipilih bertujuan untuk 
mengetahui adanya suatu indikasi masalah yang berhubungan dengan 
variabel untuk memunculkan hipotesis sementara. 
2. Tahap kedua penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
langkah-langkah menentukan populasi dan sampel tempat untuk 
menguji hipotesis sementara yang diperoleh dari tahap pertama.  
Pada tahap kedua ini, melalui metode kuantitatif penulis 
menggunakan desain True experimental design dengan desain 
pretest-posttest control group design dalam desain ini penulis akan 
memberikan pretest untuk mengetahui perbedaan kondisi awal 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Terdapat dua kelompok dengan kelompok pertama diberikan 
perlakuan atau disebut dengan kelompok eksperimen dan kelompok 
yang tidak diberikan perlakuan disebut kelompok kontrol untuk 
mencari perbedaan dalam peer group counseling (treatment) 
dianalisis dengan uji beda menggunakan t-test. Hasil pretest yang 












Sumber: Sugiyono (2017:114) 
Keterangan : 
R = Kelompok 
X = Treatment 
O = Nilai  
B. Variabel Penelitian 
1. Pengertian Variabel  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
obyek atau sifat atau nilai dari orang, obyek kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017: 38).  
Variabel penelitian merupakan objek penelitian ataupun apa yang 
menjadi fokus perhatian suatu penelitian (Suharsimi, 2018: 187). 
Dari uraian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian merupakan suatu objek penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti 
yang ditarik kesimpulannya.  




R  O1 X  O2 
R O3       O4 
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a. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat), 
(Sugiyono 2017:39). Variabel dalam penelitian ini adalah Peer Group 
Counseling (X). 
b. Variabel Terikat 
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pernikahan Dini (Y). 
2. Indikator Variabel 
a. Adapun indikator dari variabel X adalah sebagai berikut:  
a. Membuat RPL 
b. Partisipasi relawan forum generasi berencana (GenRe) dalam 
mengikuti layanan 
c. Melakukan treatment (pelaksanaan layanan) 
b. Adapun indikator dari variabel Y adalah sebagai berikut:  
1) Pengertian Pernikahan Dini 
2) Faktor Pernikahan Dini 
3) Dampak Pernikahan Dini  
4) Upaya Untuk Mengurangi Pernikahan Dini 
C. Sumber Data Penelitian  
Sumber data penelitian ini adalah relawan GenRe Kota Tegal berjumlah 
34 remaja dimana kaitannya dengan populasi dan sampel, populasi adalah 
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wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek atau responden yang akan dipakai sebagai sumber informasi. 
Dalam penelitian ini adalah relawan forum GenRe yang memiliki 
kecenderungan persepsi penundaan usia pernikahan dini dan ketersediaan 
anggota relawan forum generasi berencana (GenRe) Kota Tegal untuk mengikuti 
layanan peer group counseling. 
Adapun kaitannya dengan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, 
Sugiyono (2017:126) menyatakan sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan 
demikian, penulis hendak menggunakan seluruh anggota relawan GenRe 
sejumlah 34 sebagai sampel. Sampel yang akan digunakan berdasarkan 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Kriteria insklusi: 
a. Relawan yang berada pada rentang usia remaja. 
b. Para remaja yang berada usia 16-20 tahun. 
c. Para relawan yang berdomisili di wilayah kerja Kota Tegal. 
d. Para relawan yang bersedia mengisi kuesioner. 
2. Kriteris ekslusi: 
a. Para relawan yang setelah lulus langsung menikah. 
b. Para relawan yang sudah dijodohkan orang tua. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan model penelitian yang digunakan oleh peneliti maka 
teknik pengumpulan data terdapat dua jenis teknik pengumpulan data yang 
digunakan yakni kualitatif kemudian teknik kuantitatif (eksperimen). 
1. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 
 Penelitian kualitatif dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh 
Spradley atau Miles and Huberman dimana tahapnya terbagi tiga yakni tahap 
deskripsi, tahap reduksi (terfokus) dan tahap seleksi (Sugiyono, 2017:478). Dalam 
hal ini penulis hendak menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data. 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan “teknik pengumpulan data untuk melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya kecil (Sugiyono, 2017: 137)”. 
Wawancara menurut Zuriah (2009:179) yaitu “Alat pengumpul informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 
lisan pula”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan 
suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara terstruktur oleh dua orang 
atau lebih, baik secara langsung maupun secara tidak langsung atau wawancara 
jarak jauh. Wawancara akan dilakukan oleh penulis kepada responden sebagai 
key person yakni perwakilan dari staf dinas DPPKBP2PA, ketua dan Wakil 
forum GenRe untuk memperoleh informasi tentang pernikahan dini.  
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Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, digunakan 
bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan 
diperoleh melalui ketua relawan forum generasi berencana Kota Tegal.  
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Indikator No. Pertanyaan 
Pernikahan Dini 
(UU No. 16 Tahun 
2019 & Judiasih, 
2018) 
1. Bagaimana minat menikah dini pada relawan forum 
generasi berencana di Kota Tegal? 
2. Menurut anda, bagaimana pengaruh pandemi Covid-
19 terhadap minat menikah dini pada remaja? 
3. Hal Apa yang menyebabkan seseorang melakukan 
pernikahan dini? 
4. Bagaimana dampak dari menikah dini menurut anda? 
5. Hal yang terjadi setelah seseorang melakukan 
pernikahan dini? 
6. Bagaimana cara mencegah remaja dari adanya 
pernikahan dini? 
8. Bagaimana upaya yang efektif dan efisien untuk 
mengatasi terjadinya minat menikah dini pada remaja 
menurut anda? 
9. Bagaimana respon masyarakat yang muncul terkait 
adanya penundaan usia pernikahan dini? 
 
10. Menurut anda, bagaimana sinergitas pemerintah 






1. Apa saja aktivitas yang dilakukan dalam forum 
generasi berencana Kota Tegal? 
2. Bagaimana pendapat anda dengan peer group 
counseling? 
3. Bagaimana pelaksanaan peer group counseling pada 
relawan generasi berencana di Kota Tegal? 
4. Hal apa yang menurut ada berperan dalam 
pelaksanaan peer group counseling dalam 
menurunkan minat menikah dini pada relawan forum 
generasi berencana di Kota Tegal? 
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b. Observasi  
Sutrisno (dalam Sugiyono, 2017:145) mengemukakan bahwa “Obervasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis”.  
“Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pemusatan perhatian 
dan pencatatan terhadap fenomena yang muncul pada subjek penelitian (Asep, 
2018: 175)”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpukan bahwa observasi merupakan 
pengamatan terhadap subjek penelitian untuk keperluan penelitian dengan 
menggunakan observasi non partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung 
melainkan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti hanya mengamati, 
mencatat, menganalisis yang selanjutnya dibuat simpulan tentang perilaku 
maupun sikap responden selama pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 




No. Materi Pertanyaan Ya Tidak 
1. Partisipasi anggota relawan forum Generasi 
Berencana dalam pelaksanaan Peer Group 
Counseling 
  
2. Antusias ketua kelompok dalam pelaksanaan 
layanan peer group counseling  
  
5. Antusias anggota relawan forum GenRe untuk 
mengurangi minat pernikahan dini 
  
6. Keaktifan anggota relawan forum GenRe dalam 
pelaksanaan Peer Group Counseling 
  




   
 
 
Lanjutan Tabel 3.2 
8. Dinamika kelompok dalam pelaksanaan peer 
group counseling 
  
9. Pemahaman tentang materi pernikahan dini dalam 
kegiatan layanan peer group counseling 
  
10. Penurunan minat menikah dini setelah mengikuti 




Asep (2018:179) berpendapat bahwa “Dokumentasi adalah 
pengumpulan data yang berupa catatan yang ditulis, tercetak, atau dipindai 
dengan optik (dengan bahasa lain untuk data yang sifatnya benda mati)”. 
Dokumentasi menurut Sugiyono (2017:139) adalah suatu cara yang 
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 
dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data kemudian ditelaah. 
Dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan gambar atau catatan 
fenomena yang telah berlalu yang dikumpulkan peneliti untuk keperluan 
penelitian sebagai alat bukti dan pendukung informasi. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan dokumentasi dalam bentuk foto, data kehadiran anggota 
relawan forum generasi berencana dalam mengikuti layanan. 
2. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif (Eksperimen) 
 Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada reponden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2018:199). Suharsimi (2010:194) bahwa angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
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responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal yang diketahui oleh 
responden. 
Dengan demikian, angket merupakan suatu teknik pengumpulan 
informasi yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan untuk memperoleh 
keterangan dari sejumlah respoden yang memungkinkan mempelajari sikap-
sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Angket  
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup. “Kuesioner 
tertutup merupakan kuesioner yang didalamnya memuat pilihan jawaban yang 
sudah ditetapkan oleh pembuat angket (Asep, 2018)”. Pilihan jawaban yang 
diberikan memiliki hal yang perlu diperhatikan yaitu pensekoran, Dibawah ini 
disajikan tabel kisi-kisi dan penskoran angket: 
No
. 







1. Pernikahan Dini 
(BKKBN 2012, UU No. 16 Th. 2019, UU 
No. 1 Tahun 1974 dan Judiasih, 2018:21) 
2,4,6,8 1,3,5,7 8 








3. Dampak pernikahan dini dari segi sosio-





4. Upaya pencegahan pernikahan dini 







5. Layanan Peer Group Counseling  (Sitti 
Hartinah, 2017:131-154) 
36,38,40 37,39 5 
Jumlah 20 20 40 
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Pensekoran Jawaban Angket 
No. Kategori Jawaban Positif  (+) Negatif (-) 
1. Sangat Setuju (SS) 4 1 
2. Setuju (S) 3 2 
3. Kurang Setuju (KS) 2 3 
4. Tidak Setuju (TS) 1 4 
 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri atas empat 
pilihan yaitu: untuk pernyataan positif, Sangat Setuju (SS) = skor 4, Setuju (S) = 
skor 3, Kurang Setuju (KS) = skor 2 dan Tidak Setuju (TS) = skor 1. Sedangkan 
untuk pernyataan negatif maka skornya yaitu Sangat Setuju (SS) = skor 1, Setuju 
(S) = skor 2, Kurang Setuju (KS) = skor 3 dan Tidak Setuju (TS) = skor 4. 
E. Instrumen Penelitian 
Sukarnyana, (dalam Asep, 2018) berpendapat bahwa instrument 
penelitian adalah “alat yang dipakai untuk mendapatkan atau mengumpulkan 
data secara sistematis dalam mencari pemecahan masalah penelitian, untuk 
menguji hipotesis atau mencapai tujuan penelitian”. 
Instrument penelitian adalah berupa tes yang bersifat mengukur, karena 
berisi tentang pertanyaan dan pernyataan yang alternatif jawabannya 
memiliki standar jawaban tertentu, benar salah maupun skala jawaban. 
Instrument yang berisi jawaban skala, berupa pertanyaan atau 
pernyataan yang jawabannya berbentuk skala deskriptif ataupun skala 
garis (Sukmadinata, 2010:230). 
 
Dari pengerian diatas dapat disimpulkan bahwa intrumen penelitian 
merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ilmiah untuk 
menguji hipotesis yang kemudian dikembangkan atau dianalisa sesuai dengan 
metode penelitian yang akan diambil. 
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1. Instumen Penelitian Kualitatif 
 Pada penelitian kali ini untuk menguji suatu validitas isi dalam instrument 
menggunakan pendapat para ahli atau expert judgement. Peneliti dibantu oleh 
dosen pembimbing skripsi guna menelaah kesesuaian antara konsep yang akan 
diukur dengan materi instrumen. Uji validitas isi pada expert judgement 
dilakukan dengan menelaah kisi-kisi terutama pada kesesuaian antara tujuan 
penelitian dengan butir-butir pertanyaan. Langkah berikutnya dalam expert 
judgement adalah dengan memberi angket validasi kepada dosen pembimbing 
untuk kemudian diujikan pada sampel. 
2. Instrumen Penelitian Kuantitatif (Eksperimen) 
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2013:211) validitas merupakan “suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Rumus yang digunakan 
untuk menguji validitas adalah dengan rumus korelasi Product Moment: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi item  
N            = Jumlah Subyek 
∑ 𝑋𝑌 = Jumlah perkalian skor item X dan skor total Y 
∑ 𝑋 = Jumlah skor item X 
∑ 𝑌 = Jumlah skor item Y 
∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat dari skor butir item X 
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∑ 𝑌2         = Jumlah kuadrat dari skor total item Y 
Setelah diperoleh harga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan 
nilai rtable apabila rxy> r table  maka soal dikatakann valid. Sebaliknya 
apabila nilai rxy< r table  maka soal dikatan tidak valid (Sugiyono, 
2017:183). 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2013:221) “reliabilitas merupakan sesuatu 
instrument yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrument tersebut sudah baik”. Reliabilitas menunjuk pada tingkat 
kepercayaan sesuatu. pengujian ini dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
r.11 = 
2𝑥𝑟𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ𝑑𝑢𝑎
( 1+r belah dua )
 
Keterangan : 
𝑟11= Reliabilitas Instrumen 
            𝑋  = Skor belahan Awal 
    𝑌 = Skor belahan akhir 
rbelah dua = indeks korelasi belah dua  
Setelah diperoleh harga r1.1 selanjutnya dikonsultasikan dengan 
dengan nilai rtabel apabila r1.1 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. 
Sebaliknya apabila nilai rxy < r1.1 maka soal dikatakan tidak reliabel 
(Suharsimi, 2013: 223). 
Dibawah ini disajikan tabel interprestasi nilai r 
Tabel 3.5 
Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi  
Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Cukup  
Antara 0,21 sampai dengan 0,4 Rendah 








F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah proses mengatur urutan data dan 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Sudjana, 2006:102). 
Sesuai penelitian mix methods yang digunakan oleh penulis, maka 
teknik analisis data terdiri dari dua teknik yakni analisis data kualitatif dan 
teknik analisis data kuantitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
 Pada bagian pertama proses penelitian kualitatif dengan tiga tahap 
yakni deskripsi, reduksi dan seleksi dengan proses analisis data menurut Miles 
dan Huberman bersifat interaktif yaitu data collection, data reduction, data 
display, conclusions.  
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif (Eksperimen) 
 Pada bagian kedua proses penelitian kuantitatif untuk membuktikan 
hipotesis yang tertera dengan menghitung korelasi dan koefisiensi 
determinasinya (pengaruhnya) dengan teknik analisis sebagai berikut: 
a. Analisis Deskriptif  
 Sugiyono menyatakan bahwa statistik deskriptif merupakan analisis 
yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu data lebih lengkapnya sebagai 
berikut. 
Analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang 
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berlaku untuk umum atau generalisasi yaitu statistik deskriptif 
(Sugiyono, 2017:147).  
 
Adapun rumus yang digunakan dalam statistik deskriptif pada penelitian ini 
merujuk pada Suharsimi (2013:223) sebagai berikut. 





P = besarnya presentase 
f  = frekuensi 
n = jumlah peserta didik  
b. Uji Normalitas  
 Pengujian Uji Normalitas ini berfungsi untuk mengetahui apakah data 
yang ada termasuk dalam golongan yang normal atau tidak. Dengan uji 
Kolmogrov-smirnov dengan taraf signifikan. 
c. Uji Linearitas  
 Uji linearitas dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan 
variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan 
(Sugiyono, 2018:325). Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi 
deviation from linearity > 0,05 maka dapat diartikan antara variabel bebas dan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linear melalui test of linearity dalam 
uji linearitas. 
d. Analisis Uji t 
 Data yang telah diperoleh dianalisis untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t. 
t tes digunakan untuk mengetahui perbedaan mean atau rerata, yang dalam 
penelitian ini diasumsikan ke perbedaan yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 
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penundaan usia pernikahan dini melalui peer group counseling dimasa 
pandemi Covid-19 pada relawan GenRe Kota Tegal. Adapun rumus yang 






Md = Mean dari perbedaan pre test dengan  post test 
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑𝑥2d = jumlah kuadrat deviasi 
N = Subjek pada sampel (Suharsimi 2013:349) 
 
 Dari perhitungan uji-t kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada 
taraf signifikan 5%. Apabila thitung > ttabel, Maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
Hipotesis Penelitian (Ha) diterima. 
G. Langkah-langkah Penelitian 
Sejalan dengan metode penelitian yang dikemukakan, langkah-langkah 
atau prosedur yang hendak dilakukan penulis selama penelitian dimulai dengan 
pelaksanaan kualitatif yang selanjutnya diikuti penelitian pada tataran 
kuantitatif.  
Sugiyono (2017:474) memaparkan pada tahap pertama penelitian Mixed 
Methods Sequential Exploratory Design menggunakan metode kualitatif dengan 
langkah-langkah menentukan setting penelitian yang terdapat masalah, potensi 
atau hanya ingin tahu di setting tersebut terdapat apa, setting penelitian kali ini 
pada DPPKBP2PA dimana potensi yang hendak ingin penulis ketahui tentang 
penundaan pernikahan dini pada relawan generasi berencana (GenRe), kemudian 









   
 
 
penelitian dengan melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
wawancara disertai dengan observasi, penulis melakukan wawancara kepada key 
person sebagai gerbang utama dari informasi-informasi yang penulis butuhkan 
dan analisis data kualitatif sehingga akhirnya memperoleh gambaran yang utuh 
dari obyek penelitian tersebut guna mengkonstruksi makna dan hipotesis-
hipotesis.  
Pada tahap kedua, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan 
menentukan populasi dan sampel sebagai tempat untuk menguji hipotesis, 
mengembangkan dan menguji instumen untuk pengumpulan, analisis data untuk 
kemudian membuat laporan yang diakhiri kesimpulan dan saran. Berdasarkan 
uraian ini, langkah-langkah yang penulis lakukan sebagai berikut: 
Gambar 3.3 









Sumber: Sugiyono (2017:474) 
 
Mengacu pada gambar di atas, penulis merumuskan langkah-langkah 
pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 




















   
 
 
1. Tahap Pertama: Kualitatif 
a. Menentukan setting penelitian, setting penelitian yang penulis tentukan 
yakni pada relawan forum GenRe. Penulis menduga terdapat masalah 
terkait penundaan usia pernikahan dini, hal ini dilandasi pada kenyataan 
persepsi remaja satu dengan yang lain yang sama tentang penundaan usia 
pernikahan dini hal tersebut dibuktikan dengan sepuluh dari tigapuluh 
empat remaja tertarik pada pembahasan yang mengarah pada prosesi 
acara pernikahan pada grup aplikasi pesan singkat pada smartphone. 
b. Melakukan kajian teori, penulis melakukan kajian teori-teori yang 
berkaitan dengan pernikahan dini dan peer group counseling. 
c. Mengumpulkan dan menganalisis data dengan menggunakan instumen 
penelitian yang telah dibuat untuk kemudian dianalisis dengan teknik 
Miles dan Huberman. 
d. Menemukan hipotesis untuk kemudian dibuktikan dengan menggunakan 
penelitian kuantitatif. 
2. Tahap Kedua: Kuantitatif 
a. Menentukan populasi dan sampel, penentuan sampel sesuai dengan 
setting penelitian kemudian penulis menentukan sampel dengan 
menggunakan sampel jenuh atau seluruh anggota dari relawan forum 
GenRe. 
b. Mengembangkan dan menguji instrument dengan melaksanakan 
penelitian peer group counseling menggunakan metode True 
Experimental Pretest-posttest control group design yang dilakukan 
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secara berulang sebanyak lima kali pertemuan yang dilakukan baik 
secara daring melalui aplikasi Google Meet maupun secara langsung atau 
tatap muka pada ruang vasektomi atau tubektomi DPPKBP2PA yang 
merupakan tempat teman-teman GenRe mengadakan rapat pertemuan 
menyiapkan keperluan untuk suatu kegiatan dari program-program yang 
telah disusun dan disepakati untuk dilaksanakan sesuai dengan agenda 
waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 
Penulis melaksanakan tahapan-tahapan peer group counseling dengan 
materi layanan tentang pernikahan dini dilakukan setelah kegiatan 
layanan dilakukan baik pada kelompok eksperimen maupun pada 
kelompok kontrol.  
Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian sesuai dengan yang 
telah ditentukan dan dibuat peneliti untuk kemudian dianalisis dengan 
menggunakan rumus statistik.  
c. Pelaporan dengan menyajikan laporan hasil penelitian berupa skripsi 
dengan menyajikan data-data beserta analisisnya dan kesimpulan serta 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada Bab IV disajikan hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan 
metode penelitian yang digunakan yaitu mix methods dengan desain Sequential 
Exploratory. Dimana sajian data berupa data yang terkumpul dengan metode 
kualitatif dan kuantitaf, treatment atau perlakuan kemudian hasil dari analisa 
dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut. 
A. Deskripsi Penelitian 
Dalam kondisi pandemi Covid-19 yang sudah setahun ini, ada banyak 
alternatif cara yang dapat dilakukan untuk tetap produktif dengan tetap 
menerapkan aturan protokol kesehatan serta memanfaatkan teknologi yang ada. 
Penelitian ini dilakukan di Balaikota Kota Tegal tepatnya gedung bagian 
keuangan lantai tiga di ruang DPPKBP2PA, lokasi penelitian yang dekat serta 
akses teknologi infromasi yang yang ada sangat memungkinkan dan 
mempermudah jalannya penelitian.  
Penelitian ini dilakukan dengan responden berjumlah 34 remaja anggota 
relawan generasi berencana (GenRe) Kota Tegal. Peneliti mencari informasi 
dengan wawancara kepada staf bagian DalDuk tepatnya staf K3 dan beberapa 
remaja sebagai ketua dan duta GenRe Kota Tegal mengenai penundaan usia 
pernikahan dini dan kemudian menyusun instrumen penelitian. 
Penulis juga mempersiapkan surat ijin penelitian dari Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal perihal ijin penelitian untuk 
mengumpulkan data penelitian.  
71 
   
 
 
Pada pelaksanaan kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan langkah 
pertama dengan metode kualitatif yakni wawancara, membuat hipotesis 
kemudian langkah kedua dengan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis 
dengan menyebar angket, pengumpulan data, seleksi data, analisis data dan 
penyusunan laporan. 
1. Deskripsi Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada relawan GenRe yang tergabung dalam periode 
masa bhakti 2020-2021 dibawah naungan DPPKBP2PA sebagai tempat kerja 
para angota relawan forum GenRe. Remaja yang tergabung menjadi anggota 
relawan forum GenRe Kota Tegal berasal dari berbagai sekolah dengan 
tingkatan yang berbeda mulai dari jenjang Sekolah Menengah Pertama hingga 
Perguruan Tinggi dengan batas usia maksimal 21 tahun yang memiliki 
perhatian terhadap program perencanaan keluarga.  
Melihat hasil pengamatan dan informasi yang diterima dari informan 
serta beberapa dokumen dapat disimpulkan bahwa penundaan pernikahan dini 
menjadi salah satu tugas atau tanggung jawab yang harus dilaksanakan relawan 
GenRe selama masa periode hingga dirinya telah purna tugas.  
Adapun penelitian ini dilakukan sejak tanggal 1 Desember 2020 yaitu 
dengan melakukan observasi awal untuk memperoleh data-data tentang 
relawan GenRe Kota Tegal, kemudian melakukan melanjutkan penelitian pada 
tanggal 15 Maret 2021 dengan rentang observasi yang dilakukan oleh peneliti 
kurang lebih dua bulan yang dilakukan pada relawan GenRe Kota Tegal 
dengan dibantu staf DPPKBP2PA hingga bulan Mei 2021.  
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2. Deskripsi Pengujian Instrumen Penelitian 
Pada pengujian data penelitian dilakukan sesuai dengan metode yang 
dipakai dalam penelitian yakni mix methods dengan validasi ahli sebagai 
pengujian data untuk teknik kualitatif dan validitas reliabilitas instrumen untuk 
teknik kuantitaitf. Adapun deskripsi pengujian data penelitian yang disajikan 
oleh peneliti sebagai berikut. 
a. Hasil Validasi Ahli (Expert Judgement) 
Hasil validasi dari ahli atau expert judgment dalam penelitian ini dilakukan 
oleh dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2. Hasil dari validasi ahli 
dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 dapat dilihat pada lampiran 
validasi ahli halaman 142. Mencermati hal tersebut, adapun hasil validasi ahli 
dari kedua dosen tersebut memiliki persamaan pandangan dimana instrumen 
penelitian memiliki tingkat keabsahan yang tinggi dan dapat dilanjutkan sebagai 
alat untuk mengumpulkan data penelitian.  
b. Hasil Uji Instrumen Kuantitatif 
Instrumen diujikan langsung kepada seluruh anggota relawan forum 
GenRe karena merupakan sampel jenuh. Adapun instrumen tersebut dibagikan 
melalui Google form pada link http://bit.ly/skripsipenundaanpernikahandini 
dengan menggunakan aplikasi pesan grup WhatsApps.  Pengujian ini untuk 
mengetahui validitas serta reliabilitas dari instrumen sebagai alat pengumpulan 
data (angket). Data dari responden dapat diketahui melalui lampiran data 
responden pada halaman 188. 
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Tahap selanjutnya melaksanakan uji validitas untuk mengetahui tingkat 
kevalidan dari instrumen. 
1) Uji Validitas Instrumen  
Uji coba kuesioner dilakukan pada 34 anggota relawan forum GenRe 
sebagai sampel jenuh dari berbagai divisi yang ada di relawan GenRe Kota 
Tegal. Hasil analisis uji coba instrumen sebanyak 40 item menunjukan terdapat 
butir item instumen yang tidak valid hal tersebut dapat terjadi karena suatu 
kemungkinan dari beberapa faktor seperti bahasa kurang sederhana, bahasa 
terlalu berbelit, maksud item kurang dapat dipahami sehingga anggota relawan 
forum GenRe cenderung memperkirakan jawaban yang tersedia. Sedangkan 
untuk item yang valid dengan indeks korelasi diatas rtabel=0,339 dengan taraf 
signifikan 5% dari 40 item dengan indikator objek penelitian bisa terukur.  
Dibawah ini disajikan tabel hasil perhitungan uji validitas dengan rumus 
product moment menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 24. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
No. Item N rxy rtabel Ket 
1 34 546 0,339 Valid 
2 34 394 0,339 Valid 
3 34 378 0,339 Valid 
4 34 528 0,339 Valid 
5 34 368 0,339 Valid 
6 34 440 0,339 Valid 
7 34 386 0,339 Valid 
8 34 347 0,339 Valid 
9 34 402 0,339 Valid 
10 34 441 0,339 Valid 
11 34 397 0,339 Valid 
12 34 414 0,339 Valid 
13 34 426 0,339 Valid 
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Lanjutan tabel 4.1 
14 34 409 0,339 Valid 
15 34 347 0,339 Valid 
16 34 349 0,339 Valid 
17 34 435 0,339 Valid 
18 34 355 0,339 Valid 
19 34 420 0,339 Valid 
20 34 380 0,339 Valid 
21 34 337 0,339 Tidak Valid 
22 34 442 0,339 Valid 
23 34 347 0,339 Valid 
24 34 342 0,339 Valid 
25 34 336 0,339 Tidak Valid 
26 34 439 0,339 Valid 
27 34 360 0,339 Valid 
28 34 342 0,339 Valid 
29 34 343 0,339 Valid 
30 34 415 0,339 Valid 
31 34 338 0,339 Tidak Valid 
32 34 346 0,339 Valid 
33 34 347 0,339 Valid 
34 34 442 0,339 Valid 
35 34 383 0,339 Valid 
36 34 410 0,339 Valid 
37 34 368 0,339 Valid 
38 34 437 0,339 Valid 
39 34 -.027 0,339 Tidak Valid 
40 34 427 0,339 Valid 
 
Dari hasil data tabel tersebut diatas, dapat diketahui hasil dari 40 item 
yang diujikan terdapat 36 item yang valid dapat digunakan untuk instrumen 
pretest-posttest penelitian. Sedangkan 4 item yang tidak valid (21, 25, 31, 39) 
dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen pretest-posttest 
penelitian. 
2) Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas dalam penelitian berkaitan dengan tingkat kepercayaan dari 
suatu instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila reliable atau 
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dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, perhitungan reliabilitas instrumen 
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 24 dengan melihat 
Cronbach’s Alpha dimana menurut Sujarweni (2015:55) instrumen dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.832 40 
 
Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh nilai 0,832 > 0,6 maka 
instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen 
dalam penelitian. 
B. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, total seluruh sampel adalah 34 peneliti mendesain 
dengan membagi dua kelompok dengan jumlah yang sama pada masing-
masing, akan tetapi kondisi ketika dilapangan mengalami perbedaan sehingga 
kemudian peneliti perlu untuk melakukan mendesain kembali penelitian agar 
sesuai dengan kondisi nyata pada pelaksanaan penelitian.  
Desain yang telah disesuaikan dengan kondisi lapangan saat pelaksaan 
pemberian perlakuan atau treatment yakni dengan membagi dua kelompok 
yakni 15 anggota relawan forum GenRe yang hadir pada pelaksaan pemberian 
perlakuan atau treatment sebagai kelompok eksperimen dan 19 anggota relawan 
forum GenRe sebagai kelompok kontrol.  
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Kelompok eksperimen merupakan suatu kelompok yang akan menerima 
layanan berupa melaksanakan secara langsung layanan peer group counseling, 
pada kelompok eksperimen peneliti kembali membagi menjadi dua kelompok 
sesuai dengan kaidah maksimal jumlah anggota dan konselor yang mengikuti 
kegiatan konseling kelompok yakni kelompok pertama berjumlah delapan 
anggota kelompok bersama Co-Counselor dan kelompok kedua berjumlah tujuh 
bersama Co-Counselor untuk melaksanakan kegiatan peer group counseling. 
Treatment diberikan kepada subjek sampel eksperimen dalam penelitian 
dengan memberikan arahan dan pendampingan peer group counseling sebagai 
media relawan forum GenRe untuk membahas permasalahan-permasalahan 
yang terjadi seputar pernikahan dini mulai dari isu, faktor, dampak serta upaya 
pencegahan dari pernikahan dini. Treatment diberikan secara berkala sebanyak 
lima kali pertemuan.  
Sedangkan untuk kelompok kontrol hanya diberikan pretest-posttest 
melalui Google Form pada WhatApps Grup Pengurus Forum GenRe.  Dengan 
desain pretest-posttest. Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan oleh 
peneliti yakni Pretest-Posttest Control Group Design proses yang dilakukan 
dalam melaksanakan penelitian sebagai berikut. 
1. Materi Treatment 
Pelaksanaan pemberian treatment yang dilakukan secara berkala 
sehingga peneliti membutuhkan rancangan materi yang disetiap pertemuan 
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun rancangan 
materi dalam peer group counseling sebagai berikut. 
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Rancangan Materi Peer Group Counseling 
N
o 
Pertemuan Kelompok Topik Waktu Keterangan 




























Kelompok 1 Peer Group Counseling 
























Kelompok 1 Memberikan waktu 
kepada kedua kelompok 
untuk melakukan 




pernikahan dini di 
Indonesia dalam kurun 





















Kelompok 1 Melakukan peer group 
counseling secara 
langsung dengan topik 
pembahasan tentang 
























Kelompok 1 Melakukan peer group 
counseling secara 
langsung dengan topik 
pembahasan tentang 
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2. Perlakuan (Treatment) 
Peneliti melakukan treatment berupa peer group counseling dalam 
penelitian ini kepada sampel eksperimen yang telah ditentukan, adapun daftar 
sampel dapat dilihat pada lampiran data sampel halaman 190. 
Prosedur pada perlakuan ini adalah yang pertama peneliti 
memperkenalkan diri kepada sampel penelitian, kemudian memberitahukan 
maksud, tujuan serta alur dalam penelitian, membagikan panduan bagi sampel 
sebagai pegangan co-counselor untuk melakukan treatment dengan materi yang 
diberikan sesuai dengan rancangan materi sedangkan peneliti bertugas sebagai 
konselor yang mendampingi, mengamati dan tidak terlibat secara langsung 
Lanjutan Rancangan Materi Peer Group Counseling 
Lanjutan tabel 4.3 
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dengan anggota kelompok dengan tujuan untuk melatih keterampilan konselor 
sebaya kepada para sampel penelitian. 
Treatment yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini sebanyak 5 
kali pertemuan dilaksanakan dengan waktu bergantian antara kelompok satu 
dan kelompok dua sesuai kesepakatan sampel penelitian. Hasil pengamatan 
pada setiap pertemuan peer group counseling sebagai berikut. 
Pertemuan pertama dilakukan secara daring dengan menggunakan 
aplikasi Google Meeting pada link https://meet.google.com/qtn-gfuw-ebx, pada 
pertemuan pertama peneliti memfokuskan untuk membangun hubungan dengan 
anggota relawan forum GenRe sebagai sampel penelitian dengan mengucapkan 
terimakasih karena sampel penelitian telah meluangkan waktu untuk hadir 
kemudian menjelaskan maksud, tujuan dan teknis atau alur kegiatan yang akan 
dilakukan selama penelitian. Peneliti juga tidak lupa untuk memperkenalkan 
diri kepada sampel penelitian, dengan menyampaikan identitas peneliti. 
Peserta yang hadir dalam pertemuan pertama daring ini berasal dari 
beragam divisi sehingga memunculkan diskusi yang semakin beragam. Saat 
peneliti menjelaskan sekilas tentang peer group counseling, terdapat anggota 
dari divisi konseling yang tertarik tentang konseling dan bagaimana kegiatan 
konseling selama pandemi Covid-19 tetap bisa dilaksanakan tanpa tatap muka 
dan perbedaannya dengan peer group counseling yang hendak dilaksanakan 
dalam penelitian.  
Peneliti kemudian menjelaskan letak perbedaan antara konseling 
secara konvensional dengan peer group counseling pada proses serta jumlah 
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orang atau konseli yang terlibat kemudian dilanjut dengan penjelasan lebih 
mendalam tentang peer group counseling hingga pada saat diskusi berjalan 
terdapat remaja yang bertanya topik yang nantinya dibahas dalam kegiatan 
peer group counseling dan dijawab oleh peneliti topiknya seputar pernikahan 
dini. Pada saat peneliti menyampaikan bahasan yang hendak dijadikan topik, 
terdapat remaja yang menyampaikan peran influencer sangat berpengaruh 
untuk mendorong peningkatan fenomena pernikahan dini.  
Sebagai tindak lanjut dari pertemuan pertama, peneliti mengakhiri 
diskusi dengan meminta kesepakatan jadwal untuk bertemu secara langsung 
untuk melaksanakan kegiatan peer group counseling kepada para sampel. 
Pertemuan kedua dilakukan secara luring dengan menggunakan 
ruangan tubektomi DPPKBP2PA letaknya di lantai 3 gedung Badan Keuangan 
Daerah dan dihadiri oleh 15 anggota relawan GenRe sebagai sampel kelas 
eksperimen dengan wajib menggunakan masker selama proses kegiatan dalam 
pertemuan secara luring, pertemuan kedua ini dilakukan pada pukul 14.00 WIB 
menyesuaikan waktu kegiatan pembelajaran jarak jauh dari sampel eksperimen 
selesai.  
Pada pertemuan kedua peneliti sedikit kembali mengulas tentang 
identitas, maksud, tujuan serta alur atau teknis dalam kegiatan penelitian yang 
hendak dilaksanakan pada sampel penelitian eksperimen.  
Fokus pada pertemuan kedua ini adalah mematangkan teknis dari 
pelaksanaan peer group counseling pada sampel penelitian dengan 
membagikan panduan pelaksanaan peer group counseling sebagai pedoman 
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Co-counselor dalam pelaksanaan layanan. Peneliti memberikan pedoman berisi 
tentang langkah-langkah dalam pelaksanaan layanan, rencana pelaksanaan 
layanan, laporan pelaksanaan layanan serta kepuasan konseli yang harus di isi 
oleh masing-masing Co-counselor untuk kemudian dilaporkan kepada peneliti 
sebagai konselor.  
Pada pertemuan kedua ini, setelah masing-masing sampel membaca 
dan mendengarkan peneliti dalam memberikan penjelasan tentang pedoman 
kemudian untuk mempermudah pertemuan selanjutnya peneliti segera 
membagi 15 relawan GenRe menjadi dua kelompok sekaligus menentukan Co-
Counselor untuk pertemuan selanjutnya sebagai salah satu cara memanfaatkan 
waktu dalam pertemuan agar efektif dan efisien mengingat pembatasan 
maksimal pertemuan selama pandemi Covid-19 adalah dua jam menggunakan 
ruangan tersebut dengan memperhatikan anjuran pemerintah dalam ruangan 
tertutup dan menerapkan protokol kesehatan, selain hal tersebut peneliti juga 
mempertimbangkan lokasi tempat tinggal dari sampel.  
Setelah para sampel menempati posisi masing-masing, terdapat salah 
satu sampel yang bertanya tentang batasan materi yang akan dibahas selama 
kegiatan peer group counseling peneliti kemudian menjawab batasan materi 
yang akan dibahas oleh mereka melalui media layanan peer group counseling 
adalah tentang isu pernikahan dini baik mulai dari faktor, dampat hingga upaya 
yang terjadi di Indonesia terutama berkaitan dengan peran GenRe sebagai role 
model dalam penundaan pernikahan dini dari program pemerintah. Peneliti 
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kemudian menutup kegiatan pertemuan kedua dengan mengucapkan maaf dan 
terimakasih kepada seluruh anggota relawan GenRe yang telah hadir. 
Pertemuan ketiga dilakukan secara luring bertempat diruangan yang 
sama yaitu di ruang tubektomi DPPKBP2PA diwaktu yang sama yakni pukul 
14.00 WIB. Pada pertemuan ini, peneliti membuka dengan ucapan terimakasih 
kemudian mengarahkan pada sampel untuk memulai kegiatan dengan cara 
membagi waktu pelaksanaan menjadi dua masing-masing kelompok 
mendapatkan waktu 40 menit untuk melaksanakan peer group counseling 
secara bergantian dan membawakan topik pernikahan dini dan beberapa faktor 
yang menyebabkan seseorang melakukan pernikahan dini. 
Masing-masing kelompok mengawali kegiatan dengan tahap 
pembukaan yakni menyampaikan salam, menyampaikan maksud dan tujuan 
serta asas yang berlaku selama pemberian layanan. Kemudian masuk kepada 
tahap peralihan dengan memberikan permainan menyambung kata untuk 
perkenalan antara co-counselor dengan anggota yang mengikuti layanan. 
Pada kelompok 1 pembahasan dimulai pukul 14.00 WIB. Masuk pada 
tahap kegiatan yakni pembahasan tentang faktor yang menyebabkan terjadinya 
pernikahan dini. Co-counselor mengarahkan para anggota kelompok untuk 
masuk dalam diskusi dengan memberikan pertanyaan kepada para anggota 
pandangan tentang faktor seseorang melakukan pernikahan dini yang terjadi 
secara umum.  
Hal tersebut kemudian direspon oleh anggota dengan menyampaikan 
pendapat tentang faktor pernikahan dini dari sudut pandang agama yang 
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mengharuskan anak perempuan menyegerakan beberapa hal salah satunya 
adalah pernikahan. Anggota tersebut kemudian menjelaskan secara rinci 
kejadian yang terjadi dilingkungan tempat tinggalnya bahwa mayoritas anak 
perempuan menikah dini atas dasar tersebut yang kemudian ditanggapi oleh 
anggota yang lain bahwa hal tersebut memang menjadi salah satu hambatan 
dalam upaya penundaan pernikahan dini selain dari faktor budaya dan 
kehamilan yang tidak diinginkan.  
Beberapa kali diskusi sempat hening karena permasalahan yang 
dibawakan oleh anggota langsung pada tingkatan yang cukup berat dan 
dilematis. Namun, Co-counselor yang mengetahui berjalannya diskusi 
memakan waktu cukup lama dalam keheningan kemudian memantik kembali 
diskusi dengan memberikan pandangan bahwa hal tersebut berkaitan dengan 
prinsip dari masing-masing individu yang kemudian ditanggapi oleh anggota 
lain dengan pandangan bahwa Indonesia tidak hanya terfokus pada satu agama 
saja tetapi berasal dari beberapa agama dan keberagaman tersebut memerlukan 
pertimbangan.  
Lalu, tidak lama berselang kemudian salah satu anggota memberikan 
tanggapan kesetujuannya pada hal yanag disampaikan oleh Co-counselor 
tentang prinsip juga menambahkan selain memiliki prinsip dirinya 
menyampaikan bahwa pentingnya memiliki wawasan tentang pernikahan dini 
agar memperkuat prinsip yang kita percayai dan dapat memberikan 
pemahaman kepada orang sekitar supaya ketika ditanya tentang persoalan 
menyegerakan menikah atas dasar agama.  
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Diskusi kembali hening untuk beberapa saat kemudian salah satu 
anggota menutup permasalahan dengan pernyataan agama bukan sebuah 
tameng atau dasar dalam menyegerakan pernikahan meski dianjurkan karena 
sebagai anak memiliki hak untuk memilih dan menjelaskan kepada orang tua 
tentang hal yang sedang anak rasakan. Setelah ditutup dengan hal tersebut, Co-
counselor kemudian kembali membuka permasalahan lain yang hendak 
disampaikan oleh para anggota yang kemudian ditanggapi oleh salah satu 
anggota yang menyampaikan tentang perjodohan yang dilakukan para orang 
tua dengan menikahkan anak dengan rekan bisnis atau teman lama orang tua 
yang harapannya untuk menyambung tali persaudaraan. Persoalan tersebut 
tidak ubahnya sama dengan permasalahan pertama, menemui titik hening satu 
anggota dengan yang lain dalam beberapa saat yang kemudian ditanggapi oleh 
anggota lain dengan tanggapan hal tersebut sama dengan persoalan pertama 
berkaitan dengan prinsip yang kemudian ditimpali oleh anggota lain dengan 
menyampaikan bahwa ibunya menikah diusia 17 tahun dan dirinya kemudian 
memilih menjadi relawan GenRe untuk menambah pengetahuan atau wawasan 
tentang kesiapan rumah tangga terutama dampak yang ditimbulkan dari 
pernikahan dini sehingga ketika orangtuanya memutuskan untuk menjodohkan 
dirinya dengan anak dari teman orang tuanya, dirinya bisa menyampaikan 
secara terperinci dan meyakinkan dampak dari pernikahan dini serta keinginan 
untuk menikah setelah siap secara lahir maupun batin.  
Diskusi berjalan tanpa terasa, Co-counselor menutup kegiatan dengan 
mempersilahkan anggota kelompok dalam memberikan kesimpulan dari topik 
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kegiatan layanan peer group counseling yang garis besarnya dapat peneliti 
ambil adalah faktor seseorang melakukan pernikahan dini dari luar baik orang 
tua, budaya maupun agama namun hal tersebut dapat diatasi dengan keteguhan 
prinsip dan keinginan untuk memperdalam pengetahuan dari diri sendiri. 
Pada kelompok 2 layanan dimulai pukul 15.00 WIB, kegiatan 
berlangsung setelah jeda dari konselor untuk mempersiapkan dan memberikan 
pengarahan kepada kelompok 2. Dari pengamatan peneliti diskusi cenderung 
lebih aktif antar anggota kelompok dan respon atau tanggapan yang diberikan 
tidak selalu tentang solusi dari permasalahan. Co-counselor dalam kelompok 2 
juga hanya mengarahkan jalannya pelaksanaan layanan peer group counseling 
dan memberikah rambu-rambu dalam tiap tahap dan sangat sedikit dijumpai 
pemantikan atau keheningan dalam diskusi dengan kata lain pada kelompok 2 
antusias yang ada pada anggota kelompok dalam mengikuti layanan peer group 
counseling pada kelompok 2 sangat tinggi hingga peneliti sebagai konselor 
kewalahan dalam mengikuti pembiacaraan semua terasa begitu cepat dan 
proses antara Co-counselor dengan anggota kelompok selama pelaksanaan 
begitu dinamis. 
Pada kelompok kedua cenderung terlebih dahulu menggali persoalan 
secara mendalam tentang pertanyaan yang disampaikan anggota dengan 
bagaimana hal tersebut terjadi, dari sisi yang dirasakan anak dan orang tua 
khususnya pada persoalan pernikahan dini yang terjadi karena kehamilan yang 
tidak diinginkan. Persoalan ini bermula dari anggota yang menyampaikan 
ketika dirinya masih bersekolah pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, 
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salah satu teman dari angkatannya mengalami kejadian kehamilan yang tidak 
diinginkan.  
Hal tersebut kemudian langsung ditanggapi oleh anggota lain dengan 
menanyakan beberapa hal seperti sebab dirinya hamil, bagaimana latar 
belakang keluarganya, latar belakang dari lingkungan tempat dirinya tinggal, 
teman-teman main dari anak tersebut hingga kegiatan sosial yang diikuti oleh 
anak tersebut yang dijawab secara rinci oleh anggota kelompok yang 
menyampaikan persoalan.  
Meski fokus kelompok 2 pada pendalaman suatu persoalan bukan 
berarti tidak ada pembahasan pada pandangan atau ide solusi dari persoalan 
yang disajikan, pada kelompok 2 solusi yang saling disampaikan oleh anggota 
kerap memunculkan diskusi yang lebih mendalam tentang dampak yang 
ditimbulkan dari suatu keputusan apabila solusi tersebut diterapkan dalam 
jangka waktu yang pendek maupun jangka waktu yang lebih panjang termasuk 
pertimbangan dari hak-hak seseorang dalam memperjuangkan perasaannya 
terhadap lawan jenis. Layanan kemudian ditutup dengan Co-counselor 
memberikan kesimpulan bahwa faktor seseorang dalam melakukan pernikahan 
dini muncul dari keinginan atau minat mempertahankan hak-hak diri dengan 
mempertimbangkan suatu pertanggungjawaban apabila tidak didampingi 
dengan benar maka hak-hak tersebut menjadi arogansi pribadi tanpa 
pertanggung jawaban dan menimbulkan persoalan yang tidak diinginkan 
sebagai pendorong dari terjadinya pernikahan dini. 
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Pertemuan keempat dilakukan secara luring diruangan yang sama, 
ruangan tubektomi DPPKBP2PA dan diwaktu yang sama yakni pukul 14.00 
WIB dengan tahap-tahap yang dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang telah 
dimiliki. Juga pada pertemuan ini pengarahan yang dilakukan oleh peneliti 
lebih singkat karena para sampel sudah langsung menyesuaikan pada 
kelompok masing-masing sembari mempersiapkan tempat untuk pelaksanaan 
layanan peer group counseling.  
Pada kelompok 1 pembahasan dimulai pukul 14.00 WIB pada tahap 
kegiatan diawali dengan pernyataan pemantik dari Co-counselor tentang 
dampak dari pernikahan dini yakni adanya tingkat resiko anak meninggal dunia 
atau resiko stunting. Hal tersebut kemudian disetujui oleh anggota lain dengan 
menambahkan bahwa pernikahan dini dilakukan dengan kesiapan yang belum 
cukup dari pasangan baik secara ekonomi sehingga dapat memicu peningkatan 
perceraian pasangan muda yang melakukan pernikahan dini.  
Dari anggota lain, kemudian menambahkan bahwa secara finansial 
tidak mencukupi sehingga berdampak pada kondisi psikologi anak dari 
pasangan yang melakukan pernikahan dini yang tidak bisa mengolah emosi 
sebagai efek dari kondisi finansial yang kurang sehingga tidak mampu dalam 
melakukan pola asuh yang sesuai.  
Hal lain disampaikan oleh anggota bahwa pandangan sosial atau 
sanksi sosial akan diterima oleh pasangan yang melakukan pernikahan dini 
terlebih jika faktor yang menyebabkan anak tersebut melakukan pernikahan 
dini dikarenakan kehamilan tidak diinginkan, bukan hanya kepada orang tua 
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dan pasangan akan tetapi sanksi sosial ini akan terus memberikan pengaruh 
kepada anak atau keturunan dari pasangan yang melakukan pernikaha dini 
akibat dari kehamilan tidak diinginkan. 
Pernikahan dini juga disampaikan oleh anggota kelompok bahwa akan 
berdampak pada kondisi keluarga dari pasangan yang melakukan pernikahan 
dini menjadi beban dalam keluarga terlebih apabila masih mengandalkan orang 
tua, bahkan salah satu anggota merespon dengan memberikan analogi nikah 
muda pas makan pulang ke orang tua. Namun pada saat pembahasan beban 
orang tua sebagai dampak dari pernikahan terdapat anggota yang memberikan 
pandangan berbeda yakni pernikahan dini tidak akan sepenuhnya menjadi 
beban orang tua ketika keluarga dari pasangan memiliki perekonomian yang 
lumayan karena beberapa pernikahan dini dilakukan atas dasar perjodohan 
dengan anak dari orang tua yang tingkat perekonomiannya lebih tinggi dan 
juga pasangan yang telah mampu bekerja untuk menghidupi keluarganya 
sehingga tidak mengandalkan orang tua secara finansial.  
Dari analogi tersebut muncul respon dari anggota lain yang 
mengungkapkan bahwa meskipun orang tua berani menanggung resiko dari 
pernikahan dini akan tetapi orang tua juga secara tidak langsung telah 
menghilangkan cita-cita dari anak atau orang tua juga bisa merasakan 
kekecewaan karena telah kehilangan harapannya pada anak.  
Pada kelompok 2 layanan dimulai pukul 15.00 WIB dengan memulai 
pada tahap kegiatan membahas tentang persoalan tentang salah satu teman dari 
anggota kelompok yang harus merasakan kehilangan masa sekolah karena 
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harus menikah dengan pilihan dari orang tua. Pada kelompok 2 ini diskusi 
banyak respon yang diberikan seputar pendalaman dari persoalan dan terfokus 
dari satu persoalan untuk dipecahkan sehingga menghasilkan kesepakatan antar 
anggota kelompok dan Co-counselor bahwa pernikahan dini merusak masa 
depan dari seluruh individu yang terlibat mulai dari anak yang putus sekolah, 
orang tua yang harus menanggung sanksi sosial hingga keturunan dari 
pasangan pernikahan dini yang dikhawatirkan dapat menjadi korban 
selanjutnya di kemudian hari. 
Pada pertemuan keempat, dari pengamatan peneliti kelompok 1 
banyak membahas diskusi secara terfokus dan terperinci dengan 
mempertimbangkan dampak baik dari sudut pandang kesehatan, ekonomi, 
sosial serta psikologis baik dari sisi pasangan maupun orang tua yang 
melakukan pernikahan dini sedangkan pada kelompok 2 lebih terfokus pada 
dampak yang diberikan dari pernikahan dini dari sisi pendidikan. 
Pertemuan kelima dilakukan secara luring diwaktu yang sama akan 
tetapi berada ditempat yang berbeda, pada pertemuan kelima sekaligus 
pertemuan terakhir bertempat di gedung olahraga balaikota Tegal dengan 
teknis duduk secara melingkar dan bergantian, hal tersebut dikarenakan 
kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu dimana orang yang yang memegang 
kunci ruangan pulang lebih awal dari biasanya sehingga ketika peneliti dan 
sampel mendatangi lokasi sudah tertutup.  
Kemungkinan lain karena pemegang kunci ruangan lupa ada jadwal 
memakai ruangan karena beberapa alasan salah satunya urusan mendadak yang 
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mengharuskan dirinya untuk pulang lebih awal dan juga cuaca Kota Tegal 
yang saat itu lumayan mendung hingga pukul 14.30 WIB turun hujan membuat 
konsentrasi dan fokus dari peserta kegiatan berbeda dari sebelumnya. Kendati 
demikian, kegiatan layanan tetap bisa dilaksanakan dan berjalan sebagaimana 
mestinya. 
Pada kelompok 1 pembahasan dimulai pukul 14.00 WIB pada 
pembahasan upaya atau pencegahan dari pernikahan dini kelompok 1 lebih 
fokus pembahasan tentang upaya yang dilakukan dapat merujuk pada dampak 
yang terjadi sebagai langkah preventif salah satunya dengan peningkatan 
fasilitas pendidikan baik secara formal pada sekolah maupun informal dengan 
memberikan fasilitas untuk mendukung program pengetahuan kewirausahaan 
yang bisa dilakukan.  
Pada saat pembahasan tentang program pengetahuan kewirausahaan, 
anggota lain dalam kelompok menambahkan dengan memperjelas teknis dalam 
pelaksanaan kewirausahaan bagi anak putus sekolah dengan GenRe membuat 
program tentang wawasan kewirausahaan sebagai bekal ilmu untuk para 
remaja yang sekaligus membuka pinjaman modal yang dikembalikan tanpa 
bunga dengan tenggat waktu yang ditentukan dimana ketika pinjaman modal 
tersebut telah kembali akan disimpan sebagai dana untuk anak lain yang 
membutuhkan dana pinjaman modal. 
Pada kelompok 2 layanan dimulai pukul 15.00 WIB pada sesi 
kegiatan membahas tentang pencegahan atau upaya dari penundaan pernikahan 
dini yang berkaitan denga isu masyarakat yang enggan taat dengan aturan usia 
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perkawinan yang telah dibuat oleh pemerintah melalui Undang-undang dan hal 
tersebut sangat kontra terhadap pola fikir masyarakat yang tidak mematok usia 
untuk melakukan sebuah pernikahan. Dari hal tersebut, memunculkan solusi 
yang berkaitan dengan keanggotaan dari relawan GenRe untuk lebih semangat 
dalam mengedukasi remaja tentang TRIAD-KRR yang merupakan solusi untuk 
pendewasaan usia perkawinan.  
Pada kelompok 1 dan 2 kegiatan layanan peer group counseling sama-
sama dibuka dan ditutup dengan ungkapan salam atau yel-yel semangat dari 
GenRe, menyemarakan yang muda yang berencana serta diakhiri dengan salam 
khas sebagai identitas dari GenRe Kota Tegal ora GenRe ora kepenak (tidak 
GenRe tidak asyik dalam bahasa Jawa). 
Pada masing-masing pertemuan, setelah rangkaian kegiatan selesai, 
peneliti memberikan penutupan dengan menyampaikan beberapa hal terkait 
proses pelaksanaan layanan peer group counseling yang telah dilaksanakan dan 
menerima pedoman yang telah diisi sebagai hasil dari pencatatan kegiatan oleh 
Co-counselor, peneliti juga memberikan pengarahan topik atau hal-hal lain 
dipertemuan selanjutnya dengan tujuan agar sampel kelas eksperimen lebih 
mempersiapkan dengan matang serta peneliti juga tidak lupa menutup kegiatan 
pertemuan dengan mengucapkan terimakasih. 
Dokumentasi pertemuan kegiatan perlakuan atau treatment yang 
dilakukan oleh peneliti dengan para sampel dapat dilihat pada lampiran 
dokumentasi kegiatan halaman 228. 
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3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Pada deskripsi hasil analisa data, peneliti menyajikan hasil analisa 
data-data yang telah dikumpulkan oleh penulis dengan teknik kualitatif dan 
kuantitatif sebagai berikut. 
a. Hasil Penelitian Teknik Kualitatif 
Pernikahan dini merupakan suatu isu sosial yang sudah ada sejak 
lama, beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah salah satunya dengan 
membuat Undang-undang yang mengatur tentang batasan usia. Bukan hanya 
itu, pemerintah juga berupaya dengan membuat trobosan menggandeng 
beberapa komunitas seperti remaja Generasi Berencana dibawah naungan 
DPPKBP2PA yang perduli terhadap isu tersebut.   
Hasil penelitian kualitatif berupa sajian data yang diperoleh dari 
wawancara dengan key person, key person dalam penelitian ini merupakan 
individu yang peneliti anggap banyak berinteraksi dengan anggota relawan 
GenRe baik secara langsung maupun tidak langsung juga memiliki perannya 
dalam forum GenRe, data dari key person penelitian dapat dilihat pada 
lampiran 157 sedangkan hasil verbatim selama proses wawancara dapat 
dilihat pada lampiran 169 dan hasil dari wawancara dapat dilihat pada 
lampiran halaman 162.  
Data yang telah diperoleh kemudian peneliti analisis keterkaitannya 
dengan teori pada penelitian menggunakan teknik Milles and Huberman. 
Adapun sajian data dari masing-masing key person sebagai berikut. 
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Analisa Data Key Person 01 Kalau dari pengurus forum GenRe 
sendiri mestinya mereka tidak minat menikah dini karena mereka harus komit 
dengan program GenRe sendiri salah satunya PUP atau Pendewasaan Usia 
Perkawinan jadi secara otomatis mereka tidak akan menikah dini.  
Sementara forum GenRe sendiri dari anak-anak sekolah masih 
sekolah mereka lebih fokus untuk belajar dari rumah lewat daring bukan 
untuk dinikahkan secara dini dan kondisi di kota Tegal demikian jadi yang 
ada dengan pandemi anak-anak dirumahkan.  
Faktor lain yang saya tau informasi dari Kemenag Kementrian 
Agama Kota Tegal memang ada pernikahan dini tapi rata-rata karna MBA 
(Married By Accident) karena itu dinikahkan dengan cara mereka sendiri tapi 
semestinya ada dispensasi dari Kemenag itu sendiri. MBA itu karena dia 
berpacaran awalnya, dampaknya nanti hamil usia yang belum matang akan 
berpengaruh pada bayinya akhirnya timbul stunting selain itu untuk kesehatan 
reproduksi bagi ibu begitu kurang baik karena sistem reproduksinya belum 
matang secara otomatis akan merusak sistem yang ada. Diibaratkan sebuah 
mesin tapi dipaksa sebenernya belum waktunya beroperasi dipaksa untuk 
beroperasi akan jebol.  
Untuk mencegah pernikahan dini intinya itu pada orang tua yang 
pertama agama dibekali dengan agama yang kuat yang kedua pendidikan dari 
orang tuanya sering komunikasi tidak dengan anaknya kebanyakan orang tua 
sekarang yang sibuk diluar anaknya sekedar materi saja, bagi mereka kaum 
materi segala-galanya tapi sebenarnya itu salah yang dibutuhkan anak bukan 
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sekedar uang tetaapi perhatian dan komunikasi serta kasih saying jadi disini 
penting banget peran orang tua untuk menunda pernikahan dini diawali dari 
keluarga yang mana orang tua berkewajiban mendidik anak dan memberi 
perhatian serta kasih sayangnya bukan sekedar memenuhi kebutuhan saja 
kalau kita kan mahluk mulia mahluk ciptaan Allah yang mulia mempunyai 
kewajiban mendidik anak, memberi kasih sayang dan perhatiannya kepada 
anak jadi bukan sekedar memberi makan atau uang saja gitu.  
Masing-masing dari pengurus forum GenRe mereka bertanggung 
jawab dengan Pusat Informasi Konseling atau PIK sekolah atau masyarakat 
jadi masing-masing pengurus GenRe dia punya tanggung jawab atas PIK-
Rnya masing-masing disekolahan ataupun di masyarakat di PIK-R sendiri itu 
ada semacam forum konseling tempat konseling disana dia bisa membagi 
atau memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan program-
program GenRe. 
Analisa Data Key Person 02 Mereka sudah sangat mengerti sekali 
apalagi sudah ada undang-undang tentang perkawinan yang terbaru. Itu 
apresiasi sekali dan untuk anak-anak GenRe memang luar biasa karena 
mereka sudah menyerukan diatasnya diatasnya undang-undang nomor 16 
bahwa untuk GenRe itu mereka mensyaratkan 21 Tahun untuk perempuan.  
Kasus hasil dari seminar tentang PUP informasi dari Kemenag itu 
lumayan tinggi untuk pernikahan dini karena desakan ekonomi atau memang 
masih terdapat culture budaya yang masih ada disekitar kita atau mungkin 
memang salah pergaulan itu memang meningkat dan kasus itu juga diimbangi 
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dengan tingginya angka perceraian. Pandemi berdampak yang paling dirasa 
pada perkonomian mungkin jika pemikirann orang yang pendidikannya 
rendah anaknya menikah jadi suatu solusi karena dari segi ekonomi dia tidak 
akan bertanggung jawab seperti mengurangi beban keluarga padahal justeru 
itu akan menambah masalah, karena pernikahan yang belum masuk umur 
dampaknya terjadi timbul kekerasan, KDRT khususnya kemudian belum 
dewasanya alat reproduksi mereka makanya dari DPPKBP2PA sebagai salah 
satu OPD bersama dengan GenRe, minimal mengikuti aturan pemerintah 
yang sudah tertulis.  
Hambatan dalam upaya penundaan usia pernikahan dini misalnya 
pada kecelakaan padahal usianya masih dibawah misalnya 17 atau 18 tahun 
karena salah pergaulan masih ada rekomendasi otomatis akhirnya mereka 
dinikahkan dibandingkan nanti anak salah pergaulan kalau dia memang sudah 
18 tahun sudah bekerja sudah bisa menghasilkan pendapatan bisa menikah.  
Pernikahan dini banyak terjadi stunting itu sangat berpotensi sekali 
pada keluarga-keluarga yang usianya belum cukup umur pernikahannya 
belum cukup karena pengalamannya dia tentang kehidupan dia egonya masih 
tinggi, engga tau merusak gizi yang harus diasupkan pengetahuannya masih 
kurang, alat reproduksinya masih belum siap untuk menampung seorang bayi 
sehingga psikologinya dia juga belum bagus intinya banyak sekali pokoknya 
dampak terjadinya pernikahan dini.  
Kita memang dalam hal pemberdayaan kita menggandeng baik dari 
PIK-R masyarakat maupun PIK-R sekolah ataupun keluarga bina remaja kita 
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memang selalu menekankan untuk merubah mindset ataupun pandangan 
tentang culture budaya.  
Kita ada satu paket untuk GenRe berupa alat edukasi kemudian kita 
ada monitor laptop kemudian juga LCDnya harapan kami dapat 
menyebarluaskan apalagi didalam edukasi beberapa materi tentang 
pendewasaan usia menikah dini. Kita pendekatan ke sekolah terutama dan 
PIK-R sudah menjadi suatu kurikulum salah satu trobosan kita untuk 
memberikan peralatan-peralatan.  
Kegiatan yang ada di forum yang sudah ada PIK-R dan sudah 
mendapat kan pelatihan hampir semua sudah bisa untuk itu jadi semua 
sekolah sudah ada konselor sebaya mereka kita titipkan ke guru BK untuk 
belajar tentang konselor jadi mereka tetap didampingi guru BKnya untuk 
pendekatannya mereka kepada teman sebaya tapi keputusan-keputusan yang 
diambil tetap butuh ada pendamping supaya tidak menggurui. Kalau secara 
grup mereka lebih bebas berbicara. 
Analisa Data Key Person 03 Untuk forum GenRe kan sudah 
mengenal dari topik utama untuk menjauhi dari TRIAD KRR jadi seharusnya 
tidak ada berminat sama sekali untuk pernikahan dini karena sudah tau 
pernikahan dini utamanya dampaknya bagi diri sendiri maupun orang lain 
lebih ke GenRe tidak memiliki minat sama sekali untuk melakukan 
pernikahan dini sebelum dia melakukan apa yang ingin dia capai terlebih 
dahulu.  
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Pandemi menurunkan segala sektor perekonomian baik dari yang ke 
hilir maupun yang ke hulu, banyak orang tua yang berpikir kesusahannya 
perekonomian ini jadi dia kaya anak lebih baik kalau dia sudah lulus mungkin 
saya nikahkan saja untuk meringankan beban orang tua.  
Pertama finansial, kedua faktor orang tua maupun lingkungan dan 
budaya. Kalo finansial jelas, para keluarga itu susah payah mencari-cari 
perekonomian karena Covid-19 jadi menurun akhirnya dia memilih itu. 
Kedua berhubungan dengan orang tua yang lebih memilih dinikahkan saja 
anak-anaknya faktor budaya juga khusus perempuan mungkin kalo udah 
berumurnya 17 tahun maupun 14 tahun belum nikah disebut sebagai perawan 
tua.  
Menurut saya mungkin banyak yang mikirnya tuh lebih ke enaknya 
tapi engga mikir ke seluruh dari finansial maupun dari kesehatan. Pertama 
dampak kesehatan, baik dari yang lebih ditonjolkan ke perempuan karena 
perempuan yang mengandung dan yang melahirkan. Pertama pinggulnya dia 
belum membesar jadi belum muat untuk bayi keluar melalui pinggulnya. 
Yang kedua, Di usia-usia yang belia atau usia-usia muda yang belum siap 
selagi dia belum berumur 19 tahun mulut leher rahimnya masih membuka, 
belum menutup jadi ketika benda tumpul masuk itu akan mengena yang 
mengakibatkan kanker serviks. Yang ketiga, banyak kasus ibu melahirkan 
tapi meninggal itu karena dia belum kuat secara itu secara fisiknya.  
Secara finansial kalo misal finansial yang sudah di raih berdasarkan 
usaha sendiri mungkin boleh saja tapi misalkan masih bergantung orang tua 
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sangat-sangat menjadi bencana. Selanjutnya psikologis, jadi secara psikologis 
kedua pihak itu belum siap untuk usia-usia lebih ke have funnya aja tapi 
engga mikir setelahnya dan belum dewasa untuk mengasuh.  
Peran dari peer group counselling lebih memberikan pemahaman 
kepada jarak luas bisa sosialisasi atau memberikan edukasi untuk 
mensosialisasikan TRIAD-KRR juga untuk mensosialisasikan kepada 
keluarga, ke remajanya sendiri untuk tahu dan paham tentang pernikahan dini 
itu sebenarnya bisa menjadi bencana kalau bener-bener belum siap.  
Untuk pemerintah sudah membuat minimal usia untuk melakukan 
perkawinan 19 tahun untuk perempuan dan 20 untuk laki-laki dan 
permasalahannya lebih ke masyarakat Indonesianya belom tahu tentang 
undang-undang itu jadinya menyepelekan bahkan engga tau samasekali usia 
minimal perkawinan.  
Usia perkawinan seperti itu perlu untuk mensosialisasikan 
memberikan edukasi selain kita yang memberikan edukasi masyarakat atau 
pemerintah juga perlu tokoh-tokoh yang berdampak atau menginfluence. 
Hambatannya lebih ke masyarakat masih acuh tak acuh misalnya kita mulai 
pendekatan lebih dalam bisa tersadarkan mungkin karena hubungannya 
dengan budaya lebih sulit dengan budaya ketimbang orang tua melalui 
pendekatan face to face ke orang tua atau keluarganya dengan melakukan 
sosialisasi kepada keluarga kepada remaja seperti itu. 
Untuk responnya sangat-sangat inisiatif sekali karena ia menjadi 
relawan untuk mensukseskan misi dari pemerintah agar pernikahan dini itu 
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dihindari mau untuk mensosialisasikan, mau memberi influence kepada 
orang-orang agar kita jangan menikah dini  dan potensi diri kita lebih 
dikembangkan lagi, kegiatan GenRe itu sebenernya kan kita yang 
menggerakan anak remaja, kita tidak hanya mensosialisasikan pernikahan 
dini kita lebih ke mensosialisasikan potensi remaja, life skill kita juga have 
fun nya remaja jadi kita lebih sibuk untuk diri sendiri ketimbang melakukan 
pernikahan. Jadi kita fokusnya ke terhindar dari pernikahan dini.  
Nah seperti itu tapi kalau untuk ini bentuknya itu sifatnya kelompok, 
peer group counseling ini sepertinya sudah melalui PIK-PIK yang dari 
sekolah yang bimbingan kaya PIK-PIK sekolah kaya kita pernah terjun ke 
sekolah untuk melakukan bimbingan serta melakukan peer group itu agar 
gimana caranya kita mencari jalan keluar paling engga kita tahu masalahnya 
lalu kita berdiskusi jalan keluarnya untuk informasi yang tersebar lebih ke 
peer group counseling menurut saya karena bukan hanya satu orang tapi 
orang lain juga tau dan orang lain juga bisa berfikir. 
Analisa Data Key Person 04 Tanggapan dari temen-temen GenRe 
sangat memprihatinkan karena pada anak sekarang banyak sekali yang 
melakukan pernikahan dini, dispensasi umur untuk menikah dari forum 
GenRe ini untuk mencegah terjadinya pernikahan dini di Kota Tegal agar di 
Kota Tegal terhindar dari pernikahan dini.  
Covid-19 seperti ini banyak melakukan pernikahan dini baik dari 
anak-anak, SMP hingga SMA bahkan ada yang menikah disini sangat 
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memprihatinkan maka dari itu kita sebagai forum GenRe bisa untuk 
memerangi pernikahan dini untuk remaja di Kota Tegal.  
Yang menyebabkan seseorang melakukan pernikahan dini yang 
pertama dari faktor lingkungan juga, faktor keluarga dan dari dirinya sendiri 
tidak sedikit dari remaja-remaja banyak yang sudah pacaran dari pacaran itu 
hampir menjerumus ke pernikahan dini karena alasan kasih sayang.  
Dampak dari pernikahan dini banyak sekali salah satunya bisa 
broken home dan juga kekerasan dalam rumah tangga. Menurut saya untuk 
mencegah pernikahan dini tuh kita harus mengedukasi baik dari remajanya 
maupun dari orang tuanya karena misalkan dari remajanya sendiri tetapi 
orang tuanya mendukung untuk pernikahan dini. Upaya yang efektif menurut 
saya kita harus mengedukasi bener-bener agar remaja paham akan bahayanya 
pernikahan dini, pemerintah sudah maksimal untuk mencegah pernikahan 
dini yaitu terbentuknya forum GenRe itu untuk membasmi pernikahan dini di 
Kota Tegal.  
Kegiatan yang dilakukan oleh forum GenRe itu banyak sekali salah 
satunya LDK dan seminar tentang PUP yang tiap akhir tahun pesertanya itu 
dari SMP dan SMA. Bagus sekali dari kegiatan peer group ini karena dapat 
memecahkan suatu masalah secara bareng-bareng.   
Mencermati pada sajian Data Key Person dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat minat pada pernikahan dini hal tersebut dibuktikan dengan 
pendapat dari keempat keyperson yang menyatakan bahwa minat pernikahan 
dini tidak ada karena beberapa hal seperti komitmen dari pengurus forum 
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GenRe dengan program salah satunya adalah pendewasaan usia perkawinan, 
sudah memahami secara betul baik undang-undang tentang batasan usia 
perkawinan maupun topik dari TRIAD-KRR serta rasa keprihatinan atas 
permasalahan pernikahan dini yang muncul di lingkungan sekitar khususnya 
Kota Tegal. 
Adanya pandemi Covid-19 yang menimpa memberikan kontribusi 
dalam peningkatan angka pernikahan dini hal tersebut didasari oleh 
melemahnya beberapa sektor dalam kehidupan salah satu yang paling dirasa 
dan menjadi faktor penyebab seseorang melakukan pernikahan dini di kondisi 
pandemi adalah penurunan perekonomian yang mendorong pemikiran orang 
tua untuk  menikahkan anak sebagai salah satu solusi untuk mengurangi 
beban pengeluaran dalam keluarga.  
Meski pandemi tidak memberikan peluang banyak karena status 
anak-anak yang tetap sekolah dan harus fokus dengan pembelajaran jarak 
jauh seperti yang diungkapkan oleh salah satu key person akan tetapi dampak 
yang ditimbulkan dari pandemi memang nyata dirasakan sehingga hal 
tersebut memunculkan rasa prihatin dari relawan GenRe untuk memerangi 
pernikahan dini khususnya untuk remaja di Kota Tegal dengan selalu 
memberikan edukasi melalui layanan media sosial.  
Sedangkan data lain yang diungkapkan selaras dengan teori dimana 
Judiasih (2018:23) menyatakan bahwa perkawinan anak-anak di Indonesia 
dalam praktiknya tidak dapat lepas dari kondisi sosial, ekonomi, budaya serta 
agama yang berkembang dalam masyarakat. Hal tersebut selaras dengan yang 
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disampaikan oleh para key person bahwa faktor yang menyebabkan 
peningkatan pernikahan dini terutama di Kota Tegal seperti terjadinya kasus 
kehamilan tidak diinginkan, desakan ekonomi, budaya masyarakat yang khas 
dengan sebutan perawan tua bagi remaja khususnya perempuan serta peran 
dorongan dari orang tua. 
Berdasarkan faktor tersebut, apabila pernikahan dini berlangsung 
maka beberapa hal akan terjadi setelah pasangan melakukan pernikahan dini 
yang disampaikan oleh key person seperti minimnya pengalaman pasangan 
tentang kehidupan pernikahan akan menimbulkan salah pengasuhan, tidak 
memperhatikan asupan yang masuk serta pandangan tentang pernikahan yang 
mereka lihat hanya yang indah saja dan masih sama-sama memiliki ego yang 
tinggi membuat mereka lebih mudah rentan secara psikologi.  
Dengan demikian dampak dari tejadinya pernikahan dini tidak 
sedikit lebih banyak dirasakan oleh perempuan seperti kesehatan reproduksi 
bagi perempuan yang belum matang, kanker servis, anak yang lahir stunting, 
kasus ibu meninggal hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh 
Judiasih bahwa resiko yang ditimbulkan dari pernikahan dini yang akan 
dialami perempuan seperti:  
(1) Potensi mengalami kesulitan dan kerentanan saat hamil dan 
melahirkan anak yang premature karena belum matangnya 
pertumbuhan fisik. (2) Cenderung melahirkan anak yang kurang 
gizi, bayi lahir dengan berat badan rendah/kurang, atau bayi 
lahir cacat. (3) Ibu beresiko anemia/kurang darah, terjadi 
eklampsia/kejang pada wanita hamil, dan mudah terjadi 
pendarahan pada proses persalinan. (4) Meningkatnya angka 
kejadian depresi pada ibu atau meningkatnya angka kematian 
ibu karena perkembangan psikologi belum stabil. (5) Semakin 
muda perempuan memiliki memiliki anak pertama, semakin 
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rentan terkena kanker servik. (6) Terjadinya trauma dan 
kerentanan dalam perkawinan yang memicu kekerasan dalam 
rumah tangga bahkan terjadi perceraian akibat usia anak yang 
belum siap secara psikologis, ekonomi, sosial, intelektual dan 
spiritual. (7) Studi epidemiologi kanker serviks menunjukan 
resiko meningkat bila berhubungan seks pertama kali di bawah 
usia 15 tahun dan resiko terkena penyakit menular seksual 
termasuk HIV/AIDS (Judiasih, 2018:23). 
 
Sedangkan dampak yang dirasakan dari kedua belah pihak serta anak 
dari pasangan pernikahan dini seperti salah pengasuhan, kekerasan dalam 
rumah tangga, perceraian sehingga menimbulkan anak broken home yang 
dapat berdampak pada psikologi anak dari pasangan yang menikah dini. 
Mencermati dampak yang terjadi tidak membuat diam pihak-pihak 
yang perduli dengan persoalan pernikahan dini, beberapa upaya dilakukan 
seperti disampaikan oleh Judiasih (2018:104) bahwa: 
(1) Perlunya penguatan pendidikan kesehatan reproduksi dan 
seksual secara komprehensif sejak dini untuk memberikan 
pemahaman untuk remaja. (2) Perlunya sinergi masyarakat, 
organisasi masyarakat, dan lembaga pemerintahan. (3) Penguatan 
peran tokoh adat dan agama. (4) Meninjau ulang ketentuan 
mengenai batas usia perkawinan yang terdapat dalam UU 
Perkawinan. (5) Memberikan pemahaman mengenai legalitas 
perkawinan untuk jangka panjang (Judiasih, 2018:104). 
 
Hal tersebut di atas selaras dengan yang disampaikan oleh key 
person bahwa untuk mencegah terjadinya pernikahan dini melalui bekal 
agama yang harus dimiliki oleh orang tua, komunikasi yang terjadi secara dua 
arah antara orang tua dan anak, sinergitas masyarakat dengan pemerintah 
dimana pemerintah telah membuat undang-undang yang mengatur tentang 
batasan usia pernikahan dan para tokoh masyarakat untuk ikut serta 
mensosialisasikan memberikan edukasi kepada masyarakat melalui kerjasama 
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dengan dinas atau forum terkait yang bisa berdampingan lebih dekat dengan 
masyarakat seperti DPPKBP2PA dan GenRe. 
Meski demikian, key person menyampaikan hambatan yang masih 
sering terjadi dilapangan adalah dispensasi usia pernikahan pada kasus 
kehamilan tidak diinginkan, masyarakat yang acuh dan bahaya dari 
pernikahan dini yang kurang teredukasi sehingga dalam hal ini key person 
menyampaikan telah bekerja sama dengan PIK-R sekolah atau masyarakat 
sebagai unit paling kecil dan paling dekat dengan masyarakat untuk mengajak 
perubahan pandangan kepada usia pernikahan dan menyesuaikan culture 
budaya di era yang sekarang.  
Dalam melakukan hal tersebut diatas seperti bekerjasama dengan 
PIK-R sekolah atau masyarakat relawan forum GenRe membutuhkan media 
yang dapat mengajak masyarakat berpikir kritis tentang urgensi dari 
pernikahan dini mulai dari sebab hingga akibat sehingga diharapkan 
masyarakat lebih mudah dalam memahami karena muncul dari pemikiran 
dalam dirinya. Masyarakat yang dimaksud dalam hal ini adalah remaja, orang 
tua serta para tokoh dalam masyarakat.  
Dalam kaitannya dengan aktifitas GenRe dan media layanan peneliti 
yakni peer group counseling, data yang disampaikan oleh key person bahwa 
pengurus GenRe yang harus bertanggung jawab terhadap PIK-R sekolah 
maupun masyarakat, tanggung jawab terhadap kesuksesan misi pemerintah 
dalam penundaan pernikahan dini serta menjadi salah satu role model yang 
memberi pengaruh kepada remaja sebaya untuk meningkatkan potensi, life 
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skill serta perencanaan memungkinkan adanya kegiatan pelatihan yang 
dilakukan seperti LDK, seminar serta konseling yang didampingi konselor 
sekolah atau dalam hal ini guru bimbingan dan konseling pada masing-
masing sekolah untuk dipandu dalam membuat keputusan-keputusan 
sehingga bisa menjadi konselor sebaya yang cakap dalam mensosialisasikan 
program-program GenRe.  
Dalam layanan peer group counseling, para key person sepakat 
dengan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara berkelompok karena 
mudah dilaksanakan pada masing-masing PIK sekolah atau masyarakat untuk 
memecahkan suatu permasalahan dari beberapa anggota kelompok yang 
memiliki perbedaan cara berfikir dalam menyelesaikan suatu persoalan secara 
bersama-sama, hal tersebut dibuktikan dengan anggapan dari key person yang 
menyampaikan bahwa peran dari konseling yang dilakukan secara 
berkelompok dapat memunculkan kebebasan berpendapat, menyampaikan ide 
atau gagasan serta informasi yang berkaitan dengan pemahaman atau edukasi 
TRIAD-KRR tersampaikan secara mendalam dan menyeluruh. 
Dari penjelasan tersebut diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa untuk dapat membantu anggota relawan forum GenRe dalam 
melaksanakan tugas mensukseskan program pemerintah pendewasaan usia 
pernikahan, forum GenRe memerlukan media dan keterampilan tambahan 
dalam memberikan edukasi dan sosialisasi batasan usia perkawinan dengan 
menggunakan layanan peer group counseling kepada anggota forum GenRe 
dengan memperhatikan aspek efektifitas dan pertimbangan remaja dapat 
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berpikir kritis dalam menyampaikan pandangan tentang persoalan pernikahan 
dini pada remaja.  
b. Hasil Penelitian Teknik Kuantitatif 
  Hasil penelitian teknik kuantitatif membahas tentang hasil dari 
menyebar angket instrumen penelitian yaitu hasil uji pretest-posttest, statistik 
deskriptif, uji analisis seperti uji normalitas, uji linearitas dan uji sample 
paired t-test yang disajikan sebagai berikut. 
Gambar 4.1  
Diagram Rekapitulasi Sampel Pretest-Posttest 
 
Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan keseluruhan anggota 
dari relawan GenRe yang berjumlah 34. Pretest-posttest setidaknya di isi oleh 
11,8% anggota relawan GenRe berjenis kelamin laki-laki dan 88,2% anggota 
relawan GenRe berjenis kelamin perempuan.  
Jumlah anggota relawan GenRe yang dominan perempuan 
dikarenakan pandangan tentang keluarga berencana atau KB berkaitan 
dengan pemakaian alat kontrasepsi seperti pil KB, Implan, IUD dan lainnya 
yang banyak digunakan oleh perempuan padahal pada kenyataannya terdapat 
alat kontrasepsi yang digunakan oleh laki-laki untuk menghindari dari 
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penularan penyakit seksual yang disarankan oleh dunia medis misalnya saja 
kondom. 
Pengisi pretest-posttest dilakukan oleh relawan anggota GenRe pada 
tingkatan jenjang pendidikan atau sekolah di Kota Tegal dengan perolehan 
persentase 11,8% kelas XII atau kelas tiga, sebanyak 41,2 kelas X atau kelas 
satu dan 44,1 kelas XI atau kelas dua SMA/MK/MA juga terdapat sedikit 
bagian berwarna kuning kelas IX atau tiga SMP dengan rentang usia 14-15 
tahun sebanyak 26,5% dan usia 16-19 tahun sebanyak 73,5%. 
Usia tersebut merupakan usia produktif juga usia yang rawan pada 
remaja, pada usia tersebut remaja akan banyak melakukan kegiatan sebagai 
pencarian jati diri hingga memulai untuk mempersiapkan diri kejenjang 
dewasa.  
Hal tersebut apabila tidak ditangani dengan benar oleh orang tua, 
tenaga pendidik dan teman sebaya dapat mendorong pada meningkatnya 
pernikahan dini dan pemerintah telah mendukung upaya dalam penundaan 
pernikahan dini dengan memfasilitasi para anak atau remaja Kota Tegal untuk 
aktif selama sekolah atau di lingkungan tempat tinggal melalui 
keikutsertaannya bergabung dengan forum-forum yang ada di Kota Tegal 
salah satunya Forum Generasi Berencana (GenRe).  
Melalui forum GenRe menjadi tempat untuk para remaja dapat 
memperoleh kegiatan yang lebih bermanfaat terutama dalam 
mengembangkan minat dan bakat sehingga dapat mendorong remaja untuk 
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menunda pernikahan dini dan lebih bisa mempersiapkan kehidupan karir atau 
rumah tangga secara berencana. 
1. Rekapitulasi Hasil Uji Pretest dan Posttest 
Tabel 4.4 
Hasil Pretest Pernikahan Dini Sebelum diberi Perlakuan 
No Kode Sampel Skor Pre-Test (Y1) 
1. KS-01 78 
2. KS-02 92 
3. KS-03 100 
4. KS-04 94 
5. KS-05 97 
6. KS-06 102 
7. KS-07 115 
8. KS-08 88 
9. KS-09 104 
10. KS-10 88 
11. KS-11 92 
12. KS-12 108 
13. KS-13 97 
14. KS-14 106 
15. KS-15 114 
16. KS-16 108 
17. KS-17 88 
18. KS-18 112 
19. KS-19 111 
20. KS-20 93 
21. KS-21 91 
22. KS-22 88 
23. KS-23 103 
24. KS-24 94 
25. KS-25 114 
26. KS-26 88 
27. KS-27 115 
28. KS-28 110 
29. KS-29 110 
30. KS-30 129 
31. KS-31 115 
32. KS-32 92 
33. KS-33 118 
34. KS-34 79 
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Lanjutan tabel 4.4 
Jumlah 3433 
Mean 100,97 
Skor Terendah 78 
Skor Tertinggi 129 
Dari hasil penskoran pada pretest di atas maka diperoleh hasil 
jawaban angket yang telah diinterprestasikan dalam perolehan hasil tabel di 
atas. Berdasarkan tabel untuk perhitungan perolehan skor variabel tersebut, 
maka di bawah ini disajikan urutan perhitungan sebagai berikut. 
Diketahui: 
Jumlah responden (N) = 34 
Perolehan capaian skor terendah = 78 
Perolehan capaian skor tertinggi = 129 
Setelah diperoleh nilai capaian seperti di atas, maka peneliti melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari Kriterium (k) 
k = 1 +(3,3) log n 
 = 1 + (3,3) log 34 
= 1 + (3,3) 1,531 
= 6,052 = dibulatkan menjadi 6 
b. Mencari Range 
Ra = nilai tinggi – nilai rendah 
Ra = 129 – 78 
  = 51 
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= 8,5 = di bulatkan menjadi 9  
d. Analisis deskriptif distribusi frekuensi skor angket dihitung dengan 
rumus analisis deskriptif presentase dan hasilnya dapat disajikan 
sebagai berikut: 








 x 100% 
  = 6 % 
Perolehan presentasi dalam kategori sangat rendah berarti bahwa 
penundaan pernikahan dini rendah ditandai dengan tingkah laku 
anggota relawan GenRe yang tidak tertarik dengan pembahasan 
penundaan pernikahan dini 








 x 100% 
  = 41 % 
Perolehan presentasi dalam kategori rendah berarti bahwa penundaan 
pernikahan dini rendah ditandai dengan tingkah laku anggota 
relawan GenRe yang tidak tertarik dengan pembahasan penundaan 
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pernikahan dini akan tetapi tetap mempelajari tentang pernikahan 
dini. 




 x 100%  
  = 
5
34
 x 100% 
  = 15 % 
Perolehan presentasi dalam kategori sedang berarti bahwa 
penundaan pernikahan sedang ditandai dengan perilaku anggota 
relawan GenRe yang belum tertarik dengan penundaan pernikahan 
usia dini akan tetapi mempelajari tentang pernikahan dini, faktor 
yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini, dampak dari 
pernikahan dini serta upaya yang dilakukan untuk mencegah 
pernikahan dini. 




 x 100%  
  = 
11
34
 x 100% 
 = 32 % 
Perolehan presentasi dalam kategori cukup tinggi berarti bahwa 
penundaan usia pernikahan dini cukup tinggi, ditandai dengan 
perilaku anggota relawan forum GenRe yang mulai tertarik dengan 
penundaan pernikahan usia dini serta mempelajari tentang 
pernikahan dini, faktor yang menyebabkan pernikahan dini, dampak 
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dari pernikahan dini serta upaya atau pencegahan dari pernikahan 
dini.   




 x 100%  
  = 
1
34
 x 100% 
   = 3 % 
Perolehan presentasi dalam kategori tinggi berarti bahwa penundaan 
pernikahan dini sangat tinggi ditandai dengan perilaku anggota 
relawan GenRe yang memiliki keinginan menikah diatas usia 19 
tahun, fokus pada pendidikan, mengetahui faktor yang menyebabkan 
pernikahan dini, dampak dari pernikahan dini serta upaya atau 
pencegahan dari pernikahan dini.   




 x 100%  
   = 
1
34
 x 100% 
   = 3 % 
Perolehan presentasi dalam kategori sangat tinggi berarti bahwa 
penundaan pernikahan dini sangat tinggi ditandai dengan perilaku 
anggota relawan GenRe yang memiliki keinginan menikah diatas 
usia 19 tahun, fokus pada pendidikan, mengetahui faktor yang 
menyebabkan pernikahan dini, dampak dari pernikahan dini serta 
upaya atau pencegahan dari pernikahan dini.  
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Setelah peneliti melakukan tahapan menganalisis deskriptif seperti 
di atas, maka langkah selanjutnya adalah membuat tabel distribusi 
frekuensi tentang penundaan usia pernikahan dini sebelum diberi 
perlakuan/treatment sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Penundaan Usia Pernikahan Dini Sebelum  
Diberi Perlakuan 
 
Interval Frekuensi Presentase Kriterium 
78-87 2 6% Sangat Rendah 
88-97 14 41% Rendah 
98-106 5 15% Sedang 
107-116 11 32% Cukup Tinggi 
117-126 1 3% Tinggi 
127-136 1 3% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan data di atas dapat ditemukan hasil perolehan skor 
tentang penundaan usia pernikahan dini dengan kriteria sangat rendah 
pada rentang interval 78-87 dengan angka ketercapaian sebesar 6%, 
kriteria rendah pada rentang interval 88-97 dengan angka ketercapaian  
41%, kriteria sedang pada rentang interval 98-106 dengan angka 
ketercapaian 15%, kriteria cukup tinggi pada rentang interval 107-116 
dengan angka ketercapaian 32%, kriteria tinggi pada rentang interval 
117-126 dengan angka ketercapaian 3% dan kriteria sangat tinggi pada 
rentang interval 127-136 dengan angka ketercapaian 3%.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa penundaan usia pernikahan 
sebelum pemberian layanan peer group counselling yaitu dalam kategori 
rendah sebesar 41%. 
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Langkah selanjutnya adalah membuat tabel tentang tingkat 
penundaan usia pernikahan dini setelah diberikan perlakuan dengan 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Posttest Pernikahan Dini Setelah Diberi Perlakuan 
No Kode Sampel Skor Post-Test (Y1) 
1. KS-01 102 
2. KS-02 106 
3. KS-03 110 
4. KS-04 107 
5. KS-05 112 
6. KS-06 103 
7. KS-07 118 
8. KS-08 93 
9. KS-09 109 
10. KS-10 115 
11. KS-11 116 
12. KS-12 103 
13. KS-13 103 
14. KS-14 111 
15. KS-15 108 
16. KS-16 106 
17. KS-17 98 
18. KS-18 97 
19. KS-19 101 
20. KS-20 94 
21. KS-21 94 
22. KS-22 98 
23. KS-23 91 
24. KS-24 103 
25. KS-25 99 
26. KS-26 106 
27. KS-27 103 
28. KS-28 96 
29. KS-29 106 
30. KS-30 88 
31. KS-31 102 
32. KS-32 105 
33. KS-33 94 
34. KS-34 99 
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Lanjutan tabel 4.6 
Jumlah 3496 
Mean 102,82 
Skor Terendah 88 
Skor Tertinggi 116 
 
Dari hasil penskoran pada posttest di atas maka diperoleh hasil 
jawaban angket yang telah diinterprestasikan dalam perolehan hasil tabel di 
atas. Berdasarkan tabel untuk perhitungan perolehan skor variabel tersebut, 
maka di bawah ini disajikan urutan perhitungan sebagai berikut. 
Diketahui: 
Jumlah responden (N) = 34 
Perolehan capaian skor terendah = 88 
Perolehan capaian skor tertinggi = 116 
Setelah diperoleh nilai capaian seperti di atas, maka peneliti melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari Kriterium (k) 
k = 1 +(3,3) log n 
 = 1 + (3,3) log 34 
= 1 + (3,3) 1,531 
= 6,052 = dibulatkan menjadi 6 
b. Mencari Range 
Ra = nilai tinggi – nilai rendah 
Ra = 116 – 88 
  = 28 
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= 4,6  = di bulatkan menjadi 5  
d. Analisis deskriptif distribusi frekuensi skor angket dihitung dengan 
rumus analisis deskriptif presentase dan hasilnya dapat disajikan 
sebagai berikut: 








 x 100% 
  = 9 % 
Perolehan presentasi dalam kategori sangat rendah berarti bahwa 
penundaan pernikahan dini rendah ditandai dengan tingkah laku 
anggota relawan GenRe yang tidak tertarik dengan pembahasan 
penundaan pernikahan dini 








 x 100% 
  = 26 % 
Perolehan presentasi dalam kategori rendah berarti bahwa penundaan 
pernikahan dini rendah ditandai dengan tingkah laku anggota 
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relawan GenRe yang tidak tertarik dengan pembahasan penundaan 
pernikahan dini akan tetapi tetap mempelajari pernikahan dini. 




 x 100%  
  = 
9
34
 x 100% 
  = 26 % 
Perolehan presentasi dalam kategori sedang berarti bahwa 
penundaan pernikahan sedang ditandai dengan anggota relawan 
GenRe yang belum tertarik dengan penundaan pernikahan usia dini 
akan tetapi mempelajari tentang pernikahan dini, faktor yang 
menyebabkan terjadinya pernikahan dini, dampak dari pernikahan 
dini serta upaya yang dilakukan untuk mencegah pernikahan dini. 




 x 100%  
  = 
10
34
 x 100% 
 = 32 % 
Perolehan presentasi dalam kategori cukup tinggi berarti bahwa 
penggunaan media sosial anak cukup tinggi, ditandai dengan anggota 
relawan forum GenRe yang mulai tertarik dengan penundaan 
pernikahan usia dini serta mempelajari tentang pernikahan dini, 
faktor yang menyebabkan pernikahan dini, dampak dari pernikahan 
dini serta upaya atau pencegahan dari pernikahan dini.   
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 x 100%  
  = 
2
34
 x 100% 
   = 6 % 
Perolehan presentasi dalam kategori tinggi berarti bahwa penundaan 
pernikahan dini sangat tinggi ditandai dengan anggota relawan 
GenRe yang memiliki keinginan menikah diatas usia 19 tahun, fokus 
pada pendidikan, mengetahui faktor yang menyebabkan pernikahan 
dini, dampak dari pernikahan dini serta upaya atau pencegahan dari 
pernikahan dini.     




 x 100%  
   = 
1
34
 x 100% 
   = 3 % 
Perolehan presentasi dalam kategori sangat tinggi berarti bahwa 
penundaan pernikahan dini sangat tinggi ditandai dengan anggota 
relawan GenRe yang memiliki keinginan menikah diatas usia 19 
tahun, fokus pada pendidikan, mengetahui faktor yang menyebabkan 
pernikahan dini, dampak dari pernikahan dini serta upaya atau 
pencegahan dari pernikahan dini.    
Setelah peneliti melakukan tahapan menganalisis deskriptif seperti 
di atas, maka langkah selanjutnya adalah membuat tabel distribusi 
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frekuensi tentang penundaan usia pernikahan dini setelah diberikan 
perlakuan/treatment sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Penundaan Usia Pernikahan Dini Setelah  
Diberi Perlakuan 
 
Interval Frekuensi Presentase Kriterium 
88-93 3 9% Sangat Rendah 
94-99 9 26% Rendah 
100-105 9 26% Sedang 
106-111 10 29% Cukup Tinggi 
112-117 2 6% Tinggi 
118-122 1 3% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan data di atas dapat ditemukan hasil perolehan skor 
tentang penundaan usia pernikahan dini dengan kriteria sangat rendah 
pada rentang interval 88-93 dengan angka ketercapaian sebesar 9%, 
kriteria rendah pada rentang interval 94-99 dengan angka ketercapaian  
26%, kriteria sedang pada rentang interval 100-105 dengan angka 
ketercapaian 26%, kriteria cukup tinggi pada rentang interval 106-111 
dengan angka ketercapaian 29%, kriteria tinggi pada rentang interval 
112-117 dengan angka ketercapaian 6% dan kriteria sangat tinggi pada 
rentang interval 118-122 dengan angka ketercapaian 1%.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa layanan peer group counselling 
memberikan penurunan pada kriterium rendah semula 41% menjadi 26% 
dengan demikian artinya terdapat peningkatan terhadap penundaan usia 
pernikahan dini pada anggota relawan forum GenRe Kota Tegal. 
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4. Analisis Data 
Setelah peneliti melakukan proses analisis statitstik deskriptif, kemudian 
peneliti melakukan analisis data seperti uji normalitas sebagai syarat untuk 
melakukan sample paired t-test. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi IBM 
SPSS Statistic 24 dalam melakukan analisis data pada penelitian ini. Adapun hasil 
dari analisis data disajikan sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data merupakan salah satu syarat mutlak yang harus 
dilakukan dalam analisis data. Uji normalitas data dilakukan untuk mengerahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak sebelum melakukan uji t. Dasar 
Pengambilan Keputusan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu apabila 
nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Hasil dari uji 
normalitas data menggunakan IBM SPSS Statistic 24 disajikan sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 










.089 15 .200* .979 15 .966 
Pretest Kontrol .170 19 .148 .937 19 .232 
Posttest 
Eksperimen 
.113 15 .200* .963 15 .741 
Posttest Kontrol .094 19 .200* .952 19 .434 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan hasil dari uji normalitas tabel di atas dengan perolehan nilai 
signifikansi 0,200>0,05 pada kelas pretest eksperimen, posttest eksperimen dan 
posttest kontrol dan nilai signifikansi 0,148>0,05 pada kelas pretest kontrol 
maka data dikatakan normal.  
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa data tersebut 
memiliki kategori “berdistribusi normal”, karena penelitian dapat dikatakan 
hasilnya baik apabila memiliki data berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dalam penelitian berfungsi untuk mengetahui bentuk 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dasar pengambilan 
keputusan jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka terdapat 
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Jika nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat 
hubungan yang linear antara variabel variabel bebas dengan variabel terikat.  
Hasil uji linearitas data menggunakan IBM SPSS Statistic 24 disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.9 






Square F Sig. 




(Combined) 1762.783 14 125.913 1.071 .436 
Linearity 539.857 1 539.857 4.593 .045 
122 




Berdasarkan hasil dari uji linearitas tabel diatas dengan perolehan nilai 
signifikansi deviation from linearity 0,654>0,05 maka data dikatakan linear. 
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
linear antara variabel bebas yaitu peer group counseling dengan variabel terikat 
yaitu pernikahan dini. 
c. Paired Sample t-test 
Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian setelah melakukan 
uji normalitas data adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis merupakan uji 
yang dilakukan untuk menguji dugaan sementara pada suatu penelitian yang 
terdapat di bab 2, uji hipotesis ini untuk membuktikan adanya suatu Ha atau Ho 
yang terdapat dalam penelitian setelah dilakukan suatu pemberian perlakuan. 
Uji hipotesis atau dikenal dengan paired sample t-test pada penelitian ini 
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 24 dengan hasil yang disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Paired Sample t-test 
Counseling Deviation from 
Linearity 
1222.926 13 94.071 .800 .654 
Within Groups 2233.217 19 117.538   
Total 3996.000 33    
    uji t test                
Paired Samples Test 




Lanjutan Tabel 4.9 
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Dalam Paired Sample t-test terdapat pengambilan keputusan apabila nilai 
signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 
antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukan perbedaan yang 
bermakna terhadap pemberian perlakuan pada masing-masing variabel. 
Sebaliknya apabila nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 menunjukan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini 
menunjukan tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap pemberian 
perlakuan masing-masing variabel. 
Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 atau < 
0,05 dengan df = 16, maka harga ttabel 2,119 dengan thitung 5,182 dapat diambil 
kesimpulan bahwa thitung >ttabel yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak ini 
menunjukan adanya perbedaan yang bermakna pada pemberian perlakuan peer 
group counseling dimasing-masing anggota relawan GenRe Kota Tegal terhadap 
penundaan usia pernikahan dini. 
  
      






22.52941 17.90991 4.34379 13.32099 31.73784 5.187 16 0.000 
Lanjutan Tabel 4.10 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan dalam penelitian ini tentang penundaan usia pernikahan dini di Era 
pandemi Covid-19 pada relawan Generasi Berencana Kota Tegal. 
1. Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Teori 
Pandemi Covid-19 telah berlangsung selama setahun lebih di 
Indonesia, era pandemi Covid-19 menjadi salah satu masa yang memberikan 
dampak kepada seluruh sektor terutama pada sektor perekonomian. Kondisi 
yang semakin mendorong para orang tua dalam memikirkan bagaimana 
bertahan hidup dengan semua yang serba keterbatasan hingga akhirnya 
memilih menikahkan anaknya dengan harapan bisa mengurangi beban 
pengeluaran keluarga.  
Selain hal tersebut, persoalan yang masih terjadi saat ini adalah 
pernikahan dini yang ditimbulkan sebagai akibat dari pergaulan remaja seiring 
dengan perkembangan zaman yang menuntut mereka dewasa lebih dini, 
hubungan yang melebihi batas pada remaja menuntun kepada persoalan 
kehamilan yang tidak diinginkan sehingga memaksa orang tua harus 
melakukan tindakan pernikahan dini kepada anak. 
Judiasih (2018:1) berpendapat bahwa “Perkawinan di bawah umur 
adalah pernikahan atau akad yang bisa menjamin seorang laki-laki dan 
perempuan saling memiliki dan bisa melakukan hubungan suami istri, dan 
pernikahan itu dilaksanakan oleh seseorang (calon suami/calon istri) yang 
usianya belum mencapai umur yang telah ditentukan oleh undang-undang yang 
sedang berlaku di Indonesia yang telah ditetapkan oleh pemerintah”.  
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini terjadi 
pada calon pasangan yang usianya belum sesuai undang-undang batasan usia 
minimal menikah yang ditetapkan oleh pemerintah, hal tersebut selaras dengan 
yang disampaikan oleh para key person bahwa pernikahan dini merupakan 
pernikahan yang terjadi pada calon pasangan yang belum matang sesuai batasan 
undang-undang yang berlaku serta pernikahan yang terjadi karena disebabkan 
oleh beberapa faktor misalnya dorong tekanan ekonomi yang semakin menurun 
akibat dari terjadinya pandemi Covid-19, kehamilan yang tidak diinginkan, 
budaya atau faktor yang lain sebagaimana dijelaskan oleh Judiasih (2018:23) 
“Perkawinan anak-anak di Indonesia dalam praktiknya tidak dapat dilepaskan 
dari kondisi sosial ekonomi, budaya serta agama yang berkembang dalam 
masyarakat.” 
Dengan terjadinya pernikahan dini akan memberi dampak seperti The 
impact of divorce is not only felt by the wife of the husband will also feel the 
deep sadness, trauma can blocking or at least making it difficult for him to get 
the matching couple as his wife in the future (Ardi, 2018:30). Judiasih (2018:23) 
berpendapat bahwa dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini antara lain: 
(1) Potensi mengalami kesulitan dan kerentanan saat hamil dan melahirkan anak 
yang premature karena belum matangnya pertumbuhan fisik. (2) Cenderung 
melahirkan anak yang kurang gizi, bayi lahir dengan berat badan rendah/kurang, 
atau bayi lahir cacat. (3) Ibu beresiko anemia/kurang darah, terjadi 
eklampsia/kejang pada wanita hamil, dan mudah terjadi pendarahan pada proses 
persalinan.meningkatnya angka kejadian depresi pada ibu atau meningkatnya 
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angka kematian ibu karena perkembangan psikologi belum stabil. (4) Semakin 
muda perempuan memiliki memiliki anak pertama, semakin rentan terkena 
kanker servik. (5) Terjadinya trauma dan kerentanan dalam perkawinan yang 
memicu kekerasan dalam rumah tangga bahkan terjadi perceraian akibat usia 
anak yang belum siap secara psikologis, ekonomi, sosial, intelektual dan 
spiritual. (6) Studi epidemiologi kanker serviks menunjukan resiko meningkat 
bila berhubungan seks pertama kali di bawah usia 15 tahun dan resiko terkena 
penyakit menular seksual termasuk HIV/AIDS hal tersebut selaras dengan yang 
disampaikan oleh key person bahwa dampak dari tejadinya pernikahan dini tidak 
sedikit lebih banyak dirasakan oleh perempuan seperti kesehatan reproduksi bagi 
perempuan yang belum matang, kanker servis, anak yang lahir stunting, kasus 
ibu meninggal. 
Oleh karena itu penundaan usia pernikahan dini pada remaja sangatlah 
penting untuk menekan praktik pernikahan dini salah satunya dengan sinergitas 
antara pemerintah dengan organisasi yang dekat dengan masyarakat khususnya 
remaja misalnya dengan relawan GenRe Kota Tegal untuk mengedukasi tentang 
batasan usia pernikahan dini serta penundaan atau pencegahan terjadinya 
pernikahan dini. 
Kegiatan peer group counseling merupakan suatu cara bagi remaja 
belajar bagaimana memperhatikan dan membantu teman-teman disekitarnya, 
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pelaksanaan 
peer group counseling menggunakan prosedur konvensional seperti disampaikan 
oleh Hartinah (2017:131-154) dengan membagi empat tahap dalam prosedur 
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pelaksanaan Group Counseling yakni tahap I (tahap pembentukan), tahap II 
(tahap peralihan), tahap III (tahap kegiatan) dan tahap IV (tahap pengakhiran). 
2. Dari Sisi Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini membahas tentang penundaan usia pernikahan dini 
melalui peer group counseling di era pandemi Covid-19 pada relawan GenRe 
Kota Tegal dengan menggunakan jenis penelitian mix-methods desain Sequential 
Exploratory Design.  
Terdapat empat teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. 
a. Wawancara  
Sebagai langkah awal dalam proses kegiatan penelitian lapangan, 
peneliti menggunakan wawancara untuk memperoleh data tentang bagaimana 
pernikahan dini melalui empat orang key person terdiri dari dua staf Dalduk 
DPPKBP2PA Kota Tegal dan dua remaja yaitu ketua dan wakil yang sekaligus 
duta GenRe sebagai perwakilan dari forum GenRe Kota Tegal.  
b. Observasi 
Dalam penelitian terdapat langkah dimana pemberian perlakuan atau 
treatment. Selama proses pemberian perlakuan/treatment peneliti melakukan 
pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi sebagai teknik untuk 
mengamati proses pemberian perlakuan sebagai variabel bebas, mengamati 
keterlibatan anggota relawan forum GenRe dengan Co-counselor selama 
pelaksanaan peer group counseling, antusias yang dibangun antara Co-counselor 
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dengan anggota, keaktifan anggota kelompok, dinamika dalam kelompok hingga 
pemahaman tentang pernikahan dini.  
Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti dapat melaporkan proses 
pemberian perlakuan/treatment pada responden dengan hasil pengamatan dapat 
dilihat pada pelaksanaan treatment, berdasarka hasil yang disajikan pada 
pelaksanaan treatment dapat disimpulkan bahwa peer group counseling 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan, hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan perolehan hasil pengukuran dimana hasil penelitian ditemukan bahwa 
penundaan usia pernikahan sebelum pemberian layanan peer group counselling 
yaitu dalam kategori rendah sebesar 41%. 
 Sedangkan perolehan hasil pengukuran setelah pemberian 
perlakuan/treatment menunjukan hasil penelitian ditemukan bahwa layanan peer 
group counseling memberikan hasil peningkatan terhadap penundaan usia 
pernikahan dini pada anggota relawan forum GenRe Kota Tegal yaitu dalam 
kategori rendah dari 41% menjadi 26% dan juga dibuktikan dengan nilai 
signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 atau < 0,05 dengan df = 16, maka harga ttabel 
2,119 dengan thitung 5,182 dapat diambil kesimpulan bahwa thitung >ttabel yang 
artinya Ha diterima dan Ho ditolak ini menunjukan perbedaan yang bermakna 
terhadap pemberian perlakuan peer group counseling yang diberikan pada 




   
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa proses dimulai dari 
mempersiapkan penelitian yaitu berkaitan dengan ijin dan koordinasi dengan 
DPPKBP2PA, key person peneliti hingga proses pelaksanaan pemberian 
perlakuan/treatment selalu mengabadikannya lewat foto sebagai data yang dapat 
dikumpulkan selain itu peneliti juga peneliti mengumpulkan data berupa 
identitas dari key person, responden atau sampel, struktur organisasi forum 
GenRe Kota Tegal hingga kehadiran pada saat pemberian layanan untuk 
memperkuat sajian data, dan dokumentasi tersebut dapat dilihat pada bagian 
lampiran. 
d. Angket 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket untuk menguji 
hipotesis yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif presentase, uji 
normalitas, linearitas dan uji t. Angket berperan dan berkontribusi untuk 
mengukur dan meneliti dari masing-masing variabel yaitu penundaan usia 
pernikahan dini melalui peer group counseling berdasarkan dari 36 item pada 
angket yang terjawab dengan baik oleh para sampel. 
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan 
Pembahasan tentang analisis ketercapaian tujuan dalam penelitian ini 
berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan untuk mengetahui 
tingkat ketercapaian tujuan penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada 
analisis wawancara dengan key person dan perhitungan skor tingkat penundaan 
usia pernikahan dini sebelum dan setelah oemberian perlakuan peer group 
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counseling. Adapun penelitian ini telah mencapai tujuan dari penelitian dengan 
ketercapaian sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui persepsi penundaan usia pernikahan dini pada relawan 
GenRe Kota Tegal 
Tujuan ini tercapai dari pernyataan yang disampaikan oleh keempat key 
person dalam wawancara bahwa:  
KP-01 “Kalau dari pengurus forum GenRe sendiri mestinya 
mereka kan tidak minat ya menikah dini karena kan mereka harus komit 
dengan program GenRe program GenRe sendiri salah satunya PUP 
Pendewasaan Usia Perkawinan jadi secara otomatis mereka tidak akan 
menikah dini.” 
KP-02 “Mereka, sudah sangat mengerti sekali apalagi sudah ada 
undang-undang tentang perkawinan yang terbaru. Itu apresiasi sekali dan 
untuk anak-anak GenRe memang luar biasa karena mereka sudah 
menyerukan diatasnya itu lagi diatasnya undang-undang nomor enambelas 
bahwa untuk GenRe itu mereka mensyaratkan duapuluh satu untuk 
perempuan.” 
KP-03 “Untuk forum GenRe kan kita sudah mengenal dari topik 
utama untuk menjauhi dari TRIAD KRR jadi menurut saya sih seharusnya 
tidak ada berminat sama sekali untuk pernikahan dini karena sudah tau 
pernikahan dini utamanya dampaknya bagi diri sendiri maupun orang lain 
lebih ke GenRe tidak memiliki minat sama sekali untuk melakukan 
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pernikahan dini sebelum dia melakukan apa yang ingin dia capai terlebih 
dahulu.” 
KP-04 “Tanggapan dari temen-temen GenRe tuh sangat 
memprihatinkan karena pada anak sekarang banyak sekali yang melakukan 
pernikahan dini, dispensasi umur untuk menikah dari forum GenRe ini 
untuk mencegah terjadinya pernikahan dini di kota Tegal agar di kota Tegal 
terhindar dari pernikahan dini.”  
Mencermati dari beberapa hal di atas dapat disimpulkan bahwa 
GenRe memiliki persepsi tentang penundaan pernikahan dini didasari 
dengan adanya program-program GenRe, serta peran mereka dalam 
mensukseskan program pemerintah yang kaitannya dengan batasan usia 
pada Undang-undang serta rasa prihatin terhadap persoalan pernikahan dini 
yang ada di Kota Tegal. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil dari perolehan skor kriteria 
cukup tinggi pada rentang interval 107-116 dengan angka ketercapaian 32% 
pada anggota relawan GenRe sebelum diberikan perlakuan/treatment peer 
group counseling. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan peer group counseling pada relawan forum 
generasi berencana (GenRe) di Kota Tegal. 
Tujuan ini tercapai dilihat dari pernyataan yang disampaikan oleh key 
person bahwa: 
KP-01 “Masing-masing dari pengurus forum GenRe mereka 
bertanggung jawab dengan PIK-R masing-masing sekolah maupun di PIK-R 
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masyarakat jadi masing-masing pengurus GenRe dia punya tanggung 
jawab atas PIK-Rnya masing-masing disekolahan ataupun di masyarakat di 
PIK-R sendiri itu ada semacam forum konseling tempat konseling disana 
dia bisa menshare atau memberikan informasi-informasi yang berkaitan 
dengan program-program GenRe.” 
KP-02 “Kegiatan yang ada di forum yang sudah ada PIK-R dan 
sudah mendapat kan pelatihan hampir semua sudah bisa untuk itu jadi 
semua sekolah sudah ada konselor mereka kita titipkan ke guru BK untuk 
belajar tentang konselor jadi mereka tetep didampingi guru BKnya karena 
untuk pendekatannya mereka ke temen sebaya itu kan bagus tapi keputusan-
keputusan yang diambil kita tetep butuh ada pendamping supaya tidak 
menggurui. Kalau ke grup itu kan mereka lebih bebas berbicara.” 
KP-03 “Peer group counseling ini sepertinya sudah, melalui PIK-PIK 
yang dari sekolah yang bimbingan kaya PIK-PIK sekolah kaya kita pernah 
terjun ke sekolah untuk melakukan bimbingan serta melakukan peer group 
itu agar gimana caranya kita mencari jalan keluar paling engga kita tahu 
masalahnya lalu kita berdiskusi jalan keluarnya untuk informasi yang 
tersebar lebih ke peer group counseling menurut saya karena bukan hanya 
satu orang tapi orang lain juga tau dan orang lain juga bisa berfikir.” 
KP-04 “Bagus sekali dari kegiatan peer group ini karena dapat 
memecahkan suatu masalah secara bareng-bareng.” 
Selain itu juga dibuktikan dengan hasil pengamatan atau observasi 
dari peneliti bahwa pelaksanaan peer group counselling pada relawan forum 
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GenRe terlaksana sesuai dengan panduan pelaksanaan kegiatan keaktifan 
dari partisipasi antara Co-counselor dengan anggota serta pemahaman yang 
cepat dari anggota relawan forum GenRe membuktikan bahwa mereka telah 
bisa melakukan layanan tersebut sebagai media dalam mengedukasi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan peer group 
counseling telah baik dan dapat digunakan sebagai media bagi anggota 
relawan forum GenRe untuk mengedukasi PIK-R sekolah maupun 
masyarakat dengan pendampingan yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
BK remaja forum GenRe Kota Tegal dimasing-masing sekolahnya. Hal 
tersebut juga diperkuat dengan hasil skor kriteria cukup tinggi pada rentang 
interval 106-111 dengan angka ketercapaian 29% dan hasil paired sample 
T-test dengan nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 atau < 0,05 dengan df 
= 16, maka harga ttabel 2,119 dengan thitung 5,182 dapat diambil kesimpulan 
bahwa thitung >ttabel yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak ini menunjukan 
perbedaan yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan peer group 
counseling yang diberikan pada masing-masing anggota relawan GenRe 
Kota Tegal terhadap penundaan usia pernikahan dini. 
c. Untuk mengetahui pernikahan dini pada relawan forum generasi berencana 
(GenRe) di Kota Tegal setelah diberikan layanan peer group counseling. 
Ketercapaian tujuan penelitian setelah diberikan layanan peer group 
counseling dapat dilihat berdasarkan hasil perolehan skor tentang 
penundaan usia pernikahan dini dengan kriteria sangat rendah pada rentang 
interval 78-87 dengan angka ketercapaian sebesar 6%, kriteria rendah pada 
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rentang interval 88-97 dengan angka ketercapaian  41%, kriteria sedang 
pada rentang interval 98-106 dengan angka ketercapaian 15%, kriteria 
cukup tinggi pada rentang interval 107-116 dengan angka ketercapaian 
32%, kriteria tinggi pada rentang interval 117-126 dengan angka 
ketercapaian 3% dan kriteria sangat tinggi pada rentang interval 127-136 
dengan angka ketercapaian 3%. Hasil penelitian ditemukan bahwa 
penundaan usia pernikahan sebelum pemberian layanan peer group 
counselling yaitu dalam kategori rendah sebesar 41%. 
Sedangkan setelah perlakuan/treatment menunjukan hasil perolehan 
skor tentang penundaan usia pernikahan dini dengan kriteria sangat rendah 
pada rentang interval 88-93 dengan angka ketercapaian sebesar 9%, kriteria 
rendah pada rentang interval 94-99 dengan angka ketercapaian  26%, 
kriteria sedang pada rentang interval 100-105 dengan angka ketercapaian 
26%, kriteria cukup tinggi pada rentang interval 106-111 dengan angka 
ketercapaian 29%, kriteria tinggi pada rentang interval 112-117 dengan 
angka ketercapaian 6% dan kriteria sangat tinggi pada rentang interval 118-
122 dengan angka ketercapaian 1%. Hasil penelitian ditemukan bahwa 
layanan peer group counselling memberikan hasil peningkatan terhadap 
penundaan usia pernikahan dini pada anggota relawan forum GenRe Kota 
Tegal yaitu dalam kategori rendah dari 41% menjadi 26%. 
d. Untuk mengetahui peran dari layanan peer group counseling dalam 
penundaan usia pernikahan dini pada relawan forum generasi berencana 
(GenRe) di Kota Tegal. 
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Ketercapaian tujuan peran dari peer group counseling dapat dilihat 
berdasarkan Peran peer group counseling pada relawan forum GenRe 
sebagai media untuk memberikan edukasi yang berkaitan dengan program 
dari relawan forum GenRe hal tersebut selaras dengan hal yang 
disampaikan oleh para key person bahwa mengedukasi remaja dengan 
pendekatan memecahkan suatu permasalahan atau mencari jalan keluar 
sangat efektif dalam memberikan informasi yang lebih mendalam karena 
pendapat remaja satu dengan yang lain berbeda-beda dan saling mengisi. 
Hal tersebut diperkuat dengan perhitungan dengan menggunakan 
paired sample T-test dengan nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 atau 
< 0,05 dengan df = 16, maka harga ttabel 2,119 dengan thitung 5,182 dapat 
diambil kesimpulan bahwa thitung >ttabel yang artinya Ha diterima dan Ho 
ditolak ini menunjukan perbedaan yang bermakna dalam pemberian 
perlakuan peer group counseling yang diberikan pada masing-masing 
anggota relawan GenRe Kota Tegal pada penundaan usia pernikahan dini.  
Namun setelah pemberian perlakuan/treatment masih ditemukan 
9% anggota relawan GenRe Kota Tegal yang masih menunjukan perilaku 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian “Penundaan Usia Pernikahan Dini Pada 
Relawan Generasi Berencana (GenRe) Melalui Peer Group Counseling Di Era 
Pandemi Covid-19 Kota Tegal” yang telah diuraikan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Relawan Forum GenRe memiliki persepsi tentang penundaan pernikahan 
dini didasari dengan adanya program-program GenRe, serta peran mereka 
dalam mensukseskan program pemerintah yang kaitannya dengan batasan 
usia pada Undang-undang serta rasa prihatin terhadap persoalan 
pernikahan dini yang ada di Kota Tegal.  
2. Pelaksanaan peer group counseling telah baik dan dapat digunakan 
sebagai media bagi anggota relawan forum GenRe untuk mengedukasi 
PIK-R sekolah maupun masyarakat dengan pendampingan yang dilakukan 
oleh peneliti dan guru BK remaja forum GenRe Kota Tegal dimasing-
masing sekolahnya. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil skor kriteria 
cukup tinggi pada rentang interval 106-111 dengan angka ketercapaian 
29% dan hasil paired sample t-test dengan nilai signifikansi (2-tailed) 
adalah 0,000 atau < 0,05 dengan df = 16, maka harga ttabel 2,119 dengan 
thitung 5,182 menunjukan perbedaan yang bermakna pada perlakuan peer 
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group counseling yang diberikan pada masing-masing anggota relawan 
GenRe Kota Tegal terhadap penundaan usia pernikahan dini. 
3. Hasil penelitian ditemukan bahwa layanan peer group counselling 
memberikan hasil peningkatan terhadap penundaan usia pernikahan dini 
pada anggota relawan forum GenRe Kota Tegal yaitu dalam kategori 
rendah semula 41% menjadi 26%. 
4. Peran dari peer group counseling dapat dilihat berdasarkan Peran peer 
group counseling pada relawan forum GenRe sebagai media untuk 
memberikan edukasi yang berkaitan dengan program dari relawan forum 
GenRe.  
B. Saran-saran 
Dari penelitian yang dilakukan pada relawan forum Generasi Berencana 
(GenRe) kota Tegal, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah temuan dari penelitian menjadi masukan khususnya 
DPPKBP2PA untuk lebih mendukung secara penuh program-program dari 
remaja generasi berencana sebagai role model untuk mensukseskan program 
pendewasaan usia perkawinan baik di sekolah maupun di masyarakat.  
2. Bagi guru BK sebagai seseorang yang mendapat kepercayaan menjadi 
pembina PIK-R disekolah agar selalu mendampingi serta mengajarkan 
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang konselor sebaya. 
3. Bagi remaja anggota forum Generasi Berencana Kota Tegal memberikan 
himbauan agar memiliki kesadaran lebih terhadap program pemerintah 
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian 
































Muhammad Amri Yahya 
Wakil 
Muhammad Raja Dinar Albani 
PEMKOT TEGAL 
Sekretaris 




1. Fitria Choerunnisa 
2. Nia Fadia Aulia 
3. Bekti Surya 
4. Alya Zahra 
5. Putri Wahyu 
6. Nuzy Maulida 
7. Kartika Feby  
Divisi Media & Publikasi 
1. Nadia Ismoyorini 
2. Lintang 
3. Nabila Syifa 
4. Rahma Aulia 
5. Nurul Aulia 
6. Zahara Nabila 
7. Adinda Septi 
Divisi PSDM 
1. Khilyatun Nada 
2. Safitri Dwyta 
3. Septi Dwi 
4. Syaza Qanita 
Divisi Kelembagaan 
1. Alina Soraya 
2. Elzahida 
3. Dyah Shoufistika 
4. Bielqis Khusna 
5. Salma Alyanisa 
6. Carisa Yustisia 
7. Modhia Tri Vana 
8. M. Bagus Mubarak 
Divisi Kewirausahaan 
1. Aya Sofia Tristanti 
2. Faustinayya Adhiza 
Salsabila 
3. Khanaya Aulia 
4. M. Aqil Aziz 
5. Amalia Wulandari  




Lampiran 4 Tabel Program Kerja Generasi Berencana Kota Tegal Periode 2020-2022 
NO Kegiatan Sasaran Sistematika Deskripsi 
1. Temu 
virtual/Webinar 
Remaja Kota Tegal 
secara umum 
Forum Genre Kota 
Tegal mengadakan temu 
virtual meeting atau 
tidak secara langsung. 
Mengadakan pertemuan virtual meeting /zoom dari 
semua anggota PIK-R ataupun perwakilan dari 
sekolah SMP, SMA/SMK/MA di Kota Tegal. Dan 
pemateri langsung dari para anggota forum genre kota 
Tegal dan Nara sumber. 
 
2. Membuat poster 
& Template tiap 
awal bulan  
 
Remaja Kota Tegal 
secara umum 
Forum genre membuat 
poster atau template dan 
di upload di Instagram 
 
Forum Genre Kota Tegal membuat poster atau 
template setiap bulan nya yang berisi tentang 
informasi dan ilmu tentang Tiga ancaman dasar 
kesehatan reproduksi remaja. Topik yang di upload 
tidak hanya tentang TriaD KRR saja juga tentang hal 
hal yang berkaitan tentang Remaja, Hidup sehat dan 
life skill (keterampilan dalam hidup). Dengan 
demikian remaja mendapatkan ilmu dan bekal dari 
membaca poster ataupun template yang upload oleh 
Forum genre kota Tegal. 
3. Warung Genre Remaja Kota Tegal Forum Genre membuat 
produk dan nanti nya 
akan di jual. 
Forum Genre Kota Tegal membuat produk maupun 
kerajinan yang dapat di jual seperti Tumbler (botol 
minum), tempat pensil, dll. Tujuan di adakan nya 
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warung Genre agar dapat menumbuhkan rasa 
kewirausahaan di kalangan remaja kota Tegal. 




sebaya dan pemberian 
ilmu  Tentang Triad 
KRR 
Mengadakan pertemuan dari berbagai pelajar SMA 
Negeri maupun swasta di kota Tegal, Lalu  para 
pelajar di berikan ilmu dan bekal dari Nara sumber 
seperti BNN, dari psikolog dll. Harapan di adakan 
kegiatan ini yaitu para pelajar atau remaja sadar akan 
bahaya nya Narkoba, seks bebas dan Nikah dini. 
Dengan demikian para pelajar/remaja  akan menular 
kan ilmu nya kepada teman sebaya nya. 
5. GO (Genre 
Consultation) 




online melalui Google 
formulir atau pun yang 
lain nya 
 
Mengadakan pertemuan seluruh ketua PIK Remaja 
untuk memberikan pemahaman tentang GO (Genre  
consultation), Lalu  para remaja di minta mengisi 
google formulir yang telah di siapkan oleh panitia. 
Sebelum para remaja di minta mengisi nomor telepon 
atau WhatsApp yang bisa di hubungi kemudian para 
remaja di minta mengisi Google formulir yang berisi 
tentang pertanyaan permasalahan yang di hadapi oleh 
para remaja.  
Setelah remaja selesai mengisi formulir Divisi 
konseling dan Divisi media dan publikasi merekap 
serta menghubungi para remaja dan memberikan 
pengarahan, saran, solusi kepada para remaja. Jika 
remaja yang ingin melakukan konsultasi langsung 
juga dapat di lakukan oleh anggota Forum Genre baik 
secara langsung maupun secara online dan akan 
diberikan jaminan keamanan soal permasalahannya. 
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dengan tujuan utama 
sebagai langkah 
pengedukasian dini 
pada pelajar di Kota 




dan cara mengatasinya. 
Sehingga remaja akan 
mengetahui bahaya apa 
saja yang perlu 
diantisipasi. 
Pada acara MPLS, setiap anggota Forum Genre di 
setiap sekolah akan mensosialisasikan program forum 
genre, sehingga dapat menarik siswa siswi yang baru 
untuk ikut bergabung dalam Forum Genre sekaligus 
mampu mengedukasi para remaja di SMA/SMK/MA 
di Kota Tegal. Genre Menyapa dilaksanakan sekitar 
30 menit di sela kegiatan MPLS. 
7. Latihan Dasar 





dengan tujuan untuk 
melatih jiwa 
kepemimpinan forum 
genre kota Tegal agar 
dapat memimpin dirinya 
sendiri maupun  
memimpin PIK R di 
sekolah dengan baik 
serta bijak. 
Menyelenggarakan pertemuan semua anggota forum 
genre kota Tegal  dan di isi dengan nara sumber dari 




Lampiran 5 Data Key Person Penelitian 
No. Nama L/P Kode Key Person 
1. Nur Asiyah, SE., M.Si P KP-01 
2. Setiati Akriani, S.K.M P KP-02 
3. M. Raja Dinar Albani L KP-03 
4. M. Amri Yahya L KP-04 
 
Lampiran Detail Data Diri Key Person Data Diri KP-01 
PERSONAL PROFILE 
Nama : Nur Asiyah, SE., M.Si. 
Asal Sekolah/Unit Kerja : DPPKBP2PA Kota Tegal 
Jabatan Unit 
Kerja/Organisasi saat ini 
: Analis Data dan Informasi 
Tempat/Tanggal Lahir : Tegal, 5 September 1980 
Status : Menikah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
E-mail : nurasiyahdafna@gmail.com 
Motto Hidup :  Belajarlah selalu bersyukur dari hal–hal yang 
baik di hidupmu dan belajarlah menjadi kuat 
dari hal-hal yang buruk di hidupmu. 
 Jangan katakan sulit.  Ketahuilah, tidak ada 
yang sulit bila dikerjakan dengan sepenuh hati.  
 Jangan rendahkan dirimu untuk mendapatkan 





(Tahun)  (Tempat Pendidikan) 
1987 - 1993 : SDN Kaligayam 02 
1993 - 1996 : SMP Penawaja Talang  
1996 - 1999 : SMA Negeri 1 Slawi (IPA) 
2000 - 2003 : D3 Politeknik Negeri Semarang 
2007 - 2009 : S1 Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal 




(Tahun)  (Unit Kerja/Organisasi) 
November 2003 – Oktober 2004 : Clerical Work (Secretary of Purchasing 
Dept.) 
PT Infineon Technologies Batam 
November 2005 – Agustus 2008 : Sekretaris Pribadi Bupati Tegal 
Agustus 2008 – April 2009 : Administrasi di Asisten I Kab. Tegal 
Juni 2009 – Desember 2009 : Guru Komputer SMK Negeri 1 Dukuhturi 
(GTT) 
Desember 2009 – Maret 2013  : PNS Pusat 
(Sekretaris Direktorat dan Pengevaluasi 
Sistem R/R) 
Maret 2013 – Desember 2015 : PNS Pusat (Pengevaluasi Bahan Diklat) 
Pusdiklat KKB Cirebon – Perwakilan 
BKKBN RI 
Januari 2016 – April 2018 : PNS DPPKAD / Badan Keuangan Daerah 
Kota Tegal 
April 2018 - Sekarang : PNS DPPKBP2PA Kota Tegal (Analisis 
Data & Informasi) 
DAILY ACTIVITY 
Seorang Ibu Pekerja yang memiliki 3 anak, yang sedang berusaha selalu 
memanusiakan manusia.  Awal menikah, merencanakan hanya memiliki 2 anak 
(Putra dan Putri) tetapi ternyata Allah mempercayakan kepada kami dengan 
memberikan kembali anugerah Putra kembali ketika Putra Putri kami di bangku 
SMP, saat itu Putra pertama berusia 13 tahun 2 bulan dan Putri kedua berusia 12 
tahun 1 bulan. Kita Manusia hanya bisa berencana tetapi Allah-lah yang 
berkehendak dan mengaturnya. Saya setiap hari kerja melakukan rutinitas di sebuah 
instansi Pemerintahan di Kawasan Balai Kota Tegal.  Tak terasa, sudah 11 tahun 3 
bulan diamanahi oleh Allah Ta’ala menjadi Abdi Negara, yang awalnya bertugas di 
Kantor Pusat pada Januari 2010 dengan SK penugasan Desember 2009.  Tetapi 
karena saat itu sudah memiliki 2 anak dan suami juga berkehendak saya untuk 
mutasi ke Pemerintah Daerah Kota Tegal sehingga hijrahlah saya ke kampung 
halaman. Dan setiap akhir pekan bisa beraktivitas di luar kedinasan, saat ini sedang 
diamanahi untuk berkhidmah ke Pondok Pesantren Mambaul Hikmah yang terletak 
di Tegalwangi Kab. Tegal, mengajar mata pelajaran TIK di Kesetaraan ‘Ulya 
Mambaul Hikmah khusus santri Banat.  Banyak hikmah yang bisa diambil di setiap 
Langkah kita, jadi jangan lupa untuk selalu bersyukur.  Jangan lupa, memanusiakan 




Lampiran Data Diri Key Person Data Diri KP-02 
PERSONAL PROFILE 
Nama : Setiati Akriani, S.K.M. 
Asal Sekolah/Unit Kerja  DPPKBP2PA Kota Tegal 
Jabatan Unit 
Kerja/Organisasi saat ini 
: Kasi K3 (Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga) 
Tempat/Tanggal Lahir : Lampung Selatan, 1 Juli 1967 
Status : Menikah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
E-mail : setiatiakriani@gmail.com 
Motto Hidup :  
“Jangan Pernah Menyusahkan Orang Lain” 
 
EDUCATION 
(Tahun)  (Tempat Pendidikan) 
1980 : Lulus SDN 2 Wiyono Kec.Gedungtataan Lamp 
Selatan 
1983 : Lulus SMPN Gedungtataan Lampung Selatan 
1986 : Lulus SMAN 3 Tanjung Karang Bandar Lampung 
1987 : Lulus DI SPPH Bandar lampung 
2003 : Lulus Politeknik Kesehatan Semarang 
2006 : Lulus S1 KesLing Hakli semarang 
ORGANIZATION/WORK EXPERIENCE 
(Tahun)  (Unit Kerja/Organisasi) 
1989-1990 : Puskesmas Sumurpanggang Kec. Margadana 
1990 - 2012 : Puskesmas Kemandungan Kec. Tegal Barat 
2012 - 2014 : Puskesmas Hangtuah Kecamatan Tegal Barat 
2015 - 2018 : RSUD Kardinah Kota Tegal 
2018 - 2020 : DPPKBP2PA Bidang PPPA 
2020 - Sekarang : DPPKBP2PA Bidang DaldukKB 
DAILY ACTIVITY 
Saya merupakan anak ke empat dari tujuh bersaudara dan berada di Lampung, 
menikah pada tahun 1997 dan dikaruniai tiga anak. Saya pertama kali masuk kota 
Tegal tahun 1989-sekarang. Kegiatan sehari-hari di kantor di bidang dalduk pada K3 
serta memegang laporan Covid-19, selain itu kesibukan dirumah menjadi bendahara 




Lampiran Data Diri Key Person Data Diri KP-03 
PERSONAL PROFILE 
Nama : Muhammad Raja Dinar Albani 
Asal Sekolah/Unit Kerja  SMAN 2 Tegal 
Jabatan Unit 
Kerja/Organisasi saat ini 
: Wakil Ketua Forum GenRe Kota Tegal 
Tempat/Tanggal Lahir : Tegal, 13 Agustus 2003 
Status : Pelajar 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
E-mail : rajadinar1308@gmail.com  
Motto Hidup : Do like proton, always positive.  
EDUCATION 
(Tahun)  (Tempat Pendidikan) 
 : Tk Al-irsyad Tegal 
 : SD Negeri Panggung 2 Tegal 
 : SMP Negeri 4 Tegal 
 : SMA Negeri 2 Tegal 
ORGANIZATION/WORK EXPERIENCE 
(Tahun)  (Unit Kerja/Organisasi) 
2016/2017 : Ketua seksi OSIS SMPN 4 Tegal 
2019/2020 : Sek. Bidang Humas PMR WIRA SMA 2 
2020/2021 : Wakil Ketua Forum GenRe Kota Tegal 
DAILY ACTIVITY 
Memiliki tinggi 173 cm dan berat badan 60kg. Tergolong ekstrovert, yang membuat 
mudah bergaul. Keseharian saya seperti pelajar pada umumnya, mengikuti kegiatan 
belajar mengajar daring, membantu sedikit pekerjaan rumah orang tua, dan belajar 
untuk persiapan utbk.  
 
Lampiran Data Diri Key Person Data Diri KP-04 
PERSONAL PROFILE 
Nama : Mohammad Amri Yahya 
Asal Sekolah/Unit Kerja  SMA NEGERI 5 TEGAL 
Jabatan Unit 
Kerja/Organisasi saat ini 
: Ketua Forum Genre Kota Tegal 
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Tempat/Tanggal Lahir : 23 Desember 2004 
Status : Pelajar 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : ISLAM 
E-mail : amriy6357@gmail.com  
Motto Hidup :         Tan Hana wighna Tan sirna 
Tidak ada rintangan yang tidak dapat di lalui  
EDUCATION 
(Tahun)  (Tempat Pendidikan) 
 :  
2016 : SMP Negeri 1 Dukuhturi 
2019 : SMA NEGERI 5 TEGAL 
ORGANIZATION/WORK EXPERIENCE 
(Tahun)  (Unit Kerja/Organisasi) 
2020-2022 : FORUM Genre Kota Tegal 






Lampiran 6 Hasil Wawancara Key Person 
Pengumpulan Data: Kualitatif 
a. Kisi-Kisi Teknik Wawancara  
Indikator No. Pertanyaan 
Pernikahan Dini 
(UU No. 16 Tahun 
2019 & Judiasih, 
2018) 
1. Bagaimana minat menikah dini pada relawan forum 
generasi berencana di Kota Tegal? 
2. Menurut anda, bagaimana pengaruh pandemi Covid-19 
terhadap minat menikah dini pada remaja? 
3. Hal Apa yang menyebabkan seseorang melakukan 
pernikahan dini? 
4. Bagaimana dampak dari menikah dini menurut anda? 
5. Hal yang terjadi setelah seseorang melakukan 
pernikahan dini? 
6. Bagaimana cara mencegah remaja dari adanya 
pernikahan dini? 
8. Bagaimana upaya yang efektif dan efisien untuk 
mengatasi terjadinya minat menikah dini pada remaja 
menurut anda? 
9. Bagaimana respon masyarakat yang muncul terkait 
adanya penundaan usia pernikahan dini? 
 
10. Menurut anda, bagaimana sinergitas pemerintah dengan 





1. Apa saja aktivitas yang dilakukan dalam forum generasi 
berencana Kota Tegal? 
2. Bagaimana pendapat anda dengan peer group 
counseling? 
3. Bagaimana pelaksanaan peer group counseling pada 
relawan generasi berencana di Kota Tegal? 
4. Hal apa yang menurut ada berperan dalam pelaksanaan 
peer group counseling dalam menurunkan minat 











1. KP-01 Kalau dari pengurus forum genre sendiri mestinya mereka kan 
tidak minat ya menikah dini karena kan mereka harus komit dengan 
program genre program genre sendiri salah satunya PUP 
Pendewasaan Usia Perkawinan jadi secara otomatis mereka tidak 
akan menikah dini. Sementara forum genre sendiri kan dari anak-
anak sekolah masih pada sekolah justeru mereka lebih fokus untuk 
belajar dari rumah lewat daring bukan untuk dinikahkan secara dini 
kondisi di kota Tegal demikian jadi kita yang ada dengan pandemi 
anak-anak pada dirumahkan. faktor lain yang saya tau informasi 
dari Kemenag Kementrian Agama kota Tegal memang ada 
pernikahan dini tapi rata-rata karna MBA karena itu dinikahkan 
dengan cara mereka sendiri gitu tapi semestinya ada dispensasi dari 
Kemenag itu sendiri. MBA itu karena dia berpacaran awalnya, 
dampaknya nanti dia hamil usia yang belum matang akan 
berpengaruh pada bayinya janinnya juga akhirnya timbul stunting 
itu arah kedepannya setelah dilahirkan itu berpengaruh pada 
bayinya, bayinya itu akan jadi bayi stunting selain itu untuk 
kesehatan reproduksi bagi ibu begitu kurang baik karena sistem 
reproduksinya belum matang secara otomatis akan merusak sistem 
yang ada. sebuah mesin tapi dipaksa sebenernya belum waktunya 
beroperasi dipaksa biar untuk beroperasi kan akan jebol. Untuk 
mencegah pernikahan dini menurut saya yang intinya itu pada 
orang tua yang pertama agama dibekali dengan agama yang kuat 
yang kedua pendidikan dari orang tuanya sering komunikasi tidak 
dengan anaknya kalau misalnya banyakan kan orang tua sekarang 
yang sibuk diluar banyakan pada anaknya sekedar materi saja, bagi 
mereka kaum materi segala-galanya tapi sebenarnya itu salah yang 
dibutuhkan anak bukan sekedar uang tapi perhatian dan komunikasi 
serta kasih saying jadi disini penting banget peran orang tua untuk 
menunda pernikahan dini diawali dari keluarga yang mana orang 
tua berkewajiban mendidik anak dan memberi perhatian serta kasih 
sayangnya bukan sekedar memenuhi kebutuhan saja kalau kita kan 
mahluk mulia mahluk ciptaan Allah yang mulia mempunyai 
kewajiban mendidik anak, memberi kasih sayang dan perhatiannya 
kepada anak gitu jadi bukan sekedar memberi makan atau uang saja 
gitu. Masing-masing dari pengurus forum genre mereka 
bertanggung jawab dengan PIK-R masing-masing sekolah maupun 
di PIK-R masyarakat jadi masing-masing pengurus genre dia punya 
tanggung jawab atas PIK-Rnya masing-masing disekolahan 
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ataupun di masyarakat di PIK-R sendiri itu ada semacam forum 
konseling tempat konseling disana dia bisa menshare atau 
memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan program-
program genre. 
2. KP-02 Mereka, sudah sangat mengerti sekali apalagi sudah ada undang-
undang tentang perkawinan yang terbaru. Itu apresiasi sekali dan 
untuk anak-anak genre memang luar biasa karena mereka sudah 
menyerukan diatasnya itu lagi diatasnya undang-undang nomor 
enambelas bahwa untuk genre itu mereka mensyaratkan duapuluh 
satu untuk perempuan. Kalau kasus hasil dari seminar tentang PUP 
informasi dari Kemenag itu lumayan tinggi untuk pernikahan dini 
entah itu mungkin karena desakan ekonomi atau memang masih 
ada kultur budaya yang masih ada disekitar kita atau mungkin 
memang salah pergaulan itu memang meningkat. Dan kasus itu 
juga diimbangi dengan tingginya angka perceraian. karena pandemi 
itu semua terdampak dampak yang paling dirasa ekonomi mungkin 
kalau pemikirannya orang yang pendidikannya rendah kalau 
anaknya menikah jadi suatu solusi untuk menikahkan anaknya 
karena dari segi ekonomi dia tidak akan bertanggung jawab seperti 
mengurangi beban keluarga tapi padahal justeru itu akan 
menambah masalah, karena pernikahan yang belum masuk umur 
itu ya sangat-sangat sekali dampaknya terjadi timbul kekerasan, 
KDRT khususnya kemudian belum dewasanya alat reproduksi 
mereka itu berdampak sekali dan itu makanya dari kita, 
DPPKBP2PA sebagai salah satu OPD bersama dengan genre, kita 
ikuti minimal aturan pemerintah yang sudah tertulis, aturan dari 
genre yang duapuluh satu untuk menikah, hambatan dalam upaya 
penundaan usia pernikahan dini misalnya pada kecelakaan padahal 
usianya masih dibawah misalnya tujuhbelas delapanbelas karena 
salah pergaulan masih ada rekomendasi iya otomatis kan akhirnya 
mereka dinikahkan ketimbang nanti anak saya salah pergaulan 
kalau dia memang sudah delapanbelas taun sudah bekerja sudah 
bisa menghasilkan pendapatan bisa ya sudah menikah. pernikahan 
dini banyak terjadi stunting itu sangat berpotensi sekali pada 
keluarga-keluarga yang usianya belum cukup umur pernikahannya 
belum cukup karena Satu pengalamannya dia tentang kehidupan 
dia egonya masih tinggi, engga tau merusak gizi yang harus 
diasupkan pengetahuannya masih kurang, alat reproduksinya masih 
belum siap untuk menampung seorang bayi sehingga psikologinya 
dia juga belum bagus intinya banyak sekali lah pokoknya dampak 
terjadinya pernikahan dini. Kita memang dalam hal pemberdayaan 
kita menggandeng baik dari PIK-R masyarakat maupun PIK-R 
sekolah ataupun keluarga bina remaja kita memang selalu 
menekankan ayuk kita rubah mindset ataupun pandangan tentang 
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kultur budaya kita haruskan Kita ada satu paket untuk genre itu 
berupa alat edukasi kemudian kita ada monitor laptop kemudian 
juga LCDnya harapan kami dapat menyebarluaskan apalagi 
didalam edukasi beberapa materi tentang pendewasaan usia 
menikah dini. Kita pendekatan ke sekolah terutama dan PIK-R 
sudah menjadi suatu kurikulum salah satu trobosan kita untuk 
memberikan peralatan-peralatan. Kegiatan yang ada di forum yang 
sudah ada PIK-R dan sudah mendapat kan pelatihan hampir semua 
sudah bisa untuk itu jadi semua sekolah sudah ada konselor mereka 
kita titipkan ke guru BK untuk belajar tentang konselor jadi mereka 
tetep didampingi guru BKnya Karena untuk pendekatannya mereka 
ke temen sebaya itu kan bagus tapi keputusan-keputusan yang 
diambil kita tetep butuh ada pendamping supaya tidak menggurui. 
Kalau ke grup itu kan mereka lebih bebas berbicara.  
3. KP-03 Untuk forum genre kan kita sudah mengenal dari topik utama untuk 
menjauhi dari TRIAD KRR jadi menurut saya sih seharusnya tidak 
ada berminat sama sekali untuk pernikahan dini karena sudah tau 
pernikahan dini utamanya dampaknya bagi diri sendiri maupun 
orang lain lebih ke genre tidak memiliki minat sama sekali untuk 
melakukan pernikahan dini sebelum dia melakukan apa yang ingin 
dia capai terlebih dahulu. Pandemi menurunkan segala sektor 
perekonomian baik dari yang ke hilir maupun yang ke hulu, banyak 
orang tua yang berpikir kesusahannya perekonomian ini jadi dia 
kaya anak lebih baik kalau dia sudah lulus mungkin saya nikahkan 
saja untuk meringankan beban orang tua. Pertama finansial, kedua 
faktor orang tua maupun lingkungan dan budaya. Kalo finansial 
jelas, para keluarga itu susah payah mencari-cari perekonomian 
karena Covid-19 jadi menurun akhirnya dia memilih itu. Kedua 
berhubungan dengan orang tua yang lebih memilih dinikahkan saja 
anak-anaknya faktor budaya juga khusus perempuan mungkin kalo 
udah berumurnya tujuhbelasan maupun empatbelasan belum nikah 
itu disebut sebagai perawan tua. Menurut saya itu mungkin banyak 
yang mikirnya tuh lebih ke enaknya tapi engga mikir ke seluruh 
dari finansial maupun dari kesehatan. Pertama dampak kesehatan, 
baik dari yang lebih ditonjolkan ke perempuan karena perempuan 
yang mengandung dan yang melahirkan. Pertama pinggulnya dia 
belum membesar jadi belum muat untuk bayi keluar melalui 
pinggulnya. Yang kedua, Di usia-usia yang belia atau usia-usia 
muda yang belum siap selagi dia belum berumur sembilanbelas 
tahun mulut leher rahimnya masih membuka, belum menutup jadi 
ketika benda tumpul masuk itu akan mengena yang mengakibatkan 
kanker serviks. Yang ketiga, banyak kasus ibu melahirkan tapi 
meninggal itu karena dia belum kuat secara itu secara fisiknya. 
Secara finansial kalo misal finansial yang sudah di raih berdasarkan 
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usaha sendiri mungkin boleh saja tapi misalkan masih bergantung 
sama orang tua sangat-sangat menjadi bencana. Selanjutnya 
psikologis, jadi secara psikologis kedua pihak itu belum siap untuk 
usia-usia lebih ke have funnya aja tapi engga mikir setelahnya dan 
belum dewasa untuk mengasuh. Peran dari peer group counselling 
lebih memberikan pemahaman kepada jarak luas bisa sosialisasi 
atau memberikan edukasi untuk mensosialisasikan TRIAD-KRR 
juga kan untuk mensosialisasikan kepada keluarga, ke remajanya 
sendiri untuk tahu dan paham tentang pernikahan dini itu 
sebenarnya bisa menjadi bencana kalau bener-bener belum siap. 
Untuk pemerintah sudah membuat minimal usia untuk melakukan 
perkawinan sembilanbelas tahun untuk perempuan dan dua puluh 
untuk laki-laki dan permasalahannya lebih ke masyarakat 
Indonesianya belom tahu tentang undang-undang itu jadinya 
menyepelekan bahkan engga tau samasekali usia minimal 
perkawinan. Usia perkawinan seperti itu perlu untuk 
mensosialisasikan memberikan edukasi selain kita yang 
memberikan edukasi masyarakat atau pemerintah juga perlu tokoh-
tokoh yang berdampak yang menginfluenc. Hambatannya lebih ke 
masyarakat masih acuh tak acuh misalnya kita mulai pendekatan 
lebih dalam bisa tersadarkan mungkin karena hubungannya dengan 
budaya lebih susah dengan budaya ketimbang orang tua melalui 
pendekatan face to face ke orang tua atau keluarganya dengan 
melakukan sosialisasi kepada keluarga kepada remaja yang tadi 
telah singgung seperti itu untuk responnya sangat-sangat inisiatif 
sekali karena ia menjadi relawan untuk mensukseskan misi dari 
pemerintah agar pernikahan dini itu dihindari mau untuk 
mensosialisasikan, mau memberi influence kepada orang-orang 
agar kita jangan menikah dini  dan potensi diri kita lebih 
dikembangkan lagi, kegiatan genre itu sebenernya kan kita yang 
menggerakan anak remaja, kita ga cuma mensosialisasikan 
pernikahan dini kita lebih ke mensosialisasikan potensi remaja, life 
skill kita juga have fun nya remaja jadi kita lebih sibuk untuk diri 
sendiri ketimbang melakukan pernikahan. Jadi kita fokusnya ke 
terhindar dari pernikahan dini. Nah seperti itu tapi kalau untuk ini 
bentuknya itu sifatnya kelompok, peer group counseling ini 
sepertinya sudah, melalui PIK-PIK yang dari sekolah yang 
bimbingan kaya PIK-PIK sekolah kaya kita pernah terjun ke 
sekolah untuk melakukan bimbingan serta melakukan peer group 
itu agar gimana caranya kita mencari jalan keluar paling engga kita 
tahu masalahnya lalu kita berdiskusi jalan keluarnya untuk 
informasi yang tersebar lebih ke peer group counseling menurut 
saya karena bukan hanya satu orang tapi orang lain juga tau dan 
orang lain juga bisa berfikir. 
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4. KP-04 Tanggapan dari temen-temen genre tuh sangat memprihatinkan 
karena pada anak sekarang banyak sekali yang melakukan 
pernikahan dini, dispensasi umur untuk menikah dari forum genre 
ini untuk mencegah terjadinya pernikahan dini di kota Tegal agar 
di kota Tegal terhindar dari pernikahan dini. Covid-19 seperti ini 
banyak melakukan pernikahan dini baik dari anak-anak, SMP 
hingga SMA bahkan ada yang menikah disini menurut saya sangat 
memprihatinkan maka dari itu kita sebagai forum genre bisa untuk 
memerangi pernikahan dini untuk remaja di kota Tegal, yang 
menyebabkan seseorang melakukan pernikahan dini yang pertama 
dari faktor lingkungan juga, faktor keluarga dan dari dirinya sendiri 
kebanyakan dari remaja-remaja banyak yang sudah pacaran dari 
pacaran itu hampir menjerumus ke pernikahan dini karena alasan 
kasih sayang. Dampak dari pernikahan dini banyak sekali salah 
satunya bisa broken home dan juga kekerasan dalam rumah tangga. 
Menurut saya untuk mencegah pernikahan dini tuh kita harus 
mengedukasi baik dari remajanya maupun dari orang tuanya karena 
misalkan dari remajanya sendiri tetapi orang tuanya mendukung 
untuk pernikahan dini. Upaya yang efektif menurut saya kita harus 
mengedukasi bener-bener agar remaja paham akan bahayanya 
pernikahan dini, pemerintah sudah maksimal untuk mencegah 
pernikahan dini yaitu terbentuknya forum genre itu untuk 
membasmi eee.. pernikahan dini di kota Tegal. Kegiatan yang 
dilakukan oleh forum genre itu banyak sekali salah satunya LDK 
dan seminar tentang PUP yang tiap akhir tahun pesertanya itu dari 
SMP dan SMA. Bagus sekali dari kegiatan peer group ini karena 





Lampiran 7 Hasil Observasi 
 
No. Materi Pertanyaan Ya Tidak 
1. Proses membangun hubungan antara Co-counselor 
dan anggota kelompok pada pada pelaksanaan 
layanan peer group counseling  
√  
2. Penerapan asas selama kegiatan layanan peer 
group counseling  
√  
3. Partisipasi anggota relawan forum Generasi 
Berencana dalam pelaksanaan Peer Group 
Counseling 
√  
4. Antusias ketua kelompok/Co-counselor dalam 
pelaksanaan layanan peer group counseling  
√  
5. Antusias anggota relawan forum Generasi 
Berencana untuk mengurangi minat menikah dini 
√  
6. Keaktifan anggota relawan forum Generasi 
Berencana dalam pelaksanaan Peer Group 
Counseling 
√  
7. Evaluasi dari kegiatan layanan peer group 
counseling 
√  
8. Dinamika kelompok dalam pelaksanaan peer 
group counseling 
√  
9. Pemahaman tentang materi pernikahan dini dalam 
kegiatan layanan peer group counseling 
√  
10. Penurunan minat menikah dini setelah mengikuti 







Lampiran 8 Verbatim Key Person 
Tanggal Pelaksanaan  : Selasa, 23 Maret 2021 
Tempat Pelaksanaan  : Ruang Vasektomi DPPKBP2PA 
Waktu Pelaksanaan   : 14.04 WIB 
Inisial :  
Narasumber: NA 
Pewawancara : DE 
 
DE : “Bismillahirrahmanirrahim, Assalamualaikum bu Aisy… Apa kabar?” 
(suasana sedikit bising karena berdekatan dengan tempat virtual meeting 
kantor) 
NA : “Waalaikumsalam mba Dita baik, Alhamdulillah.. sehat?” 
DE : “Alhamdulillah sehat..” 
NA : “Gimana? Ada perlu apa mba Dita siang ini? Kelanjutan skripsi kemaren 
Alhamdulillah ya sudah di Acc berlanjut akhirnya..” 
DE : “Berlanjut bu ini.. untuk pengumpulan datanya bu untuk metode 
kualitatifnya Dita memerlukan beberapa data. Dita memerlukan beberapa 
data bu terkait penundaan usia pernikahan dini, peer group counseling terus 
juga ada dua metode.. metode kualitatif dan kuantitatif yang ini kualitatif 
dulu bu yang kaitannya untuk bu Aisy untuk limabelas menit kedepan 
bolehkah saya meminta informasi..” 
NA : “Kita jaga jarak ya soalnya saya lepas masker, boleh silahkan mba Dita bisa 
dilanjut pertanyaannya apa aja sebisa saya ya kalau memang harus dijawab 
saya bisa jawab hari ini juga tak jawab tapi kalau perlu konsultasi dengan 
pimpinan saya konsultasikan..” 
DE : “Nggih terimakasih ibu pertama-tama nih bu dari kacamata bu Aisy nih 
pandangan untuk temen-temen genre adanya tentang penundaan usia 
pernikahan dini bagaimana?” 
NA : “Kalau dari pengurus forum genre sendiri mestinya mereka kan tidak minat 
ya menikah dini karena kan mereka harus komit dengan program genre yah 
program genre sendiri salah satunya PUP Pendewasaan Usia Perkawinan 
jadi secara otomatis mereka tidak akan menikah dini..” 
DE : “Kalau untuk pernikahan dini dari sisi pandemi, apakah dari sisi pandemi 
itu berpengaruh dari peningkatan kasus pernikahan dini?” 
NA : “Maksudnya?” 
DE : “Karena pandemi ini jadi misal karna pandemi anak-anak dirumah itu 




NA : “Sementara kan forum genre sendiri kan dari anak-anak sekolah ya masih 
pada sekolah ya justeru kan mereka lebih fokus untuk belajar dari rumah 
lewat daring bukan untuk dinikahkan secara dini gitu ya… kondisi di kota 
Tegal demikian jadi kita siih yang ada dengan pandemi yah anak-anak pada 
dirumahkan sudah jadi tidak ada masalah..” 
DE : “Kalau faktor lain bu? Yang menyebabkan seseorang melakukan 
pernikahan dini..” 
NA : “Kalau faktor lain yang saya tau informasi dari Kemenag ya Kementrian 
Agama kota Tegal memang ada pernikahan dini tapi rata-rata karna MBA 
dari itu paham ya maksudnya ya.. nah itu karena itu dinikahkan dengan cara 
mereka sendiri gitu tapi ya semestinya ada kompensasi ya dari Kemenag itu 
sendiri biasanya apa yah saya kurang tau…” 
DE : “Dispensasi menikah mungkin bu?” 
NA : “Nah dispensasi menikah ya bukan kompensasi, dispensasi menikah ya 
betul.. betul mba Dita..” 
DE : “Kalau dari tadi bu untuk menikah karna MBA dampaknya bagi pasangan 
itu bagaimana?” 
NA : “MBA itu kan karena dia berpacaran awalnya yah.. dampaknya nanti kan 
dia hamil usia yang belum matang itu akan berpengaruh pada bayinya 
janinnya juga yah akhirnya timbul stunting itu arah kedepannya setelah 
dilahirkan itu berpengaruh pada bayinya, bayinya itu akan jadi bayi stunting 
selain itu untuk kesehatan reproduksi bagi ibu begitu kurang baik mungkin 
karena sistem reproduksinya belum matang secara otomatis akan merusak 
sistem yang ada.. bukan merusak ya istilahnya sistem yang belum siap 
bagaimana sih kaya misalnya mempunyai aaa.. sebuah mesin tapi dipaksa 
sebenernya belum waktunya beroperasi dipaksa biar untuk beroperasi kan 
akan jebol gitu” 
DE : “Untuk mencegahnya sendiri bu, mencegah dari pernikahan dini” 
NA : “Untuk mencegah pernikahan dini menurut saya yang intinya itu pada orang 
tua ya yang pertama agama dibekali dengan agama yang kuat yang kedua 
ee.. pendidikan dari orang tuanya sering komunikasi tidak dengan anaknya 
kalau misalnya banyakan kan orang tua sekarang yang sibuk diluar 
banyakan pada anaknya sekedar materi materi saja ya uang gitu jadi kalau 
sudah memenuhi kebutuhan anaknya menurut mereka sudah cukup lah gitu 
jadi uang itu uang itu bagi mereka kaum materi segala-galanya tapi 
sebenarnya itu salah yang dibutuhkan anak bukan sekedar uang tapi 
perhatian dan komunikasi serta kasih saying jadi disini perlu bukan perlu 
yah penting banget peran orang tua untuk menunda pernikahan dini diawali 
dari keluarga yang mana orang tua berkewajiban mendidik anak dan 
memberi perhatian serta kasih sayangnya bukan sekedar memenuhi 
kebutuhan saja kalau misalnya dia sebagai orang tua cuma sekedar memberi 
uang atau me.. apa memenuhi kebutuhannya saja itu hampir sama yah 
seperti binatang lhoo hewan cuma kasi makan udah selesai kalau kita kan 
mahluk mulia mahluk ciptaan Allah yang mulia mempunyai kewajiban 
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mendidik anak, memberi kasih sayang dan perhatiannya kepada anak gitu 
jadi bukan sekedar memberi makan atau uang saja gitu.. jadi disitu..” 
DE : “Pola asuh..” 
NA : “Ya pola asuh, pola asuh orang tua harus bagus Insyaallah tidak akan terjadi 
pernikahan dini yang tidak diharapkan terjadi di Kemenag ee.. apa.. MBA 
yah itu.. Insyaallah engga akan terjadi kalau misalnya selama orang tua 
bertanggung jawab terhadap tiga hal tadi memberikan perhatian, kasih 
sayang serta ee komunikasi yang baik dan yang terutama bange itu bekal 
anak. Bukan sekedar menyekolahkan saja kalau kita menyekolahkan eee.. 
anak misalnya disekolah favorit tapi background agama disekolah tersebut 
kurang baik ya menurut saya kurang efektif gitu.. iya kalau dirumahnya dia 
istilahnya aaa.. memanggil atau ustad yang bener-bener ini..” 
DE : “Guru ngaji..” 
NA : “Pribadi, bukan guru ngaji Al-Qur’an yaaa.. guru ngaji spiritual yang bener-
bener interns ya monggo (silahkan dalam bahasa Jawa) gitu kali tapi kalau 
misalnya tidak ada ya kehidupan yang sia-sia yang akhirnya membentuk 
karakter diri anak itu sendiri nantinya dalam beradab bagaimana ya akan 
berpengaruh lah ke segala-galanya..”  
DE : “Karakter itu kan juga dipengaruhi oleh teman sebaya, sebagai genre 
menjadi konselor sebaya bagaimana group counseling di remaja genre? 
NA : “Apanya?” 
DE : “peran dari Peer Group Counseling sendiri selama pelaksanaan Peer Group 
Counseling itu bagaimana dalam menyampaikan informasi bagaimana?” 
NA : “Eee.. gitu yah, eee.. masing-masing dari pengurus forum genre mereka 
bertanggung jawab dengan PIK-R masing-masing sekolah maupun di PIK-
R masyarakat jadi masing-masing pengurus genre dia punya tanggung 
jawab atas PIK-Rnya masing-masing disekolahan ataupun di masyarakat di 
PIK-R sendiri itu kan ada semacam forum konseling ya tempat konseling 
gitu itu kan disana dia bisa menshare atau meng.. memberikan informasi-
informasi yang berkaitan dengan program-program genre..” 
DE : “Terimakasih sudah menyempatkan waktunya..” 




: (Tertawa ringan bersama) 
 
Lampiran Verbatim Key Person 
Tanggal Pelaksanaan  : Selasa, 23 Maret 2021 
Tempat Pelaksanaan  : Ruang Tamu DPPKBP2PA 
Waktu Pelaksanaan   : 13.06 WIB 
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Inisial :  
Narasumber: SA 
Pewawancara : DE 
DE : “Assalamualaikum Wr.WB bu Akri…” 
SA : “Waalaikumsalam Wr.Wb..” (dengan tersenyum ramah) 
DE : “Apa kabar ibu?” 
SA : “Alhamdulilah sehat..” (tertawa ringan) 
DE : (tertawa ringan bersamaan dengan SA) “Ketemu lagi ya bu sama Dita…, ibu 
terkai dengan penelitian saya yang penundaan pernikahan usia dini pada 
relawan genre kota Tegal yang dimana penelitiannya menggunakan dua 
metode, metode kualitatif dan kuantitatif. Jadi untuk memenuhi dari metode 
kualitatif ini menggunakan wawancara.. sekiranya ibu mau tidak?” 
SA : “Insyaallah, semampu saya.. insyaallah apa yang sudah saya dapat tentang 
pendewasaan usia pernikahan atau pencegahan pernikahan dini, eeee.. akan 
saya sampikan buat mba Dita dalam rangka menyelesaikan proses skripsi 
nggih? (Iya dalam bahasa Jawa)  
DE : “Betul ibu..” (tertawa ringan dibarengi dengan SA yang tertawa) 
“Terimakasih banyak ibu..” 
SA : “Sama-sama..” (tersenyum sumringan dan dengan nada rendah) 
DE : “Tentang pernikahan dini bu, eee.. dari tanggapan relawan genre itu 
pernikahan dini seperti apa bu?” 
SA : (menganggukan kepala) “Mereka, sudah sangat mengerti sekali apalagi sudah 
ada undang-undang tentang ee.. perkawinan yang terbaru.. kalau tidak salah 
nomer satu enambelas itu ee.. dari ketiga kementrian yang menetapkan 
undang-undang itu menyatakan bahwa untuk perempuan sembilanbelas tahun 
dan laki-laki sembilanbelas tahun.. itu suatu kemajuan dari awalnya itu duaribu 
empat kalau tidak salah itu untuk perempuan enambelas tahun. Itu apresiasi 
sekali dan untuk anak-anak genre memang luar biasa karena mereka sudah 
menyerukan diatasnya itu lagi diatasnya undang-undang nomor enambelas 
bahwa untuk genre itu mereka mensyaratkan duapuluh satu untuk 
perempuan..” 
DE : “Berarti lebih tinggi..” 
SA : “Lebih tinggi dari yang ada dari undang-undang, insyaallah..” 
DE : “Nah kalau pandemi nih bu, dari seperti ini menurut ibu berpengaruh engga ke 
yang kasus pernikahan di kota Tegalnya sendiri?” 
SA : “Kalau kasus hasil dari eee.. kemaren kita mengadakan seminar tentang PUP 
itu ee.. informasi dari Kemenag itu lumayan tinggi untuk pernikahan dini entah 
itu mungkin karena desakan ekonomi atau memang masih ada kultur budaya 
yang eee.. apa yahh.. masih, masih ada disekitar kita atau mungkin memang 
salah pergaulan itu memang meningkat. Dan kasus itu eee.. juga diimbangi 
dengan tingginya angka perceraian..”  
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DE : “Angka perceraian di Tegal ini sekarang sudah mencapai berapa bu?” 
SA : “Info kemarin itu sekitar enam ratusan mba…” 
DE : “Enamratus?” 
SA : “Nggih..” (sembari menganggukan kepala)  
DE : “Ehmm terbaru brarti enamratus..” 
SA : “Di.. di pokoknya dari masa pandemi itu lah memang ada kenaikan..” 
DE : “Padahal pandemi harusnya pembatasan itu ada justeru malah dilanggar.. atau 
mungkin itu jadi penyebab lain bu dari pernikahan dini dari pandemi itu? 
SA : “Ya karena pandemi itu kan maksudnya apa yah mba kita semua.. semua 
terdampak.. eee salah satu dampak yang paling dirasa ekonomi.. mungkin 
kalau pemikirannya orang yang.. nyuwun sewu (maaf dalam bahasa Jawa) 
pendidikannya rendah kalau anaknya menikah jadi suatu solusi untuk 
menikahkan anaknya karena dari segi ekonomi dia tidak akan bertanggung 
jawab seperti mengurangi beban keluarga tapi padahal justeru itu akan 
menambah masalah, karena apa? Eee.. pernikahan yang belum masuk umur 
itu ya sangat-sangat sekali dampaknya terjadi timbul kekerasan, KDRT nggih 
khususnya kemudian belum dewasanya eee.. alat reproduksi mereka itu sangat 
berdampak.. berdampak sekali dan itu makanya dari kita, DPPKBP2PA 
sebagai salah satu OPD penceg.. eee.. OPD yang memmmmbidangi 
pencegahan usia pernikahan dini.. ee… kita menggembor-gemborkan bersama 
dengan genre, ayo kita ikuti minimal aturan pemerintah yang sudah tertulis, 
aturan dari genre yang duapuluh satu untuk menikah…” 
DE : “Selama menjalankan upaya-upaya itu sebetulnya ada engga sih bu hambatan 
yang saat ini, dari yang lalu sampai saat ini tuh masih menjadi hambatan gitu..” 
SA : “Masih ada..” (menganggukan kepala)  
“Salah satunya masih ada rekomendasi..” 
DE : “Rekomendasi yang seperti apa bu, misalnya bu?” 
SA : “Jadi..misalnya nyuwun sewu ya pada kecelakaan nggih padahal usianya masih 
eee dibawah.. dibawah misalnya tujuhbelas delapanbelas karena salah 
pergaulan kalau tidak dinikahkan seperti apa.. gitu jadi masih ada 
rekomendasi..”   
DE : “Brarti dispensasi menikah untuk.. yang kehamilan tidak diinginkan itu justeru 
menjadi hambatan yang besar ya bu?” 
SA : “iya otomatis kan akhirnya mereka wong kae weh olih yoh (orang dia saja 
boleh kan dalam bahasa Jawa) kan akhirnya kaya gitu nggih jadi.. ketimbang 
nanti anak saya salah pergaulan yaudah kalau dia memang sudah delapanbelas 
taun sudah bekerja sudah bisa menghasilkan pendapatan bisa ya wis timbang 
bonceng bareng runtang runtung (berboncengan bersama sering bersama 
dalam bahasa Jawa) ya sudah menikah sebagai… (sembari tangan 
dikedepankan)” 
DE : “Pandangan.. paradigma..” 
SA : “Nggih.. jadi kita memang dalam hal pemberdayaan kita menggandeng baik 
dari PIK-R masyarakat maupun PIK-R sekolah ataupun keluarga bina remaja 
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kita memang selalu menekankan ayuk kita rubah mindset ataupun pandangan 
tentang kultur budaya kita haruskan..” 
DE : “Tokoh masyarakat justeru memang…” 
SA : “Nggih.. jadi kita memang melakukan pendekatan-pendekatan seperti itu..” 
DE : “Kalau pendekatan itu nih bu, genre kan sering banget itu genre memberikan 
metode-metode layanan tertentu untuk metode layanan peer group counseling 
di genre itu bagaimana?” 
SA : “Kita ada satu paket eee.. eee… untuk genre itu berupa alat edukasi kemudian 
kita ada monitor laptop kemudian juga LCDnya.. harapan kami dapat 
menyebarluaskan apalagi didalam edukasi beb..banyak beberapa materi 
tentang pendewasaan usia menikah dini..” 
DE : “Kalau jangkauan dari penyebaran alat itu sendiri bu di kota Tegal sudah 
mencapai berapa banyak PIK-R/M yang memperoleh alat itu?” 
SA : “PIK-R itu di kota Tegal sudah ada duapuluh empat PIK-R tetapi yang untuk 
di masyarakat kita belum bisa berikan baru yang sekolah sekitar…” (raut  
wajah mengingat disertai dengan jari menghitung) “…sekitar lebih separo 
(setengah dalam bahasa Jawa) pokoknya lebih separo sudah disebar..” 
DE : “Nah untuk upayanya menggandeng PIK-R itu dari sini bagaimana bu?” 
SA : “Kita pendekatan ke sekolah terutama dan Alhamdulillah kan PIK-R sudah 
menjadi suatu kurikulum nah itu salah satu trobosan kita untuk memberikan 
peralatan-peralatan itu karena nyuwun sewu usia yang baru masuk kelas satu 
kelas dua itu kan lebih banyak dia mencari jati diri beda yang sudah mau naik 
kelas tiga nggih karena biasanya psikologinya anak-anak seperti itu eee.. kalau 
masih kelas satu kelas dua itu biasanya masih eee.. mereka kan mendapatkan 
pelajaran reproduksi nggih mereka pengen coba coba coba terus dari situ kita 
membentengi sikap-sikap seperti itu dengan eee.. kegiatan yang ada di 
forum..” 
DE : “kaitannya itu tentang konselor sebaya nggih bu..” 
SA : “Yahhh…” (dengan nada bersemangat) 
DE : “Nah kalau konselor sebaya ini kan yang namanya konseling kelompok 
berbasis konselor sebaya nah kalau pelaksanaan itu di remaja genre ini sudah 
terlaksana atau bagaimana bu?” 
DE : “Eeee… kalo yang sudah ada PIK-R dan sudah mendapat kan pelatihan hampir 
semua SM.. ehhh SMP SLTA itu hampir semua sudah bisa untuk itu jadi 
semua sekolah sudah ada konselor… itu mereka kita titipkan ke guru BK untuk 
belajar tentang konselor jadi mereka tetep didampingi guru BKnya..” 
DE : “Ohh tetap didampingi nggih bu..” 
SA : “Karena untuk pendekatannya mereka ke temen sebaya itu kan bagus tapi 
keputusan-keputusan yang diambil kita tetep butuh ada pendamping supaya 
tidak terlalu apa yahhh ee.. kadang-kadang kan opo she wes nggurui aku” 
(apasih sudah menggurui saya dalam bahasa Jawa)  




SA : “nggihhh.. jadi kalau didampingi kan tetep dia masih ada pekewuh (norma 
kesopanan dalam bahasa Jawa) jadi ada yang disampaikan itu akan lebih 
mengena.. tapi kalau untuk curhatan kita tetep jangan didampingi guru karena 
kan biasanya didampingi dengan curhatan itu justeru mereka akan pekewuh 
tapi kalau untuk memecahkan permasalahan baru nanti kita terapkan guru 
disampingnya..” 
DE : “Perannya disitu untuk memecahkan masalah, kalau untuk tersebarnya 
informasi nih bu karena kan konseling dan secara grup itu lebih merata yang 
grup atau one by one bu dari satu anak ke satu anak?” 
SA : “Kalau ke grup itu kan mereka lebih apa yahh lebih bebas berbicara tapi ya 
engga kalah juga mereka yang mau curhatan dengan teman sesame karena 
mungkin mereka kadang-kadang orang yang introvert kan rasanya kan jangan 
jangannn mending di medsos deh..” 
DE : “Iya bu kan sudah jamannya online cerita-cerita gitu..” 
SA : “Kita sih juga pinginnya posko gitu lho kaya kalo kepenginnya seperti itu… 
kepinginnya kaloo.. karena kita juga punya PPKS, PPKS itu adalah eee satu 
wadah pengaduan tentang eee apa yah tentang keluarga intinya itu ituu mau 
permasalahan rumah tangga itu eee apa maksude bisa kita tangani.. dulu 
sebelum itu ada psikolognya ada cuma setelah hanya dua tahun karena tidak 
ada anggaran itu stop rencananya saya ini sudah tak tak eee sudah ada lagi 
PPKSnya kita ee cuma belum jalan.. belum jalan eee apa yah bukan berarti 
kita ngga berminat untuk menyelesaikan masalah rumah tangga ini tapi karena 
keterbatasan eee tenaga psikolognya…” 
DE : “Sumber daya manusianya nggih bu..” 
SA : “nggih jadi paling kita hanya bisa me… me… merangkumin merangkumin ini 
saya punya masalah dengan anak saya seperti ini seperti ini seperti ini tapi ee 
kita baru bisa nampung.. belum bisa menentukan ini harus apa karena biasanya 
kan itu lebih ke psikolog seperti itu tapi kalau ada yang lebih urgent (dengan 
penekanan) yang harus kita konselingkan calling kan kita kaya kemarin dapet 
pengaduan tentang konten porno dari seorang ayah kepada anaknya.. anaknya 
cewe nah si anak ini kan kasian, kenapa sampe dia kenapa papah.. oh gini 
maksudnya apa.. sampe anaknya ada depresi tidak mau deket dengan pria 
kalau sudah seperti ini bukan ranahnya kita akhirnya saya rujuk ke PPT Puspa 
di kita kana da PPT Puspa yang ditangani oleh perlindungan anak nah 
insyaallah besok nah kita pergi bersama UPPKS dengan PPT Puspa itu salah 
satu pencegahan-pencegahan yang kalo usia pernikahan dini kalo kok anak 
saya sudah pacaran seperti ini seperti ini…”  
DE : “Nggih, nggih pun terimakasih sudah menjawab beberapa pertanyaan dari saya 
semoga nanti bisa bermanfaat bagi kajian-kajian teori tentang pernikahan dini 
tentang penundaan pernikahan dini karena sangat urgent sekali karena data 
dari desa itu memang harus ada pernikahan dini supaya dilaporkan ke 
pemerintah..” 
SA : “Itu yang sangat saya harapkan sekali karena pernikahan dini itu nyuwun sewu 
banyak terjadi stunting… stunting itu sangat berpotensi sekali pada keluarga-
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keluarga yang usianya belum cukup umur pernikahannya belum cukup karena 
apa? Satu pengalamannya dia tentang eee.. apa namanya tentang kehidupan 
dia egonya masih tinggi sing penting aku mangan dhewe (yang penting aku 
makan sendiri dalam bahasa Jawa) engga tau merusak gizi yang harus 
diasupkan wong aku senenge bakso yo mangan bakso (orang aku sukanya 
bakso ya makan bakso dalam bahasa Jawa) pasti kan seperti itu jadi 
pengetahuannya masih kurang, alat reproduksinya masih belum siap untuk 
eee.. untuk menampung seorang bayi sehingga psikologinya dia juga belum 
bagus intinya banyak sekali lah pokoknya dampak terjadinya ee.. apa terjadi 
dari pernikahan dini.. seperti kanker rahim..” 
DE : “Kanker Serviks nggih bu..” 
SA : “Nggih terus kemudian anak stunting ini yang lagi digembor-gemborkan oleh 
pemerintah di kita itu sekarang sudah ada pelayanan ee.. apa yah maksudnya 
seb..seb.. sebelum tiga bulan sebelum menikah ini PLKB sudah ada ehh…” 
DE : “Mungkin bimbingan pranikah nggih bu..” 
SA : “Nggih tapikan kalo kita tugas kita memberikan edukasi saja..” 
DE : “Bentuknya itu layanan informasi, waktu itu Dita pernah itu si temen Dita kan 
mau menikah nah terus tanya Dit kalau layanan informasi tentang pernikahan 
itu kaya gimana si ter…” 
SA : “Itu jadi kita memang berombongan…” 
DE : “Nggih…” 
SA : “Kita siap melayani, Kemenag siap melayani gitu jadi siapa-siapa yang pada 
saat itu ditemui itu dari Kemenag, Dinkes DPPKB ya gitu seperti itu 
khususnya kalau kita di lini lapangan kan punya PKB Penyuluh Keluarga 
Berencana itu salah satu aktivitas mereka adalah memberikan edukasi pada 
calon pengantin tigabulan sebelum menikah..” 
DE : “Nggihpun ibu terimakasih sudah menyempatkan waktunya..” 
SA : (tertawa) “…kalau kurang-kurang boleh kesini ada beberapa materi ataupun 
buku-buku yang bisa dipakai mudah-mudahan nanti sukses buat anak-anak 
lebih berpengetahuan tentang pernikahan dini..” 
DE : “Yaaa bu biar adik kelasnya Dita engga nikah, banyak yang nikah adik kelas 
hehehe..” 
SA : (tertawa bersama) “Sekarang sudah boleh sihya.. ibu dulu kuliah engga boleh 
menikah itu engga boleh…” 
DE : “Sekarang kalau apa eee jamannya kalau udah punya pacar nikah gitu bu..” 
SA : (Tertawa ringan) 
DE : “Paling kerja satu tahun kaya yang engga punya pacar buat cicilan motor, yang 
punya pacar ngumpulin modal buat nikah… apalagi yang pabrik sekarang 
pabrik gaji sudah satu setengah sama lemburan itu mereka lebih gampang 
modal nikah tapi mereka lupa kalau modal kehidupan sesungguhnya nikah..” 
SA : “Iya setelah nikahh..” 
DE : “Kalau engga ngumpulin modal dari itu nanti wahhh siap-siap..” 
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SA : “Makanya kan ini sudah sepuluh langkah persiapan sebelum menikah ini 
sangat bagus banget..” 





Lampiran Verbatim Key Person 
Tanggal Pelaksanaan  : Minggu, 21 Maret 2021 
Tempat Pelaksanaan  : Ruang Vasektomi DPPKBP2PA 
Waktu Pelaksanaan   : 15.59 WIB 
Inisial :  
Narasumber: MRDA 
Pewawancara : DE 
 
DE : “Okeyy, bisa dimulai sekarang?” (menanyakan kesiapan dari 
narasumber) 
MRDA : “Bisa..” (seraya menganggukan kepala) 
DE : “Pertama nanya dulu namanya ya.. dengan mas siapa?” 
MRDA : “Perkenalkan nama saya Muhammad Raja Dinar Albani, saya dari 
forum genre kota Tegal” 
DE : “Dari forum Genre, ee.. asli Tegal?” 
MRDA : “Asli Tegal..” (mengangguk) 
DE : “Tegalnya mana mas?” 
MRDA : “Tegal Barat, kemandungan..” 
DE : “Kemandungan, Kemandungan itu terkenalnya apasih?” 
MRDA : Kemandungan terkenalnya se.. ya paling kaya budaya-budaya kota 
Tegal yang udah terkenal ya kaya nasi pongol..”  
DE : “Kalo yang batik-batik itu Kemandungan juga bukan?” 
MRDA : “Bukan, itu lebih ke Tegal sana yaa kurang tau juga..” 
DE : “Ohh Kemandungan yah, baru denger lho.. malah lhoo..” 
MRDA : “Kemandungan itu Rita, Rita itu Kemandungan…”  
DE : “Ohh kalo disitu saya seringnya ke arah SMADA jalan nanas..” 
MRDA : “Jalan nanas” 
DE : “Iya kalo saya seringnya disitu…” 
MRDA : “Itu kesana lagi..” 
DE : “Brarti tetanggan sama Kraton?” 
MRDA : “Tetanggaan tapi brarti lebih deket ke Pesurungan…” 
DE : “Pesurungan..” 
MRDA : “Pesurungan lebih deket kesitu…” 
DE : “Kalo di GenRe sendiri udah brapa tahun?, masuknya awal” 
MRDA : “Saya itu anggota baru, karena masuk sekalian saya menang duta 
GenRe dari situ saya baru mulai, mungkin enam bulan atau sembilan 
bulan kalau engga salah..” 
DE : “Tapi kalo disekolah itu kaya jadi ikut PIK-R atau gimana?” 
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MRDA : “Iya jadi ikut PIK-R” 
DE : “Dari kelas berapa?” 
MRDA : “Kelas sebelas, kelas sebelas sepuluh akhir berarti” 
DE : “Ada yah di SMADA, nah mas Raja jadi begini ada beberapa hal yang 
ingin saya tanyakan terkait dengan penelitian saya tentang penundaan 
pernikahan dini di relawan genre yang kaitannya caranya melalui peer 
group counseling, ini merupakan layanan konseling yang 
menggunakan pendekatan sebaya jadi lebih ke temen untuk penundaan 
usia pernikahan dini. Nah dari mas Raja ini kan kita lagi boominh-
boomingnya tentang pernikahan dini.. gimana sih minat pernikahan 
dini tuh di forum genre sendiri gitu” 
MRDA : “Dalam artian kaya mau menikah dini atau engganya gitu?” 
DE : “Iya.. untuk dari anak-anak relawan genrenya kan sudah belajar tentang 
pernikahan dini tentang TRIAD KRR tentang NAPZA itu 
tanggapannya untuk pernikahan dini tuh gimana dari temen-temen 
forum genre” 
MRDA : (sembari mengangguk) “Untuk forum genre kan kita sudah mengenal 
banget ya dari topik utama untuk me..menjauhi dari TRIAD KRR jadi 
menurut saya sih seharusnya tuh tidak ada berminat sama sekali untuk 
pernikahan dini karena kan sudah tau ini apa pernikahan dini utamanya 
dampaknya bagi diri sendiri maupun orang lain mungkin lebih ke.. apa 
yah.. genre tuh, anak-anak genre tuh sepertinya tidak memiliki minat 
sama sekali untuk melakukan pernikahan dini sebelum dia melakukan 
apa yang ingin dia capai terlebih dahulu”  
DE : “Ohh lebih ke karir dulu gitu yah, terus kalo misal dari tadi kan bilang 
engga ada minat untuk menikah dini berarti relawan genre bisa 
dikatakan sebagai agen untuk mensukseskan penundaan usia 
pernikahan dini seperti itu?”  
MRDA : “Iya benar…” (Menganggukan kepala) 
DE : “Kalau dari pernikahan dini kan dimasa-masa pandeminya berpengaruh 
enggak sih mas di pandemi ini ke pernikahan dini gituh?” 
MRDA : “Menurut saya itu sangat-sangat berpengaruh ya, apalagi pandemi ini 
menurunkan segala sektor perekonomian baik dari yang ke hilir 
maupun yang ke hulu, (menggerakan tangan dari hilir ke hulu) jadi 
banyak orang tua yang berpikir kaya saking kesusahannya mencari 
perekonomian ini jadi dia kaya ‘ah ni anak lebih baik saya.. mungkin 
kalau dia sudah lulus mungkin saya nikahkan saja lah untuk 
meringankan beban orang tua’ didukung berdasarkan data-data yang 
banyak…” (mengingat sesuatu)  “oh contohnya kaya yang di Jepara itu 
yang udah nyampe seribuan dispensasi pernikahan dini kan itu 
contohnya jadi sangat-sangat berpengaruh..” 
DE : “Kalau misal berpengaruh ini nihhh kan salah satunya kaya pandemi 
ini kan ada kebijakan, itu kebijakan itu juga berpengaruh ke pernikahan 
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dini misal kaya pembatasan skala besar terus akhirnya enggapapa cuma 
sah penghulu itu tuh jadi pengaruhnya engga?”  
MRDA : “Tetep berpengaruh, karena lah itu walaupun ada kebijakan tentang eh 
tentang apa tadi?.. pembatasan skala karena salah satu faktornya itu 
‘yaudah lah nikahin aja lah gitu lho..” 
DE : “Ohiya jadi cuma akad engga papa..” 
MRDA : “Enggapapa yang penting engga usah gede-gedean yang penting 
nikahin ajalah gitu lhoo untuk meringankan perekonomian gitu..” 
DE : “Istilahnya aji mumpung karena pandemi, terus selain yang katanya aji 
mumpung itu menurut mas yang menyebabkan seseorang menikah dini 
apa saja?” 
MRDA : “Yang sudah saya singgung tadi. Pertama finansial, kedua faktor orang 
tua maupun lingkungan dan budaya. Kalo finansial jelas, para keluarga 
itu susah payah mencari-cari perekonomian karena kan agar karena 
Covid jadi menurun akhirnya dia memilih itu lah. Kedua itu 
berhubungan dengan orang tua yang lebih memilih yasudah lah 
dinikahkan saja nih anak-anaknya yang tadi faktor budaya juga sama 
tapi ini khusus perempuan ya mungkin kalo udah berumurnya 
tujuhbelasan maupun empatbelasan kaya belum nikah itu disebut 
sebagai perawan tua gitu..” 
DE : “Ohh ya masih ada anggepan prawan tua seperti itu, kalau misal dari 
faktor minatnya remaja sendiri kaya misal saya sudah pacaran lama tapi 
secara umur dia belum mampu dia untuk menikah itu bagaimana 
menurut mas Raja?” 
MRDA  “Menurut saya itu mungkin banyak yang diomong dia mikirnya tuh 
lebih ke enaknya aja tapi engga mikir ke seluruh dari finansial maupun 
dari kesehatan maupun dari mungkin dia lebih mikirnya ke enaknya aja 
gituh..” 
DE : “Kalo dari sisi yang MBA?” 
MRDA : “MBA itu apa?” 
DE : “Married By Accident, hamil duluan..” 
MRDA : “Ohh itu karena pacaran ber…ber apa yahhh” (sembari memalingkan 
kepala dan menepuk tangan ke paha) 
DE : “Berlebihan?” 
MRDA : “Eeee bukan.. berpotensi.. pacaran berpotensi karena mungkin lebih ke 
sangkin percayanya memberikan apa yang dimau untuk memuaskan 
pacarnya juga” 
DE : “Iya salah satunya itu si karena MBA itu terus berpotensi. Dan 
dampaknya itu kan kehamilan, dampak kehamilan itu kalo pernikahan 
dini itu apa aja sih mas?” 
MRDA : “Pertama dampak kesehatan ya, baik mau dari yang lebih ditonjolkan 
itu ke perempuan karena perempuan kan yang mengandung dan yang 
melahirkan. Pertama pinggulnya dia belum membesar jadi belum muat 
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untuk bayi keluar melaluui pinggulnya itu. Yang kedua, Di usia-usia 
yang belia atau usia-usia muda yang belum siap selagi dia belum 
berumur sembilanbelas tahun mulut leher rahimnya tuh masih 
membuka, belum menutup belum menutup begini (sambil 
mempraktikan bentuk mulut leher rahim) jadi ketika benda tumpul 
masuk itu akan mengena yang mengakibatkan kanker serviks. Yang 
ketiga, banyak kasus ibu melahirkan tapi meninggal itu karena dia 
belum kuat secara itu secara fisiknya (menunjuk ke badannya). Secara 
finansial kalo misal finansial yang sudah di raih berdasarkan usaha 
sendiri mungkin itu boleh saja ya tapi misalkan itu masih bergantung 
sama orang tua kedua-dua orang tua itu masih bergantung dua-dua 
pihaknya (pasangan) itu sangat-sangat menjadi bencana. Selanjutnya 
psikologis, jadi secara psikologis kedua pihak itu belum siap untuk 
usia-usia lebih ke have funnya aja tapi engga mikir setelahnya dan 
belum dewasa untuk..(mempraktikan menggendong bayi)” 
DE : “Pola asuh atau mengurus anak ya mas..” 
MRDA : “Iya masih sangat-sangat kecil karena masih kecil. Karena anak kecil 
ngemong (mengasuh dalam bahasa Tegal) anak kecil.. (sembari 
tertawa) susah…” 
DE : “Anak momong (mengasuh dalam bahasa Tegal) anak jatuhnya ya mas, 
terus juga emosional belum stabil. Nah kalau sudah seperti itu di 
relawan genre itu upaya atau pencegahannya itu mereka biasanya 
ngapain?” 
MRDA : “Ohhh kalau gitu lebih memberikan pemahaman kepada jarak luas bisa 
sosialisasi atau memberikan edukasi ke IG itu salah satu cara untuk 
mensosialisasikan TRIAD-KRR juga kan untuk mensosialisasikan 
kepada keluarga, ke remajanya sendiri untuk tahu dan paham tentang 
pernikahan dini itu sebenarnya bisa menjadi bencana kalau bener-bener 
belum siap gitu” 
DE : “Brarti poin utamanya itu di masyarakat begitu?” 
MRDA : “Iya masyarakat…. Dan remaja” 
DE : “Dan kalau dukungan pemerintah sendiri menurut mas Raja sendiri 
bagaimana?” 
MRDA : “Untuk pemerintah, pemerintah kan sudah membuat untuk minimal 
usia untuk melakukan perkawinan kan sembilanbelas tahun untuk 
perempuan dan dua puluh untuk laki-laki dan mungkin 
permasalahannya lebih ke masyarakat Indonesianya aja itu belom tahu 
tentang undang-undang itu jadinya dia menyepelekan bahkan engga tau 
samasekali usia minimal perkawinan.. usia perkawinan seperti itu..” 
DE : “Mas respon masyarakat tadi kan belum tahu kan akhirnya. Jadi 
menurut mas kalo misal masyarakat ini kan kadang ada tokoh-tokoh 
yang tokoh ulama atau masyarakat kaya gitu. Menurut mas itu 
masyarakat, eh masyarakat.. pemerintah perlu menggandeng tokoh 
masyarakat itu untuk penundaan..” 
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MRDA : “Perlu untuk mensosialisasikan untuk memberikan edukasi kan kita 
selagi kitanya yang memberikan edukasi masyarakat atau pemerintah 
juga perlu tokoh-tokoh yang berdampak yang menginfluence tentang 
isinya terjalin dengan sempurna. Perlu, menurut saya perlu..” 
DE : “Kalau hambatan dari upaya itu, menurut mas?” 
MRDA : “Hambatannya lebih ke masyarakat masih acuh tak acuh karena 
mungkin apaan si ini kaya gitu lho.. kaya lebih kaya engga merewes 
gitu.. tapi kalo misalnya kita mulai pendekatan lebih dalam bisa 
tersadarkan mungkin…” 
DE : “Misalkan pendekatan yang kaya gimana?” 
MRDA : “Dalam artian misalkan kita kaya lebih mungkin kan, kita kan engga 
face to face gitu ya mungkin yang saya maksud lebih mendalam kaya 
face to face lebih ke ini lhoo dampak-dampaknya kaya gini kaya gini 
gitu…” 
DE : “Kalo masih ada masyarakat yang ngeyel misal yang tadi ya kaitannya 
dengan perawan tua!” 
MRDA : “Itu agak.. susah dihilangkan (terkekeh).. karena ya hubungannya 
dengan budaya gitu kalo susah lebih susah dengan budaya ketimbang 
orang tua tapi saling berkaitan. Menurut saya itu melalui pendekatan 
face to face ke orang tua mau ke keluarganya mungkin kita melakukan 
sosialisasi kepada keluarga kepada remaja yang tadi telah singgung 
seperti itu..”  
DE : “Nah ini kan sudah disinggung tentang penundaan dari usia pernikahan 
dini yang sudah di sosialisasikan oleh pemerintah. Menurut mas itu 
yang mas denger dari temen-temen genre responnya bagaimana untuk 
upaya penundaan ini?” 
MRDA : “Untuk responnya sangat-sangat inisiatif sekali karena ia menjadi 
relawan untuk mensukseskan misi dari pemerintah agar pernikahan dini 
itu dihindari mau untuk mensosialisasikan, mau memberi influence 
kepada orang-orang agar kita jangan menikah dini. Kompetensi diri 
kita ehhh.. (sambil meletakan tangan di dada terkejut karena sadar salah 
kata) eh potensi diri kita lebih dikembangkan lagi..” 
DE : “Nah dari tadi kan disampaikan kalo genre mensosialisasikan, selain itu 
kegiatan di genre selain mensosialisasikan itu apa aja?” 
MRDA : “Kegiatan genre itu sebenernya kan kita yang menggerakan anak 
remaja, kita ga cuma mensosialisasikan pernikahan dini.. kita lebih ke 
mensosialisasikan potensi remaja.. life skill kita juga have fun nya 
remaja jadi kita lebih sibuk untuk diri sendiri ketimbang kita 
melakukan pernikahan. Jadi kita fokusnya ke terhindar dari pernikahan 
dini gitu lho..” 
DE : “Ohh lebih kepada pengembangan diri untuk akhirnya mengalihkan 
fokus dari untuk menikah dini..” 
MRDA : “Iyaaa..” (seraya menganggukan kepala) 
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DE : “Nah kalo dari kegiatan untuk fokus mengalihkan dari pernikahan dini. 
Kalau untuk peer group counseling itu di relawan genre sudah pernah 
dengar belum?” 
MRDA : “Kalau menurut saya pribadi, saya belum mendengar ya.. karena.. 
mungkin secara nama saya kurang.. kurang.. kurang (terbata) familiar 
tapi kalau secara artian kayanya kit.. kayanya saya sering mendengar 
kaya konseling gitu..” 
DE : “Kalau peer group counseling itu konseling kelompok berbasis teman 
sebaya..” 
MRDA : “Ohhh..” 
DE : “Pernah engga? Pernah denger konselor sebaya?” 
MRDA : “Pernah..” 
DE : “Nah seperti itu tapi kalau untuk ini bentuknya itu sifatnya kelompok.. 
jadi kalo biasanya kan kalo kelompok-kelompok itu kan engga ada 
namanya.. kelompok ngasi tau edukasi sudah kan atau bahkan tentang 
satu orang memberikan informasi ke orang lain seperti itu.. nah kalau 
peer group counseling ini satu orang sebagai konselor sebaya nah dari 
konselor sebaya ini menampung dari permasalahan-permasalahan yang 
ada di anggotanya jadi membahas topik apa terus permasalahan yang 
ada terus anggota lain barangkali ada yang ngasi solusi juga bisa seperti 
itu mas..” 
MRDA : “Kayaknya pernah denger deh, pernah denger untuk metode itu saya 
pernah denger..” 
DE : “Nah kalau.. ehem (berdehem) pelaksanaan di relawan genrenya untuk 
peer group counseling apakah sudah pernah? Atau belum 
dilaksanakan?” 
MRDA : “Sepertinya sudah, melalui PIK-PIK yang dari sekolah yang bimbingan 
kaya PIK-PIK sekolah kaya kita pernah terjun ke sekolah untuk 
melakukan bimbingan serta melakukan peer group itu agar gimana 
caranya kita mencari jalan keluar paling engga kita tahu masalahnya 
lalu kita rembugan (berdiskusi dalam bahasa Tegal) jalan keluarnya 
seperti apa..”  
DE : “Kan tadi sudah pernah dari PIK-R PIK-R, nah menurut mas itu 
perannya dari peer group counseling itu bagaimana? Apakah lebih 
efektif melalui grup itu atau melalui one by one?” 
MRDA : “Kalau misal ada permasalahan sih lebih ke one by one ya karna kalau 
kelompok kan ada rasa malu ada rasa canggung walaupun sesama 
sebaya tapikan dilihat dari orang-orang kaya kitanya kaya gaenak aja 
gitu lhoo kaya sulit untuk terbukanya.. kalau one by one kan kita lebih 
tau dan lebih privasi kan.. lebih efektif ke itu..” 
DE : “One by one..” 
MRDA : (Menggangguk)  “One by one..” 
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DE : “Tapi kalau untuk informasi yang tersebar lebih banyak atau lebih 
sedikitnya itu lebih efektifnya lebih ke peer group counseling atau 
konseling individu?” 
MRDA : “Untuk informasi yang tersebar lebih ke peer group counseling 
menurut saya karena bukan hanya satu orang tapi orang lain juga tau 
dan orang lain juga bisa berfikir apa ininya nihh.. oh ternyata ada kaya 
gini kaya gini..” (sembari mempraktikan tangan orang berbincang atau 
menunjukan antara solusi dan permasalahan yang sedang terjadi) 
DE : “Diskusi gitu kali ya..” 
MRDA : “Diskusi…” 
DE : “Ehmmm..” (diam sejenak) 
“Sudah..” 
MRDA : “Sudah?” 
DE : “Sudah mungkin nanti kalau ada yang lain-lain nanti bisa saya tanyakan 
sama mas Raja engga secara langsung gakpapa?” 
MRDA : “Bisa..bisa..” (tertawa terkekeh) 
DE : “Secara vicall enggapapa?” 
MRDA : (mengangguk mantap) “Insyallah kalau saya bisa..” 
DE : “Mas Raja ini kelas duabelas ya..” 
MRDA : (tertawa ringan) “Lagi sedang hetick-heticknya… stress juga..” 
DE : “Ya..” (mengangguk) “Mungkin segitu saja nanti bisa ditanyain lagi.. 
terimakasih mas Raja sudah menjawab pertanyaan yang singkat dan 
lumayan..” (tersenyum) 






Lampiran Verbatim Key Person 
Tanggal Pelaksanaan  : Kamis, 25 Maret 2021 
Tempat Pelaksanaan  : Ruang Vasektomi DPPKBP2PA 
Waktu Pelaksanaan   : 15.38 WIB 
Inisial :  
Narasumber: MAY 
Pewawancara : DE 
DE : “Assalamualaikum Wr.Wb, bagaimana kabarnya mas Amri?” 
MAY : “Waalaikumsalam, Alhamdulillah sehat..” 
DE : “Nah mas Amri ini kalau di genre sebagai apa kalau boleh tau?” 
MAY : “Eee.. Alhamdulillah saya diamanahkan menjadi ketua forum genre kota 
Tegal masa bhakti 2020-2022..” 
DE : “Wahhh berarti sudah mulai satu tahun ini ya mas sama temen-temen 
genre..” 
MAY : “Iyaa..”  
DE : “Kira-kira kalau dari temen-temen genre nih kan ada beberapa yang isu 
lagi in tentang pernikahan dini. Tanggapan dari temen-temen genre 
bagaimana?” 
MAY : “Eee tanggapan dari temen-temen genre tuh sangat memperhati 
memprihatinkan ya karena pada anak sekarang banyak sekali yang 
melakukan pernikahan dini, dispensasi umur untuk menikah dari forum 
genre ini Eee… untuk (suara gaduh dari sekitar) nikah gitu untuk 
mencegah terjadinya pernikahan dini di kota Tegal agar di kota Tegal ini 
(terdengar suara wanita tertawa dari sekitar) terhindar dari pernikahan 
dini” 
DE : “Nah kalau dari pengaruhnya pandemi nih (suara bising wanita tertawa 
dan suara kursi digeser oleh orang sekitar) menurut mas Amri gimana?” 
MAY : “Eee menurut saya, Eee.. (suara orang berbincang) pada saat Covid-19 
seperti ini banyak sekali (suara wanita tertawa) melakukan pernikahan 
dini eee.. baik dari anak-anak, SMP hingga SMA bahkan ada yang sudah 
menikah nah disini menurut saya sangat mempeeerihatinkan maka dari 
itu kita sebagai forum genre ee.. bisa untuk memerangi pernikahan dini 
untuk remaja di kota Tegal” 
DE : “Nah untuk dari yang pernikahan dini tuh sebenarnya apa sih yang 
membuat seseorang melakukan pernikahan dini menurut mas Amri?” 
MAY : “Menurut saya yang menyebabkan seseorang melakukan pernikahan dini 
tuh ya yang pertama dari faktor lingkungan juga, Eee… faktor keluarga 
dan dari dirinya sendiri kebanyakan dari remaja-remaja ini banyak yang 
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sudah pacaran nah dari pacaran itu hampir menjerumus ke pernikahan 
dini karena alasan ya kasih sayang atau apa lah..” 
DE : “Kalau dampaknya dari pernikahan dini?” 
MAY : “Dampak dari pernikahan dini banyak sekali ya salah satunya bisa broken 
home dan juga eee… bisa kekerasan dalam rumah tangga..” 
DE : “Yang terjadi nih tadi kana da broken home terus cara mencegahnya 
menurut mas Amri bagaimana?” 
MAY : “Menurut saya untuk mencegah pernikahan dini tuh kita harus 
mengedukasi baik dari remajanya maupun dari orang tuanya karena Ee.. 
misalkan dari remajanya sendiri tetapi orang tuanya mendukung untuk 
pernikahan dini juga sama juga bo’ong..” 
DE : “Brarti ada peran orang tuanya, selain peran dari orang tuanya upaya 
apalagi yang menurut mas Amri efektif?” 
MAY : “Upaya yang efektif menurut saya kita harus ee ya itu harus mengedukasi 
bener-bener agar remaja tuh bener-bener paham akan bahayanya 
pernikahan dini..” 
DE : “Nah kalau masyarakat, orang tua dan remaja bagaimana sinergitas 
pemerintah menurut mas Amri dalam upaya mengatasi pernikahan dini?” 
MAY : “Menurut saya pemerintah sudah Ee.. usaha maksimal untuk mencegah 
pernikahan dini yaitu maka apa itu terbentuknya forum genre itu untuk 
membasmi eee.. pernikahan dini di kota Tegal” 
DE : “Nah dari yang tadi mas Amri sampaikan kan ketua nih ya, selama satu 
tahun ini apa aja sih aktifitas yang dilakukan di forum genre?” 
MAY : “Eee oh iya kegiatan yang dilakukan oleh forum genre itu banyak sekali 
ya salah satunya itu yang pertama LDK dan seminar tentang PUP yang 
tiap akhir tahun nah itu pesertanya itu dari SMP dan dari SMA” 
DE : “Kalau kegiatan peer group counseling sendiri konseling kelompok 
berpendekatan sebaya apakah sudah pernah dilaksanakan di forum genre 
mas?” 
MAY : “Eemm.. Eee.. dari forum genre tuh Eee.. sudah dilaksanakan nah ini 
bagus sekali dari kegiatan peer group ini karena dapat memecahkan suatu 
masalah secara bareng-bareng” 
DE : “Nah dari peran grup itu untuk memecahkan suatu masalah sangat bagus 
ya mas?” 
MAY : “Betul sekali” 
DE : “Apa rencana genre untuk kedepan mas?” 
MAY : “Jangka dekat atau jangka panjang nih?” 
DE : “Dua-duanya mas” 
MAY : “Kalau jangka dekat kita aka nada pemilihan duta genre, pertemuan 
dengan DPR di gedung paripurna. Sedangkan jangka panjang LDK, 
itusih kaya menjalankan proker-prokernya udah siap tapi dirombak lagi 
mungkin kurang jadi bakal dirombak lagi” 
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DE : “Kalau rencana pribadi dari masnya tapi masih ada kaitannya dengan 
genre kira-kira apa?” 
MAY : “Jangka dekat pengenya eee.. kita kumpul kaya main tapi tetap 
membahas proker genre supaya lebih mempererat silaturahmi, biar 
chemistrynya dapet.. kalo jangka panjang jamboree sih.. kan disini belum 
kalau dananya ada jamboree kan rame biar PIKnya di lombakan.. nah itu 
kalau dibuat lomba gimana gitu jadi kaya pramuka jumbara misalnya kan 
seru” 
DE : “Terimakasih mas Amri sudah menjawab beberapa pertanyaan” 





Lampiran 9 Data Responden Pretest-Posttest  
No. Nama L/P Jabatan 
1. Raissa Sekar Sarasmita P Sekretaris 
2. Arvian Ijal L Bendahara 
3. Fitria Choerunnisa P Koordinator Divisi Konseling 
4. Nia Fadia P Divisi Konseling 
5. Bekti Surya Kumala P Divisi Konseling 
6. Alya Zahra Kusumadewi P Divisi Konseling 
7. Putri Wahyu Rauda P Divisi Konseling 
8. Nuzy Maulida Agnia P Divisi Konseling 
9. Kartika Feby P Divisi Konseling 
10. Nadia Ismoyorini P Koordinator Divisi Media dan Publikasi 
11. Lintang Avrilia Maharani P Divisi Media dan Publikasi 
12. Nabilah Syifa P Divisi Media dan Publikasi 
13. Rahma Aulia P Divisi Media dan Publikasi 
14. Nurul Aulia P Divisi Media dan Publikasi 
15. Zahara Nabila P Divisi Media dan Publikasi 
16. Adinda Septi Wulandari  P Divisi Media dan Publikasi 
17. Aya Sofia T P Koordinator Divisi Kewirausahaan 
18. Faustinayya Adhiza S P Divisi Kewirausahaan 
19. Khanaya Aulia Putri P Divisi Kewirausahaan 
20. Muhammad Aqil Aziz L Divisi Kewirausahaan 
21. Amalia Wulandari P Divisi Kewirausahaan 
22. Harum Aeni Lutfiyah P Divisi Kewirausahaan 
23. Alina Soraya P Koordinator Divisi Kelembagaan 
24. Fatkhiyani Irbah Elzahida P Divisi Kelembagaan 
25. Dyah Shoufistika P Divisi Kelembagaan 
26. Bielqis Khusna P Divisi Kelembagaan 
27. Salma Alyanisa P Divisi Kelembagaan 
28. Carisa Yustisia  P Divisi Kelembagaan 
29. Modhia Tri Vana P Divisi Kelembagaan 
30. Mohamad Bagus Mubarok L Divisi Kelembagaan 
31. Khilyatun Nada P Koordinator Divisi PSDM 
32. Safitri Dwyta Wulandari P Divisi PSDM 
33. Septi Dwi Saputri P Divisi PSDM 




Lampiran 10 Daftar Kehadiran Pretest-Posttest 
No. Nama L/P KEHADIRAN 
PRETEST POSTTEST 
1. Raissa Sekar Sarasmita P     
2. Arvian Ijal L     
3. Fitria Choerunnisa P     
4. Nia Fadia P     
5. Bekti Surya Kumala P     
6. Alya Zahra Kusumadewi P     
7. Putri Wahyu Rauda P     
8. Nuzy Maulida Agnia P     
9. Kartika Feby P     
10. Nadia Ismoyorini P     
11. Lintang Avrilia Maharani P     
12. Nabilah Syifa P     
13. Rahma Aulia P     
14. Nurul Aulia P     
15. Zahara Nabila P     
16. Adinda Septi Wulandari  P     
17. Aya Sofia T P     
18. Faustinayya Adhiza S P     
19. Khanaya Aulia Putri P     
20. Muhammad Aqil Aziz L     
21. Amalia Wulandari P     
22. Harum Aeni Lutfiyah P     
23. Alina Soraya P     
24. Fatkhiyani Irbah Elzahida P     
25. Dyah Shoufistika P     
26. Bielqis Khusna P     
27. Salma Alyanisa P     
28. Carisa Yustisia  P     
29. Modhia Tri Vana P     
30. Mohamad Bagus Mubarok L     
31. Khilyatun Nada P     
32. Safitri Dwyta Wulandari P     
33. Septi Dwi Saputri P     





Lampiran 11 Data Sampel Penelitian Kelompok Eksperimen 
 
Data Sampel Penelitian Kelompok Eksperimen 
No. Nama L/P Kode Sampel 
1. Adinda Septi Wulandari P KS-01 
2. Alya Zahra Kusumadewi P KS-02 
3. Amalia Wulandari P KS-03 
4. Bekti Surya Kumala P KS-04 
5. Fatkhiyani Irbah Elzahida P KS-05 
6. Faustinayya Adhiza S P KS-06 
7. Fitria Choerunisa P KS-07 
8. Harum Aeni Lutfiyah P KS-08 
9. Khanaya Aulia Putri P KS-09 
10. Lintang Avrilia Maharani P KS-10 
11. Muhammad Aqil Aziz L KS-11 
12. Nadia Ismoyorini P KS-12 
13. Nuzy Maulida Agnia P KS-13 
14. Putri Wahyu Rauda P KS-14 





Lampiran 12 Data Sampel Penelitian Kelompok Kontrol 
No. Nama L/P Kode Sampel 
1. Arvian Ijal L KS-16 
2. Nia Fadia P KS-17 
3. Kartika Feby P KS-18 
4. Nabilah Syifa P KS-19 
5. Rahma Aulia P KS-20 
6. Nurul Aulia P KS-21 
7. Zahara Nabila P KS-22 
8. Aya Sofia T P KS-23 
9. Alina Soraya P KS-24 
10. Dyah Shoufistika P KS-25 
11. Bielqis Khusna P KS-26 
12. Salma Alyanisa P KS-27 
13. Carisa Yustisia P KS-28 
14. Modhia Tri Vana P KS-29 
15. Mohamad Bagus Mubarok L KS-30 
16. Khilyatun Nada P KS-31 
17. Safitri Dwyta Wulandari P KS-32 
18. Septi Dwi Saputri P KS-33 
























1. Adinda Septi Wulandari P           
2. Alya Zahra Kusumadewi P           
3. Amalia Wulandari P           
4. Bekti Surya Kumala P           
5. Fatkhiyani Irbah 
Elzahida 
P           
6. Faustinayya Adhiza S P           
7. Fitria Choerunisa P           
8. Harum Aeni Lutfiyah P           
9. Khanaya Aulia Putri P           
10. Lintang Avrilia 
Maharani 
P           
11. Muhammad Aqil Aziz L           
12. Nadia Ismoyorini P           
13. Nuzy Maulida Agnia P           
14. Putri Wahyu Rauda P           











Lampiran 14 Instrumen Penelitian 
Pengumpulan Data: Kuantitatif 
Instrumen Penelitian Pretest-posttest 
A. Pengantar 
 Guna menyelesaikan Skripsi “Penundaan Usia Pernikahan Dini Pada 
Relawan Generasi Berencana (GenRe) Melalui Peer Group Counseling Di Era 
Pandemi Covid-19 Kota Tegal”, maka saya membutuhkan data-data yang berkaitan 
dengan penulisan skripsi tersebut. 
 
 Saya berharap Anda bersedia memberikan data yang dibutuhkan dengan 
mengisi angket yang telah disediakan. Saya menjamin kerahasiaan jawaban yang telah 
diberikan dan tidak akan berpengaruh pada nilai. Oleh karna hal tersebut, Saya mohon 
bersedia untuk mengisi angket sesuai dengan kondisi yang terjadi. Atas 
ketersediaannya, Saya sampaikan banyak terimakasih. 
 
Tegal, Maret 2021 
Dita Efani 
 
B. Identitas Pengisi 
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu 
jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
1. SS  : Apabila anda merasa "Sangat Setuju" dengan pernyataan yang ditunjukan. 
2. S    : Apabila anda merasa "Setuju" dengan pernyataan yang ditunjukan. 
3. KS  : Apabila anda merasa "Kurang Setuju" dengan pernyataan yang 
ditunjukan. 
4. TS  : Apabila anda merasa "Tidak Setuju" dengan pernyataan yang ditunjukan. 
 
A. Contoh Pengisian Angket 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1. Pernikahan harus dipersiapkan secara fisik, 
batin dan materi 





B. Kisi-kisi angket  
  






1. Pernikahan Dini 
(BKKBN 2012, UU No. 16 Th. 
2019, UU No. 1 Tahun 1974 dan 
Judiasih, 2018:21) 
 
2,4,6,8 1,3,5,7 8 








3. Dampak pernikahan dini dari segi 
sosio-ekonomi, kesehatan dan 
psikologis (Judiasih, 2018:23) 
 
22,24 21,23,25 5 
4. Upaya pencegahan pernikahan dini 







5. Layanan Peer Group Counseling  
(Sitti Hartinah, 2017:131-154) 
36,38,40 37,39 5 
Jumlah 20 20 40 
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C. Pernyataan-pernyataan  
No. Pernyataan  SS S KS TS 
1.  Tingkat pernikahan dini semakin tinggi di masa pandemi     
2. Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin bila pasangan 
telah menginjak dewasa 
    
3. Karena tekanan ekonomi orang tua, saya harus menikah     
4. Saya akan menunda pernikahan sesegera mungkin     
5.  Saya telah memiliki pacar. Untuk menghindari dosa, saya 
memutuskan untuk menikah muda 
    
6. Saya merancang pernikahan setelah mampu menafkahi 
pasangan 
    
7. Saya merasa harus segera menikah setelah memiliki 
pasangan 
    
8. Relawan GenRe sebagai role model bagi remaja tentang 
penundaan usia pernikahan dini 
    
9. Disekitar lingkungan saya menikah diusia di atas 17 tahun 
tabu 
    
10. Walaupun saya telah memiliki pacar, saya tetap menunda 
untuk menikah muda 
    
11. Menikah tidak perlu melihat usia     
12. Saya merencanakan menikah diusia dewasa dari segi 
ekonomi 
    
13. Saya segera menikah karena teman seusia saya sudah 
menikah diusia muda 
    
14. Walaupun teman saya satu angkatan sudah menikah diusia 
muda, saya tetap menunda 
    
15. Orang tua saya menikah dalam usia muda saya diharuskan 
mengikuti jejaknya 
    
16. Walaupun orang tua saya menikah dalam usia muda saya 
tidak mengikuti 
    
17. Orang tua saya sudah menerima lamaran terpaksa 
mengikuti anjuran orang tua  
    
18. Walaupun orang tua sudah menerima lamaran saya 
menunggu dalam usia matang 
    
19. Sejak SMP saya sudah punya pacar dan mengajak untuk 
menikah setelah lulus SMP 
    
20. Walaupun saya pacaran sejak SMP, pasangan sepakat 
menikah setelah mendapat pekerjaan 
    
21. Menikah usia muda akan menghasilkan keturunan dengan 
SDM yang rendah 
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22. Saya menikah diusia matang agar menghasilkan 
keturunan yang unggul 
    
23. Menikah usia muda menghilangkan masa bermain     
24. Kehamilan dalam usia muda beresiko tinggi keguguran     
25. Kehamilan diusia muda berakibat minimnya pengalaman 
mendidik anak 
    
26. Untuk melahirkan generasi unggul harus ada penundaan 
pernikahan usia dini 
    
27. Penundaan usia pernikahan dini tidak perlu dilakukan     
28. penundaan usia dini bagi remaja untuk memperbaiki 
keturunan unggul 
    
29. Menjadi relawan GenRe bukan sebagai solusi penundaan 
dalam pernikahan dini 
    
30. Tergabung dalam GenRe memiliki wawasan luas tentang 
pernikahan dini 
    
31. Walaupun tergabung dalam GenRe Saya tidak memiliki 
kemampuan mengelola masalah pernikahan 
    
32. Sebagai relawan GenRe harus mampu menyebarkan 
informasi tentang penundaan usia pernikahan dini 
    
33. Sebagai relawan GenRe saya tidak bertanggung jawab 
terhadap kesuksesan program pemerintah tentang 
penundaan usia pernikahan dini 
    
34. Sebagai duta relawan GenRe harus mampu membentuk 
grup (PIK-R) diberbagai sekolah 
    
35. Sebagai relawan GenRe saya tetap tidak menjaga 
semboyan tentang penundaan usia muda 
    
36. Pelatihan pada relawan GenRe mayoritas peer group 
counselling 
    
37. Sebagai relawan GenRe tidak harus menguasai materi 
tentang penundaan pernikahan dini melalui peer group 
counseling 
    
38. Sebagai relawan GenRe harus menerapkan materi dari 
instruktur diklat melalui peer group counseling 
    
39. Menjadi relawan GenRe pengetahuan tentang layanan 
peer group counselling sedikit 
    
40. Sebagai relawan GenRe harus menguasai materi tentang 
penundaan pernikahan dini melalui peer group 
counselling  
















Lampiran 16 Validitas Instrumen Penelitian 
No. Item N rxy rtabel Ket 
1 34 546 0,339 Valid 
2 34 394 0,339 Valid 
3 34 378 0,339 Valid 
4 34 528 0,339 Valid 
5 34 368 0,339 Valid 
6 34 440 0,339 Valid 
7 34 386 0,339 Valid 
8 34 347 0,339 Valid 
9 34 402 0,339 Valid 
10 34 441 0,339 Valid 
11 34 397 0,339 Valid 
12 34 414 0,339 Valid 
13 34 426 0,339 Valid 
14 34 409 0,339 Valid 
15 34 347 0,339 Valid 
16 34 349 0,339 Valid 
17 34 435 0,339 Valid 
18 34 355 0,339 Valid 
19 34 420 0,339 Valid 
20 34 380 0,339 Valid 
21 34 337 0,339 Tidak Valid 
22 34 442 0,339 Valid 
23 34 347 0,339 Valid 
24 34 342 0,339 Valid 
25 34 336 0,339 Tidak Valid 
26 34 439 0,339 Valid 
27 34 360 0,339 Valid 
28 34 342 0,339 Valid 
29 34 343 0,339 Valid 
30 34 415 0,339 Valid 
31 34 338 0,339 Tidak Valid 
32 34 346 0,339 Valid 
33 34 347 0,339 Valid 
34 34 442 0,339 Valid 
35 34 383 0,339 Valid 
36 34 410 0,339 Valid 
37 34 368 0,339 Valid 
38 34 437 0,339 Valid 
39 34 -.027 0,339 Tidak Valid 








Alpha N of Items 
.832 40 
 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y01 108.53 157.105 .490 .823 
Y02 108.79 159.987 .318 .828 
Y03 109.97 159.787 .295 .829 
Y04 108.74 157.413 .469 .823 
Y05 110.06 161.572 .299 .828 
Y06 108.56 159.345 .373 .826 
Y07 110.00 160.303 .310 .828 
Y08 108.18 163.422 .290 .829 
Y09 109.21 159.381 .323 .828 
Y10 108.18 161.422 .388 .826 
Y11 110.03 160.393 .325 .828 
Y12 108.44 162.860 .366 .827 
Y13 110.47 163.590 .385 .827 
Y14 108.21 161.441 .350 .827 
Y15 110.44 163.830 .293 .828 
Y16 108.15 163.705 .295 .828 
Y17 109.85 159.584 .368 .826 
Y18 108.53 161.590 .282 .829 
Y19 110.53 162.620 .371 .827 
Y20 108.59 160.189 .301 .829 
Y21 108.47 163.287 .276 .829 
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Y22 107.94 165.875 .417 .828 
Y23 108.29 163.971 .295 .828 
Y24 107.94 166.299 .311 .829 
Y25 108.41 162.553 .267 .829 
Y26 107.97 164.939 .408 .828 
Y27 110.15 160.493 .277 .830 
Y28 108.15 164.129 .291 .829 
Y29 109.91 161.901 .269 .829 
Y30 107.97 165.908 .389 .828 
Y31 109.76 161.337 .256 .830 
Y32 107.91 166.447 .316 .829 
Y33 110.18 161.786 .274 .829 
Y34 108.15 163.584 .404 .827 
Y35 110.29 161.244 .316 .828 
Y36 108.47 163.408 .366 .827 
Y37 109.62 160.607 .289 .829 
Y38 108.18 164.150 .401 .827 
Y39 109.62 172.183 -.111 .842 

























BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
 





PANDUAN PELAKSANAAN KONSELING KELOMPOK 
 
 
No. Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
1. Tahap I  
(Tahap Pembentukan) 
Tahap pengenalan dan pengungkapan tujuan 
diri oleh calon anggota kelompok ke dalam 
suatu kelompok sehingga tergabung 
kebersamaan, keaktifan pemimpin kelompok. 
Bentuk kegiatan: 
a. Membuka dengan salam dan berdo’a. 
b. Membina hubungan baik dengan anggota 
kelompok. 
c. Menyampaikan tujuan layanan 
sehubungan dengan materi yang akan 
disampaikan. 
2. Tahap II 
(Tahap Peralihan) 
Tahap setelah suasana kelompok terbentuk dan 
dinamis, kelompok sudah mulai tumbuh dan 
kegiatan kelompok akan dibawa jauh oleh 
pemimpin kelompok menuju pada kegiatan 
kelompok yang sebenarnya. Bentuk kegiatan: 
a. Ice breaking  
b. Menanyakan kesiapan kepada anggota 
kelompok dalam mengikuti layanan 
3. Tahap III 
(Tahap Inti/kegiatan) 
Tahap dimana segala sesuatu menyangkut 
permasalahan yang ditugaskan tersebut jelas 
untuk seluruh anggota kelompok, selanjutnya 
mulai pembahasan permasalahan. Bentuk 
kegiatan: 
a. Curah pendapat dan tanya jawab. 
4. Tahap IV 
(Tahap Pengakhiran) 
Tahap dimana kegiatan sudah mencapai puncak 
pada tahap pembahasan untuk kemudian 
diakhiri dengan saat yang tepat. Bentuk 
kegiatan: 
a. Membuat kesimpulan. 
b. Mengisi kepuasan konseli terhadap 
konseling kelompok. 
c. Mengakhiri dengan ber’doa dan salam. 
 
(Panduan konseling kelompok diadaptasi dari Sitti Hartinah (2017:131-154)  dalam 





BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-03, KS-04, KS-05, KS-06, KS-07, KS-08, KS-09, 
KS-10, KS-11   
B Hari / Tanggal Sabtu/20 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Peer Group Counseling sebagai layanan preventif pernikahan 
dini 
D Pertemuan ke -  1 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat https://meeet.google.com/qtn-gfuw-ebx 
G Tujuan Konseli dapat memahami pelaksanaan peer group counseling 
serta dapat meningkatkan peer group counseling skill yang 
baik untuk mencapai tujuan dari relawan genre sebagai role 
mode penundaan usia pernikahan dini. 
 











BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-03, KS-04, KS-05, KS-06, KS-07, KS-08, KS-09, 
KS-10, KS-11   
B Kelompok 1 & 2 
C Hari / Tanggal Sabtu/20 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Peer Group Counseling sebagai layanan preventif pernikahan 
dini 
E Pertemuan ke -  1 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat https://meeet.google.com/qtn-gfuw-ebx 
H Tujuan Konseli dapat memahami pelaksanaan peer group counseling 
serta dapat meningkatkan peer group counseling skill yang 
baik untuk mencapai tujuan dari relawan genre sebagai role 
mode penundaan usia pernikahan dini. 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil memahami pelaksanaan dari peer group 
counseling dan perbedaan dari konseling pada umumnya serta 
tertarik untuk meningkatkan keterampilan dalam peer group 
counseling dengan pembahasan tentang pernikahan dini. 
 











KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Konselor : Dita Efani 
 
Petunjuk :  
1. Bacalah secara teliti  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 









2 Waktu yang disediakan untuk 
peer group counseling 
  √ 
3 Kesempatan yang diberikan 






4 Kepercayaan anda konselor 
dalam layanan peer group 
counseling 
 √  
5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
 √  
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
 √  
 
 
          Tegal, 20 Maret 2021 
 








BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-03, KS-04, KS-05, KS-06, KS-07, KS-08, KS-09, 
KS-10, KS-11 , KS-12, KS-13, KS-14, KS-15 
B Hari / Tanggal Minggu/21 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Isu Pernikahan Dini di Indonesia 
D Pertemuan ke -  2 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
G Tujuan Konseli dapat memahami isu pernikahan dini yang terjadi di 
Indonesia 
 










BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-03, KS-04, KS-05, KS-06, KS-07, KS-08, KS-09, 
KS-10, KS-11 , KS-12, KS-13, KS-14, KS-15 
B Kelompok 1 & 2 
C Hari / Tanggal Minggu/21 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Isu Pernikahan Dini di Indonesia 
E Pertemuan ke -  2 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
H Tujuan Konseli dapat memahami isu pernikahan dini yang terjadi di 
Indonesia 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil menemukan serta memahami isu tentang 
pernikahan dini di Indonesia serta mengerti lebih detail tentang 
pelaksanaan peer group counseling. 
 











KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Konselor : Dita Efani 
 
Petunjuk :  
1. Bacalah secara teliti  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 











2 Waktu yang disediakan untuk 




3 Kesempatan yang diberikan 








4 Kepercayaan anda konselor 





5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
√   
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
 √  
 
 
          Tegal, 21 Maret 2021 
 













BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-04, KS-05, KS-08, KS-10, KS-11, KS-13 
B Hari / Tanggal Kamis/25 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Faktor Yang Menyebabkan Remaja Melakukan Pernikahan 
Dini 
D Pertemuan ke -  3 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
G Tujuan Konseli dapat memahami faktor yang menyebabkan remaja 
melakukan pernikahan dini 
 












BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-04, KS-05, KS-08, KS-10, KS-11, KS-13 
B Kelompok 1 (Satu) 
C Hari / Tanggal Kamis/25 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Faktor Yang Menyebabkan Remaja Melakukan Pernikahan 
Dini 
E Pertemuan ke -  3 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
H Tujuan Konseli dapat memahami faktor yang menyebabkan remaja 
melakukan pernikahan dini 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil memahami faktor yang menyebabkan remaja 
melakukan pernikahan dini dan menemukan pemecahan 
masalah untuk kesenjangan faktor antara latar budaya dan 















KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Co-counselor : KS-07 
 
Petunjuk :  
3. Bacalah secara teliti  
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 










2 Waktu yang disediakan untuk 
peer group counseling 
 √  
3 Kesempatan yang diberikan 







4 Kepercayaan anda konselor 





5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
 √  
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
  √ 
 
 








BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-03, KS-06, KS-09, KS-12, KS-14, KS-15 
B Hari / Tanggal Kamis/25 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Faktor Yang Menyebabkan Remaja Melakukan Pernikahan 
Dini 
D Pertemuan ke -  3 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
G Tujuan Konseli dapat memahami faktor yang menyebabkan remaja 
melakukan pernikahan dini 
 












BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-03, KS-06, KS-09, KS-12, KS-14, KS-15 
B Kelompok 2 (Dua) 
C Hari / Tanggal Kamis/25 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Faktor Yang Menyebabkan Remaja Melakukan Pernikahan 
Dini 
E Pertemuan ke -  3 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
H Tujuan Konseli dapat memahami faktor yang menyebabkan remaja 
melakukan pernikahan dini 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil memahami faktor yang menyebabkan remaja 
melakukan pernikahan dini serta fokus pada pemecahan 
masalah kehamilan tidak di inginkan menjadi salah satu faktor 
yang masih sulit untuk ditangani dalam penundaan usia 
pernikahan dini. 
 












KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Co-counselor : KS-02 
 
Petunjuk :  
1. Bacalah secara teliti  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 









2 Waktu yang disediakan untuk 
peer group counseling 
  √ 
3 Kesempatan yang diberikan 








4 Kepercayaan anda konselor 





5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
 √  
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
 √  
 
 
          Tegal, 25 Maret 2021 
 
 










BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-04, KS-05, KS-08, KS-10, KS-11, KS-13 
B Hari / Tanggal Jum’at/26 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Dampak Dari Pernikahan Dini 
D Pertemuan ke -  4 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
G Tujuan Konseli dapat memahami dampak dari pernikahan dini 
 











BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Inisial Konseli KS-01, KS-04, KS-05, KS-08, KS-10, KS-11, KS-13 
B Kelompok 1 (Satu) 
C Hari / Tanggal Jum’at/26 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Dampak Dari Pernikahan Dini 
E Pertemuan ke -  4 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
H Tujuan Konseli dapat memahami dampak dari pernikahan dini 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil memahami dampak dari terjadinya 
pernikahan dini yakni berdampak negative, kurang ekonomi, 
keluarga, keadaan sosial serta sanksi masyarakat bagi remaja 
yang melakukan pernikahan dini. 
 











KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Co-counselor : KS-07 
 
Petunjuk :  
5. Bacalah secara teliti  
6. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 










2 Waktu yang disediakan untuk 
peer group counseling 
√   
3 Kesempatan yang diberikan 










4 Kepercayaan anda konselor 







5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
√   
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
√   
 
 
          Tegal, 26 Maret 2021 
 






BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-03, KS-06, KS-09, KS-12, KS-14, KS-15 
B Hari / Tanggal Jum’at/26 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Dampak Dari Pernikahan Dini 
D Pertemuan ke -  4 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
G Tujuan Konseli dapat memahami dampak dari pernikahan dini 
 








BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-03, KS-06, KS-09, KS-12, KS-14, KS-15 
B Kelompok 2 (Dua) 
C Hari / Tanggal Jum’at/26 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Dampak Dari Pernikahan Dini 
E Pertemuan ke -  4 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131 
H Tujuan Konseli dapat memahami dampak dari pernikahan dini 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil menemukan dampak dari pernikahan dini 
diantaranya : 
1. Putus sekolah 
2. Beban ekonomi orang tua 
3. Mengancam mental anak 
4. Dijauhi teman dan masyarakat sekitar 
 












KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Co-counselor : KS-02 
 
Petunjuk :  
1. Bacalah secara teliti  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 









2 Waktu yang disediakan untuk 
peer group counseling 
  √ 
3 Kesempatan yang diberikan 








4 Kepercayaan anda konselor 





5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
 √  
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
√   
 
 
          Tegal, 26 Maret 2021 
 












BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-04, KS-05, KS-08, KS-07, KS-11, KS-13 
B Hari / Tanggal Sabtu, 27 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Upaya atau Pencegahan Dari Pernikahan Dini 
 
D Pertemuan ke -  5 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat Gedung Olahraga Balaikota Tegal 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131. 
G Tujuan Konseli dapat memahami uoaya atau pencegahan dari 
pernikahan dini 
 













BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-01, KS-04, KS-05, KS-08, KS-07, KS-11, KS-13 
B Kelompok 1 (Satu) 
C Hari / Tanggal Sabtu, 27 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Upaya atau Pencegahan Dari Pernikahan Dini 
 
E Pertemuan ke -  5 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat Gedung Olahraga Balaikota Tegal 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131. 
H Tujuan Konseli dapat memahami uoaya atau pencegahan dari 
pernikahan dini 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil memahami pencegahan dari pernikahan dini 
melalui : 
1. Mencari dampak dari pernikahan dini 
2. Memberi pengetahuan dampak pernikahan dini 
3. Mempertimbangkan dampak negatif dan positif dari 
pernikahan dini 
4. Memberi fasilitas kepada remaja untuk 
mengembangkan bakat dan minat 
5. Dukungan keluarga tentang penolakan pernikahan dini 
 
 











KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Co-counselor : KS-10 
 
Petunjuk :  
1. Bacalah secara teliti  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 









2 Waktu yang disediakan untuk 
peer group counseling 
√   
3 Kesempatan yang diberikan 








4 Kepercayaan anda konselor 





5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
√   
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
√   
 
 
          Tegal, 27 Maret 2021 









BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-03, KS-06, KS-09, KS-12, KS-14, KS-15 
B Hari / Tanggal Sabtu, 27 Maret 2021 
C Topik / Tema 
Layanan 
Upaya atau Pencegahan Dari Pernikahan Dini 
 
D Pertemuan ke -  5 
E Waktu 1 x 40 Menit 
F Tempat Gedung Olahraga Balaikota Tegal 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131. 
G Tujuan Konseli dapat memahami uoaya atau pencegahan dari 
pernikahan dini 
 












BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
Jl. Halmahera KM 1 
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
PEER GROUP COUNSELING GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
A Konseli KS-03, KS-06, KS-09, KS-12, KS-14, KS-15 
B Kelompok 2 (Dua) 
C Hari / Tanggal Sabtu, 27 Maret 2021 
D Topik / Tema 
Layanan 
Upaya atau Pencegahan Dari Pernikahan Dini 
E Pertemuan ke -  5 
F Waktu 1 x 40 Menit 
G Tempat Gedung Olahraga Balaikota Tegal 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal Timur 
Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa Tengah 52131. 
H Tujuan Konseli dapat memahami uoaya atau pencegahan dari 
pernikahan dini 
I Hasil yang dicapai Konseli berhasil memahami pencegahan pernikahan dini 
melalui : 
1. Perbedaan umur minimal menikah di undang-undang 
2. Kurangnya iman dalam diri 
3. Kurang tepatnya sasaran edukasi dan sosialisasi 
 











KEPUASAN KONSELI TERHADAP PEER GROUP COUNSELING  
GENERASI BERENCANA KOTA TEGAL 
 
 
Identitas    
Co-counselor : KS-02 
 
Petunjuk :  
1. Bacalah secara teliti  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 









2 Waktu yang disediakan untuk 
peer group counseling 
√   
3 Kesempatan yang diberikan 








4 Kepercayaan anda konselor 





5 Hasil yang diperoleh dari peer 
group counseling 
√   
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
peer group counseling 
√   
 
 
          Tegal, 27 Maret 2021 









Lampiran 19 Dokumentasi Kegiatan Penelitian  
Persiapan sebelum pelaksanaan penelitian  
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Senin/15 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 08.30 WIB 
Tempat Pelaksanaan   : DPPKBP2PA 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal 
Timur Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa 
Tengah 52131. 
 
Deskripsi gambar   : 
Sebelum melakukan penelitian langsung ke lapangan, peneliti terlebih dulu 
memberikan surat ijin penelitian kepada DPPKBP2PA kemudian menunggu kabar 
disposisi dari surat. Setelah menunggu lama, peneliti dikabari untuk menemui staf 
Dalduk dan diarahkan untuk menemui bu Aisy dan bu Akri sebagai penanggung 
jawab dari relawan forum GenRe kota Tegal serta berkoordinasi lanjutan berkaitan 
dengan beberapa hal tentang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 
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mengumpulkan data penelitian. Diskusi tersebut diantaranya membahas maksud 
dan tujuan penelitian, sasaran penelitian termasuk meminta bu Aisy dan bu Akri 
untuk menjadi key person dalam penelitian, metode yang digunakan selama 
penelitian serta tempat dan waktu pelaksanaan penelitian.  
Berkaitan dengan tempat penelitian, peneliti dibantu staf DPPKBP2PA 
untuk memperoleh ijin serta jadwal dalam menggunakan fasilitas ruang tubektomi 
DPPKBP2PA selama pelaksanaan treatment. Peneliti juga diberi tahukan nomor 
ketua GenRe yaitu mas M. Amri Yahya untuk mengatur jadwal pertemuan bersama 
relawan GenRe yang lainnya karena selama peneliti bergabung dalam grup GenRe 
hanya memantau percakapan anggota satu dengan yang lainnya. 
Selama penelitian, peneliti didampingi secara langsung oleh dua staf 
tersebut secara langsung, peneliti merasa beruntung karena dapat didampingi 
dengan sabar, ketulusan dan kemudahan dari dua staf DPPKBP2PA.   
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Lampiran Dokumentasi Koordinasi  
Berkoordinasi dengan ketua forum GenRe 
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Senin/15 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 14.37 WIB 
Tempat Pelaksanaan   : WhatApps  
 
Deskripsi gambar   : 
 Sepulang dari DPPKBP2PA dan mendapatkan nomor ketua dari forum 
GenRe, peneliti segera menghubungi nomor tersebut dan mulai menjelaskan 
maksud, tujuan serta teknis dari pelaksanaan penelitian. Peneliti juga segera 
meminta untuk mengatur jadwal agar bisa bertemu dengan anggota relawan forum 
GenRe dengan segera. 
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Lampiran Dokumentasi Pelaksanaan uji instrument dan pretest 
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Selasa/16 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 21.02 
Tempat Pelaksanaan   : Grup WhatApps Pengurus Forum GenRe 
 
Deskripsi gambar   : 
 Setelah melakukan koordinasi dengan ketua dari forum GenRe dan 
mengijinkan untuk melaksanakan penelitian bersama dengan anggota forum 
GenRe, penulis segera membagikan instumen angket melalui aplikasi Google Form 
dengan link http://bit.ly/skripsipenundaanpernikahandini kepada seluruh anggota 
forum GenRe. Setelah seluruh jawaban angket terkumpul peneliti segera mencari 
validitas instrument agar bisa dibagikan sebagai pretest kepada relawan forum 




Lampiran Koordinasi dengan DPPPKBP2PA 
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Selasa/23 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 13.00 WIB 
Tempat Pelaksanaan   : DPPKBP2PA 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal 
Timur Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa 
Tengah 52131. 
 
Deskripsi gambar   : 
Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah memulai proses 
pengumpulan data dengan metode kualitatif yakni wawancara dan observasi, 
wawancara dilakukan kepada Key Person penelitian mencakup staf dari 
DPPKBP2PA yakni bu Aisy dan bu Akri, Duta GenRe dan Ketua forum GenRe 
kota Tegal.  
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Proses dokumentasi wawancara dengan staf DPPKBP2PA dan ketua forum 
GenRe diambil dengan seijin dari narasumber namun peneliti tidak memperoleh 
dokumentasi wawancara dengan duta GenRe karena tidak memperoleh ijin dari 
yang bersangkutan. 
Wawancara dilakukan sesuai kesepakatan dari  narasumber dan bertujuan 
untuk memperoleh informasi lebih mendalam berkaitan dengan respon pernikahan 




Lampiran Pertemuan 1  
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Sabtu/20 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 19.30 WIB 
Tempat Pelaksanaan   : Google Meeting 
 https://meet.google.com/qtn-gfuw-ebx 
 
Deskripsi gambar   : 
Pertemuan pertama dilakukan peneliti dengan menggunakan layanan daring 
dari aplikasi Google Meet, hal tersebut bertujuan untuk membangun hubungan 
antara peneliti dengan anggota dari relawan GenRe.  
Peserta yang hadir dalam pertemuan daring tersebut terdiri dari masing-
masing divisi seperti divisi konseling, media dan publikasi, kewirausahaan, PSDM 
serta kelembagaan. Selama kegiatan, peneliti pertama-tama menjelaskan kembali 
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kepada relawan GenRe berkaitan dengan maksud dan tujuan peneliti mengadakan 
pertemuan secara daring dengan relawan GenRe.  
Kemudian peneliti juga menjelaskan alur dari proses penelitian yang 
dilakukan serta peran serta mereka dalam proses penelitian. Pada saat proses 
menjelaskan alur penelitian, terdapat beberapa konseli yang bertanya tentang 
pengetahuan konseling, bagaimana proses pelaksanaan konseling serta perbedaan 
antara peer group counseling dengan konseling yang mereka ketahui.  
Selain itu, beberapa dari mereka yang berasal dari divisi konseling juga 
bertanya tentang strategi agar dari divisi mereka tetap aktif selama pandemi 
kemudian peneliti mengarahkan untuk menggunakan fitur Ask and Questions yang 
ada pada instagram dengan memilih mengangkat isu yang sedang marak contohnya 
pernikahan dini. Pada pembahasan ini, KS-02 menyampaikan tentang influencer 
Indonesia yang melakukan pernikahan dini dan beresiko mendorong remaja 
melakukan pernikahan dini. 
Pembahasan tersebut kemudian direspon oleh anggota lain dengan 
menyebutkan jasa wedding organizer yang mendukung pernikahan dini. Dari 
pembahasan tersebut, kemudian peneliti mengajak mereka untuk bersama-sama 
mengikuti layanan peer group counseling sebagai media bagi mereka untuk 
membahas lebih dalam tentang topik-topik berkaitan dengan isu pernikahan dini 
dan membuat janji temu secara langsung. 
Pembahasan janji temu dengan anggota relawan GenRe sempat menemui 
beberapa kesulitan karena beberapa dari mereka masih melaksanakan Penilaian 
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Tengah Semester atau PTS, seleksi pasukan pengibar bendera untuk kota Tegal 
serta beberapa agenda untuk beberapa waktu kedepan. Setelah beberapa waktu 
kemudian anggota relawan GenRe memberikan waktu kepada peneliti untuk 
melaksanakan treatment pada hari kamis, jum’at dan sabtu setelah selesai 








Lampiran Pertemuan 2  
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Minggu/21 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 14.00 WIB 
Tempat Pelaksanaan   : Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah 
Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal 
Timur Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa 
Tengah 52131. 
 
Deskripsi gambar   : 
Pertemuan selanjutnya dilakukan secara luring diruang Tubektomi 
DPPKBP2PA dengan lebih mematangkan teknis dari pelaksanaan layanan, pada 
pertemuan ini juga peneliti memberikan panduan pelaksanaan treatment yang 
menjadi pegangan anggota relawan forum GenRe selama pelaksanaan treatment 
juga membagi kelompok dari relawan forum GenRe menjadi dua kelompok 
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berdasarkan hasil dari berdiskusi dengan beberapa key person dan kuesioner. 
Pertemuan kedua secara luring ini juga peneliti gunakan untuk mensimulasikan 
layanan peer group counseling secara langsung dengan pembahasan lebih 
mendalam tentang pernikahan dini yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 





Lampiran Pertemuan 3  
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Kamis/25 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 14.00 WIB 
Tempat Pelaksanaan   : Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah 
Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal 
Timur Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa 
Tengah 52131. 
  
Deskripsi gambar   : 
Pertemuan selanjutnya dilaksanakan secara luring bertempat diruangan 
yang sama dengan materi yang dibawakan oleh masing-masing kelompok adalah 
tentang pernikahan dini dan beberapa faktor yang menyebabkan seseorang 
melakukan pernikahan dini. 
240 
 
Dalam pembahasan pertemuan ini terdapat anak yang menyinggung tentang 
faktor agama yang mengharuskan beberapa hal untuk disegerakan salah satunya 
adalah pernikahan yang kemudian menjadi topik yang ditanggapi oleh anggota 







Lampiran Pertemuan 4  
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Jum’at/26 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 14.00 WIB 
Tempat Pelaksanaan   :   Ruang Tubektomi DPPKBP2PA  
Lantai 3 gedung Badan Keuangan Daerah 
Balaikota Tegal. 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal 
Timur Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa 
Tengah 52131. 
 
Deskripsi gambar   :  
Lalu pada pertemuan keempat, dilaksanakan secara luring diruang 
Tubektomi DPPKBP2PA dengan dua kelompok secara bergantian dengan materi 
yang dibawakan oleh masing-masing kelompok adalah dampak dari pernikahan 
dini. Selama pembahasan, peneliti mengamati dari dinamika kelompok yang hadir 
antara dua kelompok sangat berbeda, mulai dari hubungan yang terbangun antara 
ketua dengan anggota kelompok hingga bagaimana keaktifan anggota kelompok 
dalam menyampaikan pendapat atau pandangan. 
242 
 
Dalam pembahasan terdapat beberapa anak yang menyampaikan tentang 
dampak dari pernikahan dini mulai dari kualitas anak yang lahir dari seorang remaja 
yang menikah dini, sanksi sosial hingga pro kontra dari pandangan beban keluarga 
sebagai salah satu dari sekian banyaknya dampak dari pernikahan dini. Akan tetapi, 
kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari pelaksanaan treatment dua kelompok 
garis besarnya bahwa dua kelompok tersebut sama-sama sepakat bahwa pernikahan 




Lampiran Pertemuan 5  
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Sabtu, 27 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 14.00 WIB 
Tempat Pelaksanaan   : Gedung Olahraga Balaikota Tegal 
Jl. Ki. Gede Sebayu, Mangkukusuman, Tegal 
Timur Mangkukusuman, Tegal, Kota Tegal, Jawa 
Tengah 52131. 
  
Deskripsi gambar   :  
Proses pelaksanaan treatment kelima merupakan pertemuan terakhir dari 
beberapa rangkaian layanan, pada pertemuan kali ini berbeda dengan pertemuan 
sebelumnya karena pada pertemuan terakhir ini mencoba melaksanakan layanan di 
ruang yang lebih terbuka dengan suasana yang lebih luas.  
Pada pertemuan ini, teman-teman GenRe melaksanakan layanan peer group 
counseling secara bergantian antara kelompok satu dengan kelompok kedua dan 
secara luring di gedung olahraga Balai Kota Tegal untuk mengetahui tingkat fokus 
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selama proses pelaksanaan layanan karena proses dari pelaksanaan treatment kali 
ini juga bersamaan dengan suasana hujan diluar ruangan. 
Materi yang dibawakan oleh masing-masing kelompok yakni tentang 
pencegahan atau upaya dari penundaan usia pernikahan, selama pembahasan upaya 
atau pencegahan dari pernikahan dini anggota dari masing-masing kelompok masih 
mempertimbangkan dampak dari pernikahan dini yang menurut mereka dapat 
digunakan sebagai solusi atau pemecahan dari masalah pernikahan dini. Dan garis 
besar kesimpulan dari pertemuan ini adalah dua kelompok tersebut sepakat bahwa 
mereka merupakan anak-anak pilihan untuk mewujudkan penundaan pernikahan 
dini di Kota Tegal melalui edukasi kepada orang-orang terdekat dari mereka.  
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Lampiran Pelaksanaan Posttest 
Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Minggu/28 Maret 2021 
Waktu Pelaksanaan   : 20.00 WIB  
Tempat Pelaksanaan   : Grup WhatApps Pengurus Forum GenRe 
 
Deskripsi gambar   : 
Setelah selesai memberikan treatment, peneliti kemudian menyebar angket 
posttest melalui Google Form pada link untuk kemudian diolah menggunakan 
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Perihal : HASIL SCAN SIMILARITY
Kepada,
Yth. DITA EFANI
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dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
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Nama : DITA EFANI
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COVID-19 KOTA TEGAL
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